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RINGKASAN

Model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan argumentasi dan memberdayakan keterampilan berpikir
kritis sehingga meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Sains.
Pembelajaran Sains dengan model ADI diyakini dapat mengakomodasi perbedaan
kemampuan akademik siswa sehingga kecepatan dan keberhasilan belajarnya dapat
ditumbuh-kembangkan. Tujuan jangka panjang dari penelitian adalah menghasilkan
model-model pembelajaran yang dapat mengembangkan keterampilan argumentasi,
memberdayakan keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan pemahaman konsep
siswa melalui penelitian secara berkelanjutan. Proses dan produk penelitian diharapkan
menjadi temuan untuk menambah khasanah keilmuan, khususnya pendidikan Sains
tentang model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan argumentasi,
berpikir kritis, dan pemahaman konsep yang disosialisasikan dalam jurnal bereputasi
Internasional.

Penelitian R & D ini terdiri dari 3 rangkaian kegiatan yang saling melengkapi,
yaitu: survai, pengembangan perangkat pembelajaran, dan quasi experiment. Penelitian
survai dengan metode Cross-Sectional Survey dan pengembangan perangkat
pembelajaran dilaksanakan pada tahun pertama untuk menghasilkan prototipe perangkat
pembelajaran dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI). Tahapan pengembangan
perangkat pembelajaran menggunakan model 4-D menurut Thiagarajan dkk. (1974)
yakni: tahap pendefinisian, pendisainan, pengembangan, dan diseminasi. Populasi
penelitian ini adalah 115 guru SMP Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung yang
sudah mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran IPA. Besarnya
sampel adalah 20% dari 125 guru yaitu sebanyak 23 guru. Selain guru, 1113 siswa SMP
Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung yang mengimplementasikan Kurikulum
2013 dalam pembelajaran IPA dijadikan sebagai sampel penelitian. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, pedoman wawancara, lembar
observasi dan perekaman audio-visual yang dilanjutkan dengan transkripsi terhadap
pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran saintifik oleh
guru dalam mata pelajaran IPA SMP di Kota Bandar Lampung tidak berjalan dengan
baik. Sebagian guru (46%) tidak menggunakan kegiatan 5 M (Mengamati, Menanya,
Menggali informasi/Mencoba, Mengasosiasi/Menalar, dan Mengkomunikasikan),
sebagian guru (42%) tidak dapat mengorganisasikan kegiatan 5 M dengan urutan yang
logis, dan hanya 4% guru yang menggunakan kegiatan 5 M secara optimal. Penilaian
pembelajaran saintifik yang dilaksanakan oleh guru IPA SMP di Kota Bandar Lampung
tidak sesuai dengan karakteristik penilaian dalam Kurikulum 2013. Penilaian
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti keterampilan berpikir kritis dan
keterampilan argumentasi tidak pernah digunakan. Setelah dilaksanakan pengembangan
perangkat pembelajaran, hasil pengujian ahli dan pengujian empiris khususnya terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menunjukkan validitas konstruk yang baik karena
didukung oleh validitas konten yang kuat dengan penggunaan kerangka kerja teoritis
yang handal. Selain itu, pelibatan banyak pakar merupakan dukungan terhadap validitas
translasional. Rerata penilaian ahli untuk LKPD yang dikembangkan menghasilkan
persentase skor keidealan yang berada pada kisaran 79,3 hingga 93,4 dengan kriteria
sangat baik. Rerata penilaian praktisi untuk LKPD yang dikembangkan menghasilkan
persentase skor keidealan yang berada pada kisaran 92 hingga 100 dengan Kkriteria
sangat baik. Persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKPD
model ADI berkisar antara 92% sampai dengan 100%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi Abad 21 membuka kesempatan kerjasama seluas-luasnya
antarnegara yang berdampak terhadap persaingan di segala bidang kehidupan
yang semakin ketat dan tajam. Persiapan sumber daya manusia Indonesia yang
berkualitas merupakan salah satu kunci untuk memetik kemenangan dalam
persaingan di era globalisasi. Namun demikian, kualitas sumber daya manusia
(SDM) Indonesia terindikasi masih rendah. Hasil laporan UNDP (United Nations
Development Programme) menunjukkan bahwa Human Development Index
(HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia menempati peringkat
108 dari 187 negara di dunia (UNDP, 2013). Oleh karena itu, sebagai salah satu
indikator kualitas SDM, mutu pendidikan harus terus ditingkatkan agar tidak
tertinggal oleh bangsa-bangsa lain di dunia. Menurut Tjalla (2008) secara umum
dapat dipahami bahwa rendahnya kualitas SDM bangsa Indonesia saat ini adalah
akibat rendahnya mutu pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan melalui pendidikan formal, termasuk di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu upaya yang sangat
strategis untuk meningkatkan kualitas SDM. Peningkatan mutu pendidikan,
khususnya pendidikan sains di Abad 21 berdasarkan konsensus PBB tahun 2002
adalah membangun masyarakat berpengetahuan (knowledge-based society) yang
memiliki keterampilan, yaitu: ICT and media literacy, critical thinking, problem-
solving, effective communication, and collaborative skills (Kusnandar, 2008).

Peningkatan mutu pendidikan sains untuk mempersiapkan masyarakat
berpengetahuan yang terampil dalam sejumlah keterampilan, seperti: berpikir
kritis, berkomunikasi, pemecahan masalah, dan berkolaborasi dapat dilakukan
melalui perbaikan kualitas proses pembelajaran. Strategi peningkatan kualitas
proses pembelajaran merupakan upaya pembaharuan pendidikan yang dapat
dilakukan oleh guru di SMP. Namun pada kenyataannya sekarang, salah satu
masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah lemahnya proses
pembelajaran. Model pembelajaran kurang menekankan pengembangan

kemampuan berargumentasi dan berpikir kritis. Menurut Driver, dkk. (2000)



jarang ada kesempatan bagi siswa untuk belajar bagaimana terlibat dalam
argumentasi ilmiah pada pembelajaran sains. Berdasarkan hasil observasi dan
cross check terhadap proses pembelajaran biologi pada kelas VIII SMP di Kota
Bandar Lampung diketahui guru kurang mengembangkan kemampuan
argumentasi siswa. Permasalahan yang diberikan kepada siswa kurang diarahkan
pada menyusun dasar alasan terhadap suatu klaim, karena hanya diarahkan pada
penemuan jawaban singkat saja. Oleh sebab itu, siswa tidak memperoleh
kesempatan untuk menggunakan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori
yang diperolehnya untuk memperkuat jawaban terhadap penyelesaian masalah.
Dengan demikian, dari keempat aspek argumentasi, yaitu klaim, data,
pembenaran, dan dukungan, hanya aspek klaim saja yang biasa dilatihkan yaitu
memberi pernyataan sebagai jawaban dari permasalahan yang diberikan.
Sedangkan ketiga aspek lainnya, yaitu data, pembenaran, dan dukungan tidak
dilatihkan sehingga eksplanasi guru masih lebih tinggi dibanding dengan siswa.
Hasil analisis kuesioner dan wawancara terhadap guru-guru IPA kelas VIII
menunjukkan bahwa dan pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh sebagian
besar guru SMP di Kota Bandar Lampung masih bersifat feacher centered,
sedangkan praktik di laboratorium jarang dilakukan karena kurangnya
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan praktikum. Pembelajaran yang
dilaksanakan terlalu banyak menekankan pada penguasaan konsep tanpa
memberdayakan keterampilan berpikirnya. Kurang dari 50% guru yang telah
memberdayakan keterampilan berpikir kritis siswa melalui penerapan suatu model
pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa hanya mampu menghapal informasi
tanpa memahami informasi yang diingatnya itu untuk dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Siswa cenderung kurang terampil dalam mengidentifikasi
suatu masalah, menemukan bukti-bukti yang relevan, dan berpikir analisis dalam
mengobservasi data dan fakta, sehingga mereka kesulitan dalam menyusun sebuah
kesimpulan yang merupakan solusi masalah. Apabila dikonfirmasi dari hasil studi
lembaga International The Third International Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2011, diketahui bahwa siswa SMP di Indonesia belum
menunjukkan prestasi yang memuaskan. Literasi sains siswa Indonesia hanya
mampu menempati peringkat 40 dari 42 negara (Martin, dkk. 2012). Siswa kita

rata-rata hanya mampu mengingat fakta, terminologi dan hukum-hukum sains,



tetapi masih amat kurang dalam menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki
untuk mengevaluasi, menganalisis, dan memecahkan permasalahan kehidupan
(Wasis, 2006). Rendahnya literasi sains ini berdampak terhadap rendahnya
kemampuan siswa dalam berargumentasi dan juga kemampuan berpikir kritisnya.

Reformasi pembelajaran sains harus menitikberatkan pada pengembangan
berpikir kritis dan argumentasi siswa, terutama dalam menghadapi era globalisasi
saat ini. Seperti dinyatakan oleh Driver dkk. (2000) bahwa pendidikan sains harus
menekankan pada penalaran kritis dan argumentasi. Sementara itu, Aufschnaiter
dkk. (2007) beranggapan bahwa siswa dalam pembelajaran membutuhkan
argumentasi untuk memperkuat pemahaman konsep. Argumentasi memberikan
pondasi yang kuat dalam memahami konsep secara utuh dan benar, serta
memperoleh ide-ide baru dalam memperluas pengetahuan (Cross dkk. 2008).
Argumentasi juga menjadi alat yang penting untuk mengajarkan berpikir kritis
(Marttunen, 1994). Keterampilan berpikir kritis sangat vital saat ini, karena
menurut Halpern (1998) ketika seseorang berpikir kritis, mereka mengevaluasi
hasil dari proses berpikir dan seberapa baik keputusan atau seberapa baik suatu
masalah dapat diselesaikan. Jacob (2012) menyatakan bahwa peserta didik yang
terampil dalam berpikir kritis memiliki hasil belajar kognitif yang lebih baik
daripada mereka yang tidak terampil dalam berpikir kritis. Selanjutnya, Jimenez-
Aleixandre & Erduran (2008) berpendapat bahwa ada 5 kompetensi yang dapat
ditingkatkan melalui pengembangan argumentasi, yaitu: 1) proses kognitif dan
metakognitif, 2) kompetensi komunikatif dan berpikir kritis, 3) pencapaian literasi
sains, 4) pembiasaan praktik budaya ilmiah, dan 5) pengembangan penalaran.

Atas dasar permasalahan-permasalahan mengenai lemahnya pembelajaran
Sains di SMP khususnya di Kota Bandar Lampung, maka perlu dilakukan
peningkatan kualitas pembelajatan agar menjadi “subjek pembelajaran yang kuat”
dengan pengalaman belajar kontekstual yang bermakna (meaningful), terintegrasi
(integrated), berbasis nilai (value-based), menantang (challenging), dan
mengaktifkan (activating). Seperti yang dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah
No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 19 ayat 1, bahwa:
Proses pembelajaran pada Satuan Pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,



dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa.

Upaya pengoptimalan pembelajaran Sains di SMP dapat dilakukan salah
satunya melalui pembelajaran dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI).
Model ini dikembangkan oleh Sampson & Gleim (2009) sebagai unit
pembelajaran terpadu guna mendorong siswa terlibat dalam pekerjaan
interdisipliner, sehingga meningkatkan pemahaman konsep penting dan praktis
dalam biologi. Menurut Kadayifci dkk. (2012) melalui ADI, siswa dapat
menghasilkan argumentasi ilmiah dari pencarian jawaban atas pertanyaan
penelitian yang diberikan kepada mereka. ADI membiasakan siswa untuk
mengembangkan pemikiran kritis dengan menekankan peran penting argumentasi
dan validasi pengetahuan (Walker, 2011). Model pembelajaran ADI yang terdiri
atas serangkaian aktivitas laboratorium dapat mengembangkan partisipasi aktif
siswa dalam wacana argumentasi dan meningkatkan kualitas argumentasinya
(Sampson dkk., 2012).

Pembelajaran dengan menggunakan model ADI diharapkan dapat membantu
siswa berkemampuan akademik rendah untuk mencapai hasil maksimal yang
diharapkan. Kemampuan akademik siswa berpengaruh pada kemampuannya
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemampuan akademik dapat digunakan
sebagai bekal dan modal untuk memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan
lebih kompleks. Menurut Nasution (2011) secara alami dalam satu kelas
kemampuan akademik siswa bervariasi, jika dikelompokkan dapat menjadi 3
kelompok, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Semiawan (1992) berpendapat jika
perbedaan perseorangan siswa dipelajari dan dimanfaatkan dengan tepat, maka

kecepatan dan keberhasilan belajarnya dapat ditumbuh-kembangkan.

1.2 Tujuan dan Urgensi Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan mengimplementasikan
perangkat pembelajaran dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk
meningkatkan keterampilan argumentasi, berpikir kritis, dan pemahaman konsep
siswa SMP berkemampuan akademik berbeda di Kota Bandar Lampung. Adapun
yang menjadi urgensi penelitian ini adalah untuk menghasilkan spesifikasi produk

yaitu: 1) Silabus, RPP, dan LKS, di mana pengalaman belajarnya berakar dari



model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI); 2) Bahan ajar Biologi SMP
kelas VIII; dan 3) Instrumen evaluasi berupa tes keterampilan argumentasi, tes

keterampilan berpikir kritis, dan tes pemahaman konsep.

1.3 Target Luaran Penelitian

Target luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah menghasilkan: 1)
prototipe perangkat pembelajaran dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI)
pada tahun pertama; 2) publikasi ilmiah dalam jurnal bereputasi Internasional dan
makalah seminar Nasional pada tahun pertama; 3) perangkat pembelajaran dengan
model Argument-Driven Inquiry (ADI) (Silabus, RPP, dan LKS) yang efektif
dalam meningkatkan keterampilan argumentasi, keterampilan berpikir kritis, dan
pemahaman konsep siswa pada tahun kedua; dan 4) publikasi ilmiah dalam jurnal
bereputasi Internasional dan makalah seminar Nasional. Adapun rencana target

capaian penelitian disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Rencana Target Capaian

No Jenis Luaran Indikator
Capaian
1 | Publikasi [Imiah Internasional accepted
Nasional terakreditasi Tidak ada
2 | Pemakalah dalam Internasional Tidak ada
temu ilmiah Nasional Sudah
dilaksanakan
3 | Invited speaker Internasional Tidak ada
dalam temu ilmiah Nasional Tidak ada
4 | Visiting Lecturer International Tidak ada
5 | Hak Kekayanan | Paten Tidak ada
Intelektual Paten sederhana Tidak ada
Hak cipta Tidak ada
Merek dagang Tidak ada
Rahasia dagang Tidak ada
Desain produk industri Tidak ada
Indikasi geografis Tidak ada
Perlindungan varietas Tidak ada
tanaman
Perlindungan topografi sirkuit Tidak ada
terpadu
6 | Teknologi Tepat Guna Tidak ada
7 | Model/Purwarupa/Desain/KaryaSeni/Rekayasa Sosial Produk
8 | Buku Ajar (ISBN) Tidak ada
9 | Tingkat Kesiapan Teknologi Tidak ada




1.1 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dari segi teoritis dan
praktis, yaitu: 1) secara teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pendidikan
khusus- nya Pendidikan Sains tentang model pembelajaran yang mampu
mengembangkan wacana argumentasi, memberdayakan keterampilan berpikir
kritis, dan meningkatkan pemahaman konsep siswa, 2) secara praktis, memiliki
manfaat dalam praktik pembelajaran dan aplikasinya bagi: (a) siswa, yaitu
memberikan  pengalaman langsung dalam meningkatkan keterampilan
argumentasi, berpikir kritis, dan pemahaman konsep; (b) guru, yaitu menjadi
acuan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang mampu mengembangkan
wacana argumentasi dan pemikiran kritis siswa; dan (c) peneliti yang lain, yaitu
memberikan motivasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pengembangan model dan melakukan penelitian lanjutan pada model lainnya

yang dapat memberdayakan keterampilan argumentasi dan berpikir kritis siswa.
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2.1 Model Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI)

Argument-Driven Inquiry (ADI) adalah model pembelajaran yang
memberikan siswa kesempatan untuk belajar bagaimana untuk berpartisipasi
dalam argumentasi ilmiah dan menggunakan ide-ide dan konsep untuk memahami
fenomena alam. Model pembelajaran ini membawa siswa melakukan kegiatan
berargumen, penyelidikan, menulis, dan mereviu dalam konteks sains (Sampson
& Gleim, 2009). Model ADI merupakan wadah atau panduan untuk merancang
kegiatan pembelajaran ke dalam 8 sintaks yang saling terkait dan bergantung satu
sama lain. Sampson & Gleim (2009) dan Sampson, dkk. (2011) merinci 8 sintaks
ADI: 1) identifikasi tugas, 2) pengumpulan data, 3) produksi argument tentatif, 4)
sesi interaktif argumentasi, 5) penyusunan laporan penyelidikan, 6) review
laporan, 7) revisi laporan, dan 8) diskusi reflektif. Sintak ADI sengaja dirancang
untuk memberikan siswa pengalaman dalam praktik komunitas ilmiah, menerima
umpan balik dari sebuah proses, dan memiliki kesempatan untuk belajar dari
kesalahan (Sampson dkk, 2011).

Model pembelajaran ADI dapat digunakan oleh pendidik sains untuk
membawa pengalaman siswa dalam kegiatan laboratorium menjadi lebih ilmiah,
autentik, dan edukatif (Walker, 2011). Penelitian Sampson dkk. (2011) pada
siswa kelas X di barat daya USA menunjukkan bahwa ADI mempengaruhi cara
siswa berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah. Siswa dapat menghasilkan kualitas
argumen tertulis yang lebih baik Lebih Ilanjut, Sampson dkk. (2012)
menyimpulkan siswa kursus biologi di sebuah Universitas di USA belajar terlibat
dalam penyelidikan ilmiah dan memahami sifat penyelidikan ilmiah dengan
menggunakan ADI. Sementara itu, siswa yang belajar dengan model ADI pada
mata kuliah Kimia Umum I di USA Tenggara meningkat keterampilannya dalam
argumentasi lisan dan tertulis, dan meningkat literasi sainsnya (Walker, 2011).
ADI lebih efektif dalam meningkatkan kualitas argumentasi siswa PPG Sains SD
di Turki dibandingkan praktikum tradisional (Demircioglu & Ucar, 2012).
Melalui ADI, ditemukan hubungan yang erat antara kelemahan siswa kelas kimia

di Turki dalam berargumen dengan keterampilan berpikir kritis dan kreatifnya



(Kadayifci dkk., 2012). Model pembelajaran ADI memberikan pencapaian
keterampilan argumentasi, keterampilan berpikir kritis, dan pemahaman konsep
siswa Jurusan Pendidikan MIPA Unila yang lebih tinggi 19,93%, 11,68%, dan
13,94% daripada pembelajaran Konvensional (Hasnunidah dkk., 2015)

2.2 Kemampuan Akademik

Guru perlu menyadari bahwa sebuah kelas berisi siswa-siswa yang memiliki
kemampuan dengan kekuatan dan kelemahan yang berbeda-beda dengan tingkat
per-kembangan yang berbeda. Menurut Ireson & Hallam (2001) siswa memiliki
preferensi yang berbeda untuk belajar dan menampilkan karya mereka.
Karakteristik siswa merupakan syarat awal atau prerequisite bagi pembelajaran,
sehingga dapat dan harus diidentifikasi oleh guru sebelum memulai program
pembelajaran (Gintings, 2008). "Tracking" atau pengelompokan kemampuan
merupakan praktik pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan akademik
yang bertujuan untuk mendidik sekelompok siswa dengan latar belakang dan
kemampuan yang berbeda-beda. Asumsinya adalah bahwa jika siswa
dikelompokkan berdasarkan kemampuan mereka, maka mereka bisa mendapatkan
pembelajaran sesuai dengan yang dibutuhkan untuk mempelajari materi
akademiknya (Muir, 2007).

Pengelompokan kemampuan akademik memudahkan guru mengatur
pekerjaan yang memenuhi kebutuhan seluruh kelompok. Pengelompokan sesuai
dengan kemampuan siswa akan membantu perolehan kemajuan akademik
(Kyriacou, 1998). Setiap proses pembelajaran mempunyai titik-tolaknya sendiri
atau berpangkal pada kemampuan awal siswa untuk dikembangkan menjadi
kemampuan baru, sesuai dengan tujuan instruksional (Winkel, 2004). Hal yang
harus diperhatikan dalam pembelajaran adalah memperkecil jarak antara siswa

berkemampuan atas dan bawah dalam proses maupun hasil belajar.

2.3 Keterampilan Argumentasi

Argumentasi ilmiah menurut Inch dkk. (2006) adalah proses memperkuat
suatu klaim melalui analisis berpikir kritis berdasarkan dukungan dengan bukti-
bukti dan alasan yang logis. Seperti pernyataan Keraf (2007) bahwa argumentasi
sebagai suatu bentuk retorika untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain

agar percaya dan bertindak sesuai keinginan pembicara atau penulis. Argumentasi



ilmiah ditujukan pada kasus khusus ketika dialog digunakan untuk
menghubungkan antara teori dan bukti untuk mendukung penjelasan, model,
prediksi, atau evaluasi. Bukti-bukti ini mengandung fakta atau kondisi obyektif
yang diterima sebagai suatu kebenaran.

Keterampilan argumentasi dipandang sebagai hal penting dalam proses
belajar sains. Pengembangan keterampilan argumentasi terbukti dipengaruhi oleh
model pembelajaran (Sadler, 2006; de Jesus & da Silva Lopes, 2010; Okumus &
Unal, 2012). Keterampilan argumentasi merupakan keterampilan seseorang dalam
menyusun sebuah argumen yang bertujuan untuk membenarkan keyakinannya,
sikapnya dan suatu nilai sehingga dapat mempengaruhi orang lain (Inch dkk.,
2006). Sifat dan kualitas argumen ilmiah dapat dinilai dan dikarakterisasi
menggunakan kerangka kerja analitik argumentasi. Salah satunya adalah kerangka
kerja analitik Toulmin (Toulmin Argument Pattern atau TAP). Perspektif Toulmin
pada argumentasi secara substansial telah mempengaruhi penelitian pendidikan
sains. Menurut Toulmin (2003) argumen dianalogikan sebagai suatu organisme
dengan bagian individual yang memiliki fungsi berbeda-beda. Ada 3 bagian yang
selalu ada dalam setiap argumen (data, warrant, claim) dan 3 bagian yang lain
yang disertakan (reservation/qualifier, backing, dan rebuttal). Modifikasi
kerangka kerja analitik Toulmin untuk mempermudah menilai kualitas
argumentasi oleh Osborne dkk. (2004) menggunakan sistem level memungkinkan
peneliti membandingkan kualitas argumen berdasarkan premis-premis, ada

tidaknya rebuttal pada wacana menunjukkan kualitas argumentasi.

2.4 Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis disebut juga keterampilan kognitif tingkat
tinggi yang relatif kompleks, perlu penilaian, analisis, dan sintesis, dan tidak
diterapkan dalam khasanah hafalan atau mekanis. Fisher (2009) berpikir kritis
adalah berpikir reflektif atau pertimbangan aktif, persisten, dan teliti mengenai
sebuah keyakinan atau pengetahuan yang diterima berdasarkan alasan-alasan yang
mendukungnya. Jadi, bukannya tindakan sederhana dalam menerima informasi,
karena berpikir kritis melibatkan proses berpikir aktif dan menganalisis apa yang
diterima. Sependapat dengan hal ini, Ennis (2001) menyatakan berpikir kritis

merupakan cara berpikir reflektif yang masuk akal berdasarkan nalar yang
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difokuskan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan. Konsep
berpikir kritis Ennis mempunyai 3 bagian utama, yaitu: 1) dimulai dengan proses
pemecahan masalah dalam konteks interaksi dengan lingkungan dan orang lain, 2)
proses penalaran, melibatkan penarikan sejumlah kesimpulan melalui induksi,
deduksi, dan pertimbangan nilai, dan (3) berakhir pada sebuah keputusan tentang
apa yang dilakukan atau diyakini (Qing dkk., 2010).

Berdasarkan pemikiran di atas, Ennis (2011) mengkategorisasi 5 indikator
keterampilan berpikir kritis, yaitu: memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, membuat inferensi atau menyimpulkan,
membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. Pemberdayaan
keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh model pembelajaran (Kitot dkk.,
2010; Addy & Stevenson, 2012).

2.5 Pemahaman Konsep

Konsep adalah teori, definisi, aturan, dan kaidah yang mengatur pemikiran
dan tindakan. Konsep menampilkan bingkai kerja dalam berpikir dan bertindak
(Paul & Elder, 2008). White & Guston (1992) menyatakan konsep sebagai
konstituen pikiran dan blok bangunan pengetahuan berupa kelompok benda,
peristiwa, orang, dan pikiran sesuai dengan persamaan dan perbedaannya.
Pemahaman konsep merupakan kemampuan menyerap arti materi atau suatu
abstraksi yang menggambarkan ciri-ciri umum dari sekelompok objek, peristiwa
atau fenomena yang dipelajari. Seorang siswa telah memahami konsep apabila
mampu mendefinisikan dan mengidentifikasi konsep, memberi contoh atau bukan
contoh dari konsep, dan membawa konsep ke dalam bentuk lain yang tidak sama
dengan buku teks (Amin, 1987). Dengan memahami konsep, siswa mampu
mengenali prosedur yang benar dan tidak benar, menyatakan dan menafsirkan
gagasan untuk memberikan alasan induktif dan deduktif sederhana, kemudian
mendemonstrasikannya. Oleh sebab itu, pemahaman konsep berdasarkan aspek
dimensi proses kognitif Bloom’s yang direvisi Anderson & Krathwohl (2001)
diklasifikasi ke dalam 6 kelompok dan dirunut dari tingkatan sederhana ke
tingkatan kompleks yaitu: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,

mengevaluasi, dan mengkreasi.
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Studi tentang pemahaman konsep penting dilakukan untuk menentukan
pemahaman dan mengembangkan materi yang tepat (Demircioglu dkk. 2001,
dalam Kibar & Ayas, 2010). Pemahaman siswa yang bermakna tentang konsep-
konsep dan topik sains berguna agar program pendidikan Sains dapat mencapai
tujuannya (Kilica & Saglamb, 2009). Pemahaman konsep dipengaruhi oleh model
pembelajaran (Suwondo & Wulandari, 2013; Gorghiu dkk., 2015).

2.6 Studi Pendahuluan yang Telah Dilakukan

Penelitian survai telah dilaksanakan peneliti pada Maret 2016 di SMP (24
sekolah) di Kota Bandar Lampung. Survai bertujuan untuk mengumpulkan
berbagai fakta atau kondisi empirik tentang proses dan hasil belajar Sains Kelas
VIII. Kajian difokuskan pada karakteristik siswa selama pembelajaran, model
pembelajaran dan assesmen yang selama ini digunakan oleh guru.

Hasil analisis kuantifikasi deskriptif terhadap transkrip rekaman audio-
visual selama proses pembelajaran menunjukkan wacana argumentatif yang
muncul selama proses pembelajaran masih sangat kurang, yaitu terbatas pada
information seeking, expositional, dan oppositional, sedangkan supportive tidak
ada. Berdasarkan permasalahan yang diajukan oleh siswa, jenis pertanyaan
terbuka lebih banyak muncul dibandingkan pertanyaan tertutup. Namun demikian,
eksplanasi dan klarifikasi guru masih mendominasi karena tidak ada siswa yang
memberikan klarifikasi, hanya ada jawaban singkat dalam mengajukan dasar
alasan untuk mendukung klaimnya. Oleh sebab itu, siswa tidak memperoleh
kesempatan untuk menggunakan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan teori-teori
yang diperolehnya untuk memperkuat jawaban terhadap penyelesaian masalah.
Dengan demikian, dari keempat aspek argumentasi, yaitu klaim, data,
pembenaran, dan dukungan, hanya aspek klaim saja yang biasa dilatihkan.

Berdasarkan hasil analisis kuesioner guru (53 orang) SMP di Kota Bandar
Lampung diketahui bahwa model pembelajaran yang dirancang khusus untuk
pengembangan keterampilan argumentasi belum pernah dibuat dan guru belum
pernah mengasses keterampilan argumentasi siswa. Kurang dari 50% guru yang
pernah memberdayakan keterampilan berpikir kritis melalui model pembelajaran.
Kendala yang ditemui dalam pemberdayaan keterampilan berpikir kritis adalah

motivasi belajar siswa yang rendah. Semua guru belum mempertimbangkan
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kemampuan akademik awal siswa dalam pembelajaran. Sebagian guru (60%)
sudah mengenal dan pernah menerapkan pembelajaran berbasis inkuiri, namun
kendala yang berkaitan dengan penggunaannya adalah jumlah dan karakteristik
siswa, siswa belum terbiasa belajar dengan model-model pembelajaran baru, serta
fasilitas dan prasarana pembelajaran yang kurang memadai. Berdasarkan telaah
terhadap RPP yang disusun, terlihat bahwa pemahaman guru terhadap
pembelajaran berbasis inkuiri belum benar. Masih terdapat miskonsepsi terhadap
sintaks pembelajaran berbasis inkuiri, sehingga kegiatan pembelajaran yang
direncanakan belum rinci dan jelas. Sejauh ini semua guru belum pernah

mengenal model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI).

2.7 Peta Alur Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian survai diperoleh fakta/kondisi empirik
tentang proses dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Sains SMP Kelas VIII
selama ini. Hasil tersebut kemudian digunakan sebagai informasi penting untuk
dasar pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Argument-Driven
Inquiry (ADI). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menyangkut Silabus,
RPP, LKS, Bahan Ajar Kelas VIII SMP, dan instrumen tes. Tahapan
pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model
4-D menurut Thiagarajan dkk. (1974) yakni tahap pendefinisan (define),
pendisainan (design), pengembangan (develop), dan diseminasi (diseminate).

Pada penelitian quasi experiment, perangkat pembelajaran tersebut akan
diuji pengaruhnya terhadap keterampilan argumentasi, keterampilan berpikir
kritis, dan pemahaman konsep. Berdasarkan hasil penelitian ini, kedepan akan
dilakukan penelitian-penelitian lanjutan yang mengkaji pengembangan perangkat
pembelajaran dengan model Argument-Driven Inquiry (ADI) dalam rangka
pengujian yang diperluas pada berbagai jenjang pendidikan (SD dan SMP).
Dengan demikian, diharapkan dapat menjadi bidang penelitian yang baru yang
akan menyempurnakan model pembelajaran ADI sehingga menjadi lebih handal
dan teruji.

Peta alur penelitian dalam 2 tahun pelaksanaan menyangkut secara garis

besar digambarkan dalam (Gambar 2.1).
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Analisis
Ujung Depan
Diagnosis awal
untuk
meningkatkan
efisiensi dan
efektivitas
pembelajaran

Analisis Siswa Analisis Konsep

Analiksis Identifikasi
kemampuan materi utama
akademik individu, yang perlu
karakteristik fisik, diajarkan,
kemampuan kerja mengumpulkan

dan memilih
materi yang
relevan, dan

kelompok, motivasi
belajar, latar
belakang ekonomi

dan sosial, menyusunnya
pengalaman belajar kembali secara
sebelumnya. sistematis.

Analisis
Tugas

Menganalisis
tugas-tugas
pokok yang
harus
dikuasai
peserta didik
agar
mencapai
kompetensi
minimal

Perumusan
Tujuan
perubahan
perilaku
yang
diharapkan
setelah
belajar
dengan kata
kerja
operasional

y

Perumusan indikator pencapaian tujuaan sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tahap 2. Perancangan

A

Perancangan Tes
* Indikator
* Kisi-kisi

Perancangan Silabus
dan RPP

Perancangan Bahan Ajar

* Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)

v

Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran ADI

Tahap 3. Pengembangan

* Vaidasi isi, konstruk, dan empiria
* Uji Reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda soal.

* Expert appraisal

Validasi Tes

Validasi Silabus
Validasi RPP
Validasi LKPD

» Expert aprraisal

v

Revisi Perangkat Pembelajaran I

!

Ujicoba Terbatas

Revisi Perangkat Pembelajaran I1

v

Bahan Ajar)

Prorotipe Perangkat Pembelajaran (Silabus, RPP, LKS,

Gambar 2.1 Peta Alur Penelitian pada Tahun Pertama
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Tahap 4. Diseminasi

Penggandaan Perangkat Pembelajaran Model Argument-Driven Inquiry
(Silabus, RPP, CD Panduan, LKS, Bahan Ajar, Assesment)

!

Implementasi Model Perangkat Pembelajaran Model Argument-Driven Inquiry
Di Kota Bandar Lampung melalui quasi experiment
(SMPN 2, SMPN 4, SMP Al-Kautsar)

A 4

Evaluasi dan Analisis Data

Gambar 2.2 Peta Alur Penelitian pada Tahun Kedua
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan peneltian ini adalah Research and Development (R & D)
dengan modifikasi. Penelitian dan pengembangan ini meliputi tiga urutan
penelitian, yaitu 1) penelitian survai, 2) pengembangan perangkat pembelajaran,
dan 3) penelitian eksperimen yang secara garis besar digambarkan dalam bagan

penelitian (Gambar 3.1).

Luaran Lokasi Indikator Capaian w
* Publikasi ilmiah dalam jurnal Penelitian * Laporan hasil survai. c
bereputasi Internasional. * SMA Kelas VIII ¢ Draft makalah seminar 5
* Makalah seminar Nasional di Kota Bandar * Draft artikel jurnal E
Lampung.
| | |
I v I
| =z 2z
Luaran Lokasi Penelitian Indikator Capaian E = %
* Instrumen tes argumentasi, berpikir * Jurusan Pend. Model Perangkat 5 E E
kritis, dan pemahaman konsep MIPA FKIP Pembelajaran ADI Z % E
e Silahus. RPP. dan T KS Unila = 5z
| | 5=
Luaran Lokasi Indikator Capaian %
* Publikasi ilmiah dalam jurnal Penelitian  Laporan Hasil Penelitian =
bereputasi Internasional. ¢ SMA Kelas VIII * Draft artikel jurnal. ;
» Makalah seminar nasional atau di Kota Bandar o Draft makalah seminar. 2
Internasional. Lampung. S

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

Penelitian survai dan pengembangan perangkat pembelajaran dilaksanakan
pada tahun pertama untuk menghasilkan prototipe perangkat pembelajaran dengan
model Argument-Driven Inquiry (ADI). Sementara, implementasi perangkat
pembelajaran dengan model ADI melalui penelitian eksperimen untuk mengetahui
keefektifannya terhadap keterampilan argumentasi, berpikir kritis, dan
pemahaman konsep siswa dilaksanakan pada tahun kedua.

Survai telah dilaksanakan dengan metode sekali waktu (Cross-Sectional
Survey), karena data penelitian ini hanya dikumpulkan untuk waktu tertentu saja

dengan tujuan menggambarkan kondisi populasi.
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3.2 Prosedur Penelitian Survai
3.2 1 Tahapan Survai

Secara umum survai dilakukan dalam beberapa tahapan, yakni:l)
Menentukan masalah penelitian; 2) Membuat desain survei; 3) Mengembangkan
instrumen survei; 4) Menentukan sampel; 5) Melakukan penyebaran instrumen
penelitian; 6) Mengumpulkan data; 7) Memeriksa data (editing); 8) Mengkode
data; 9) Data entry; 10) Pengolahan dan analisis data; 11) Interpretasi data; dan

12) Membuat kesimpulan serta rekomendasi.

3.2.2 Subyek Penelitian Survai

Populasi penelitian ini adalah 115 guru SMP Negeri dan Swasta di Kota
Bandar Lampung yang sudah mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam
pembelajaran IPA. Menurut Singarimbun (1989) penelitian survei biasanya
menggunakan sampel yang besar, kadang-kadang dianjurkan untuk mengambil
10-20% dari populasi yang dapat dijangkau. Dalam penelitian ini besarnya sampel
adalah 20% dari 125 guru yaitu sebanyak 23 guru. Penentuan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling. Mengingat populasi terdiri dari dua kelompok,
yaitu guru sekolah negeri dan sekolah swasta, maka jumlah sampel untuk guru
dari sekolah negeri adalah 20% dari 90 yaitu 18 guru. Sementara, jumlah sampel
untuk guru dari sekolah swasta adalah 20% dari 25 yaitu 5 guru. Adapun sekolah
negeri yang terpilih sebagai sampel adalah SMPN 1, SMPN 2, SMPN 3, SMPN
13, SMPN 14, SMPN 15, SMPN 16, SMPN 17, SMPN 18, SMPN 19, SMPN 20,
SMPN 22, SMPN 25, SMPN 26, SMPN 30, MTsN 1, dan MTsN 2. Sedangkan
sekolah swasta yang terpilih sebagai sampel adalah SMP Al-Kautsar, SMP IT
Fitrah Insani, SMP Darma Bangsa, MTs Al-Hikmah, SMPIT Nurul IImi Aini.
Masing-masing sekolah sampel diambil satu guru IPA tanpa memperhatikan
jenjang kelas mengajarnya bisa guru kelas X, XI maupun kelas XII.

Selain guru, 1113 siswa SMP Negeri dan Swasta di Kota Bandar Lampung
yang mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran IPA dijadikan
sebagai sampel penelitian. Masing-masing sekolah sampel yaitu 18 SMP Negeri
dan 5 SMP Swasta diambil 20% dari jumlah keseluruhan siswa kelas X, XI, dan
XII untuk dipilih sebagai sampel.
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3.2.3 Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data Survai

Instrumen yang digunakan untuk mengungkap sikap dan pandangan guru
IPA SMP di Kota Bandar Lampung tentang pembelajaran dengan pendekatan
saintifik, model pembelajaran yang selama ini digunakan, penilaian pembelajaran
yang digunakan, dan kendala-kendala yang ditemukan dalam impelementasi
pendekatan saintifik adalah kuesioner. Format kuesioner yang diberikan kepada
guru selengkapnya disajikan pada pada Lampiran 1. Instrumen yang digunakan
untuk mengungkap sikap dan pandangan siswa terhadap pembelajaran IPA
dengan Kurikulum 2013 adalah kuesioner. Format kuesioner yang diberikan
kepada siswa selengkapnya ada pada Lampiran 2. Penyebaran kuesioner
dilaksanakan dengan cara mengantarkan ke sekolah-sekolah. Setelah kuesioner
disebarkan kepada responden, kegiatan dilanjutkan dengan memeriksa data. Dari
kegiatan ini dapat diketahui angket mana yang dianalisis mana yang tidak,
misalnya jika dalam satu sekolah ada dua guru IPA yang mengisi angket maka
yang dianalisis hanya salah satu guru saja.

Wawancara dilaksanakan terhadap responden (guru dan siswa) untuk
mengungkap sikap dan pandangan mereka terhadap penerapan pendekatan
saintifik dan implementasinya dalam pembelajaran. Instrumen yang digunakan
untuk mewawancarai responden yaitu pedoman wawancara sebagai alat
pelengkap untuk mengecek kebenaran isi kuesioner. Wawancara dilaksanakan
melalui pertemuan dengan guru dan siswa di sekolah sampel.

Pengumpulan data profil pembelajaran IPA SMP dalam implementasi
pendekatan saintifik dilakukan melalui perekaman audio-visual yang dilanjutkan
dengan transkripsi terhadap pembelajaran. Gambaran tentang lingkungan di tiap
sekolah sampel diperoleh melalui kegiatan observasi. Observasi bertujuan untuk
menggali informasi tentang lingkungan pembelajaran, baik yang bersifat fisik
maupun non fisik. Lingkungan fisik yang diamati adalah kondisi gedung dan
ruang belajar, yaitu: rasio luas ruangan dengan jumlah siswa, pencahayaan dan
ventilasi, kebersihan dan ketenangan kelas, dan ketersediaan sarana pendidikan
seperti LCD-proyektor dan white board. Selanjutnya, untuk mengumpulkan data
tentang profil perangkat pembelajaran yang digunakan selama ini dilakukan

analisis RPP, materi pembelajaran, penuntun praktikum, dan instrumen penilaian.
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3.2.4 Teknik Analisis Data Survai

Data sikap dan pandangan guru dan siswa terhadap implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA SMP dianalisis secara deskriptif
dari kuesioner dan wawancara yang telah dilakukan. Data hasil perekaman audio-
visual dianalisis secara deskriptif kualitatif dari transkrip pembelajaran. Data
keterlaksanaan kegiatan 5M, yaitu: mengamati, menanya, menggali informasi,
menalar, dan mengkomunikasikan dalam pembelajaran dianalisis secara deskriptif
dari lembar observasi. Data tentang profil perangkat pembelajaran yang
digunakan selama ini dilakukan analisis RPP, materi pembelajaran, penuntun

praktikum, dan instrumen penilaian.

3.3 Pengembangan Perangkat Pembelajaran
3.3.1 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran dilaksanakan terhadap komponen-
komponen: Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS), dan instrumen tes. Tahapan pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan model 4-D menurut Thiagarajan dkk. (1974) yakni: tahap
pendefinisian, pendisainan, pengembangan, dan diseminasi. Peta alur penelitian
dan pengembangan (R & D) dalam 2 tahun pelaksanaan menyangkut secara garis

besar digambarkan dalam Gambar 3.2 dan 3.3.

3.3.2 Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Tahap pendefinisian untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dan batasan materi yang
dikembangkan perangkatnya. Tahap perancangan bertujuan menghasilkan
rancangan perangkat pembelajaran sesuai dengan formulasi model pembelajaran
yang digunakan. Tahap pengembangan menghasilkan prototipe perangkat
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli. Validasi
perangkat dilakukan oleh validator kemudian diikuti dengan revisi. Hasil uji coba
instrumen tes digunakan sebagai dasar untuk menentukan validitas item dan
reliabilitas tes. Perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dan direvisi

kemudian digunakan dalam eksperimen.



Tahap 1. Pendefinisian

Analisis Ujung Depan
Analisis kurikulum
Pandangan guru tentang
keterampilan argumentasi,
berpikir kritis, dan
pemahaman konsep
Permbelajaran IPA SMP di
Kota Bandar Lampung
Berbagai penelitian tentang
argumentasi

Analisis Siswa
¢ Profil sosiokultur

siswa dalam keterampilan
berargumentasi ¢ Analisis argumentasi,
» Kemampuan Sumber belajar keterampilan
berpikir kritis e Analisis berpikir kritis, dan
* Kemampuan fasilitas belajar pemahaman konsep
akademik

Analisis Konsep
* Identifikasi

Analisis Tugas
¢ Analisis indikator

v

Perumusan Tujuan Pembelajaran

* Perumusan indikator pencapaian tujuaan sesuai dengan KI dan KD

Tahap 2. Perancangan

I
Perancangan Tes

¢ Indikator
o Kisi-kisi

Perancangan Silabus
dan RPP

Perancangan Bahan Ajar

¢ Lembar Kerja Mahasisa (LKM)

Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran ADI

Tahap 3. Pengembangan

* Expert appraisal

Validasi Tes

* Vaidasi isi, konstruk, dan empiria
» Uji Reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda soal.

Validasi Silabus

Validasi RPP

Validasi LKM

o Expert aprraisal
]

y

Revisi Perangkat Pembelajaran I

\ 4

Ujicoba Terbatas

i)

Revisi Perangkat Pembelajaran II

v

Prorotipe Perangkat Pembelajaran (Silabus, RPP, LKS, Bahan Ajar)

Gambar 3.2 Peta Alur Penelitian pada Tahun Pertama
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Tahap 4. Diseminasi

Penggandaan Perangkat Pembelajaran Model Argument-Driven Inquiry
(Silabus, RPP, CD Panduan, LKS, Bahan Ajar, Assesment)

!

Implementasi Model Perangkat Pembelajaran Model Argument-Driven Inquiry
Di Kota Bandar Lampung melalui guasi experiment
(SMPN 2, SMPN 4, SMP Al-Kautsar)

A 4

Evaluasi dan Analisis Data

Gambar 3.3 Peta Alur Penelitian pada Tahun Kedua

a. Silabus

Silabus sebagai acuan pengembangan RPP yang dikembangkan mengacu
pada kurikulum 2013 mata pelajaran IPA SMP. Komponen-komponen utama
silabus meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, indikator,
kegiatan pembelajaran, tagihan, alokasi waktu, dan referensi (diadaptasi dari
Permendikbud No. 20 Tahun 2016). Format silabus dapat dilihat selengkapnya

pada Lampiran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam kurikulum dan dijabarkan dalam
silabus. Komponen RPP meliputi: standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi dan metode
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian
(diadaptasi dari Permendikbud No. 20 Tahun 2016). RPP yang dikembangkan
mengacu pada sintaks strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
eksperimen, yaitu sintaks ADI seperti pada Tabel 3.1. Format RPP yang
dikembangkan dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran.



Tabel 3.1. Sintaks Model Pembelajaran ADI
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Sintaks

AKktivitas Guru

AKktivitas Siswa

Tahap 1.
Identifikasi tugas

1. Menjelaskan strategi
pembelajaran, logistik dan
cara pelaksanaannya.

2. Menyampaikan tujuan
pembelajaran.

3. Mengajukan fenomena yang
terkait dengan munculnya
masalah dalam LKM.

4. Memandu siswa untuk
mencermati tugas
penyelidikan dalam LKM.

1. Memperhatikan dan mencatat
tujuan pembelajaran.

2. Mencermati tugas
penyelidikan dalam LKM

Tahap 2.
Pengumpulan Data

1. Mengorganisasi siswa ke
dalam kelompok-kelompok
belajar.

2. Membimbing siswa untuk
mengumpulkan informasi
melalui penyelidikan untuk
menjawab permasalahan.

3. Mendorong proses-proses
kooperatif dalam

penyelidikan di laboratorium.

1. Memperhatikan pembagian
kelompok dan
mengkondisikan diri untuk
berada dalam kelompok
masing- masing.

2. Melakukan kegiatan
penyelidikan sesuai LKM.

3. Mengkonsultasikan
informasi yang diperoleh
dari hasil penyelidikan
kelompok.

Tahap 3.
Produksi Argumen
Tentatif

1. Membimbing siswa untuk
mengolah dan menganalisis
data yang dikumpulkan.

2. Memfasilitasi siswa untuk
membangun argumen dan
menuliskannya dalam skema
argumentasi.

1. Mengolah dan menganalisis
data yang diperoleh dari
proses penyelidikan.

2. Menghasilkan karya berupa
skema argumentasi yang
ditulis dalam LKM dan
papan tulis.

Tahap 4.
Sesi Interaktif Argumen

Membimbing dikusi untuk
membantu siswa berbagi
argumen, mengkritik, dan
memperbaiki penjelasan.

Melakukan diskusi interakif
untuk mengembangkan
argumen, menilai, dan
mengevaluasinya.

Tahap 5.
Penyusunan laporan
penyelidikan tertulis

1. Membantu siswa
merencanakan dan
menyiapkan laporan
penyelidikan sesuai petunjuk
dalam LKM.

2. Menugaskan siswa untuk
menyusun laporan
penyelidikan.

Menyusun laporan penyelidikan
individu yang menjelaskan
tujuan dan langkah-langkah
penyelidikan serta memberikan
argumen yang beralasan.

Tahap 6.
Revieu laporan

Membimbing siswa untuk
mengevaluasi kualitas laporan
penyelidikan melalui lembar
reviu.

Melakukan evaluasi laporan
penyelidikan menggunakan
lembar reviu.

Tahap 7.
Proses revisi laporan

Mendorong siswa untuk merevisi
laporan penyelidikan.

Merevisi laporan berdasarkan
hasil revieu teman sejawat.

Tahap 8.
Diskusi reflektif

Membantu siswa melakukan
refleksi diri terhadap proses dan
hasil penyelidikan.

Melakukan refleksi diri terhadap
proses dan hasil penyelidikan.
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¢. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran yang berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa dan digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil
belajarnya. LKPD yang dikembangkan mengacu kepada model ADI yang
memenuhi persyaratan didaktis, konstruktif, dan teknis untuk siswa. Format
LKPD yang dikembangkan dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran.

LKPD melakui dua uji yaitu uji laboratorium dan uji lapangan. Uji
laboratorium dilakukan di Laboratorium Pembelajaran Biologi FKIP Unila.
Sedangkan uji lapangan dilakukan di beberapa SMP di Kota Bandar Lampung.
Uji laboratorium dilakukan untuk optimasi alat, bahan, dan langkah kerja
penyelidikan serta optimasi waktu pelaksanaan praktikum. Sedangkan uji
lapangan dilakukan untuk mengetahui keterbacaan penuntun praktikum yang telah

dikembangkan. Uji lapangan dilakukan kepada siswa kelas VII semester.

3.3.3 Instrumen Validasi Perangkat Hasil Pengembangan
a. Angket
Angket validasi LKPD IPA dengan model ADI untuk Siswa SMP/MTs

Kelas VIII digunakan untuk mengetahui kualitas LKPD yang dikembangkan dan
untuk mendapatkan masukan. Angket ini berupa daftar cek yang berisikan
rangkaian pernyataan mengenai validitas pedagogik, validitas content/isi, dan
validasi desain. Validator diminta untuk menanggapi pernyataan dengan
memberikan skor penilaian dengan ketentuan: 1 = tidak baik/tidak sesuai; 2 =
kurang baik/kurang sesuai; 3 = baik/sesuai; 4 = sangat baik/sangat sesuai. Angket
validasi LKPD diberikan kepada orang 1 orang dosen biologi, 2 orang dosen
pendidikan biologi, 2 dosen teknologi pendidikan, dan 12 orang guru biologi SMP
untuk mendapatkan masukan. Angket validasi yang berupa daftar cek ini
dikembangkan oleh peneliti dengan mengadaptasi angket oleh Ni’mah (2013).

Angket juga digunakan wuntuk mengetahui respon siswa terhadap
keterbacaan LKPD. Angket disajikan dalam bentuk pernyataan positif dan siswa
diminta untuk menanggapi pernyataan dengan jawaban Ya atau Tidak. Angket

diberikan kepada setiap siswa yang telah melakukan praktikum IPA dengan
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model ADI Angket yang berupa daftar cek ini dikembangkan oleh peneliti
dengan mengadaptasi angket oleh Ni’mah (2013).

c. Lembar Observasi Keterlaksanaan Praktikum

Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan LKPD
dengan model ADI. Lembar observasi ini diberikan kepada observer yang
mengamati kegiatan praktikum setiap kelompok pada saat praktikum
dilaksanakan. Lembar observasi ini berupa daftar cek yang dikembangkan oleh
peneliti dengan mengadaptasi lembar observasi oleh Hasnunidah (2016),
kemudian divalidasi oleh pembimbing. Lembar observasi keterlaksanaan
praktikum diisi dengan cara memberi tanda checklist pada salah satu kolom
penilaian yang telah ditentukan peneliti. Kolom penilaian terdiri atas kriteria:
terlaksana, kurang terlaksana, dan tidak terlaksana. Lembar observasi ini

menggunakan nilai sebagai pengukur tingkat keterlaksanaan praktikum.

3.3.4 Teknik Pengumpulan Data Hasil Pengembangan Perangkat
a. Angket

Angket validasi digunakan untuk mengetahui kualitas LKPD yang
dikembangkan dan untuk mendapatkan masukan. Instrumen validasi ini berupa
daftar yang berisikan rangkaian pernyataan mengenai validitas pedagogik,
validitas content/isi, dan validasi desain. Hasil validasi diolah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah jawaban tidak baik/tidak sesuai, kurang baik/kurang
sesuai; baik/sesuai; sangat baik/sangat sesuai. Setiap indikator pada jawaban
tidak baik/tidak sesuai diberikan skor 1, kurang baik/kurang sesuai diberikan
skor 2; baik/sesuai diberikan skor 3; dan sangat baik/sangat sesuai diberikan
skor 4.

2) Menghitung persentase skor keidealan setiap aspek dengan rumus berikut:

Skor Rata—rata Setiap Aspek

% Skor Keidealan = x 100%

Skor Tertinggi Ideal Setiap Aspek

3) Mengkonsultasikan persentase skor dimasukkan ke dalam kategori menurut

Arikunto (2006) pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kriteria Rentang Skor

Persentase Skor Kategori
Kurang dari 21 Kurang
21 -,40 Cukup
41-170 Baik
71 -100 Baik sekali

Angket juga digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon siswa
terhadap keterbacaan LKPD dengan model ADI untuk Siswa SMP/MTs Kelas
VII. Hasil angket diolah sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah jawaban Ya dan Tidak. Setiap indikator pada jawaban Ya
diberikan skor 1 dan Tidak diberikan skor 0.
2) Menghitung persentase skor dengan rumus berikut:
Jumlah skor yang diperoleh

% Skor = 1009
¥ Skor Skor tertinggi X Jumlah responden X %

3) Mengkonsultasikan persentase skor dimasukkan ke dalam kategori menurut

Arikunto (2006) pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Rentang Skor

Persentase Skor Kategori
Kurang dari 21 Kurang
21 -,40 Cukup
41-170 Baik
71 -100 Baik sekali

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Prosedur Praktikum
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
keterlaksanaan LKPD IPA dengan model ADI untuk Siswa SMP/MTs Kelas VII.
Hasil observasi diolah sebagai berikut:
1) Menghitung jumlah jawaban “terlaksana”, “kurang terlaksana” dan “tidak
terlaksana” yang diisi oleh observer pada lembar observasi keterlaksanaan

pembelajaran. Setiap indikator pada sintaks pembelajaran yang terlaksana
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diberikan skor 2, kurang terlaksana diberikan skor 1, dan jika tidak terlaksana
diberikan skor 0.

2) Menghitung keterlaksanaan prosedur praktikum menggunakan rumus berikut:

Y. kegiatan yang terlaksana
Keterlaksanaan LKPD (%) = - X 100%
Y kegiatan

3) Mengkonsultasikan hasil perhitungan ke dalam kategori keterlaksanaan LKPD
dengan kriteria menurut Hasnunidah (2016) seperti ditunjukkan pada Tabel
3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Keterlaksanaan LKPD

PKP (%) Kriteria
PKP =0 Tak satu kegiatan pun terlaksana
0 <PKP <25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
25 <PKP <50 Hampir setengah kegiatan terlaksana
PKP =50 Setengah kegiatan terlaksana
50 <PKP <75 Sebagian besar kegiatan terlaksana
75 <PKP < 100 Hampir seluruh kegiatan terlaksana
PKP = 100 Seluruh kegiatan terlaksana

PKP = Persentase Keterlaksanaan LKPD

3.3.5 Teknik Analisis Data Hasil Pengembangan Perangkat

Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
3 macam data, yaitu data hasil validasi ahli dan praktisi, data hasil angket respon
siswa, dan data hasil observasi keterlaksanaan LKPD. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu statistik deskriptif untuk menunjukkan deskripsi atau profil
kualitas LKPD yang dikembangkan. Nilai statistik deskriptif yang digunakan
meliputi: rata-rata, rerata tertinggi, rerata terendah, dan persentase. Statistik
deskriptif digunakan untuk mengolah data yang dihimpun dari pendapat,
komentar, dan saran semua validator dan siswa. Data kualitatif ditentukan dari
hasil uji coba produk. Statistik deskriptif juga digunakan untuk menunjukkan
deskripsi hasil observasi keterlaksanaan LKPD.



26

3.4 Penelitian Eksperimen
3.4.1 Rancangan Penelitian Eksperimen

Penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi experiment dengan
Pretest-Postest Non-equivalent Control Group Design. Unit perlakuan adalah
faktorial 2 x 2. Faktor pertama adalah model pembelajaran yaitu Argument-Driven
Inquiry (ADI) dan Konvensional. Faktor kedua adalah kemampuan akademik
yaitu atas dan bawah. Variabel terikat adalah keterampilan argumentasi,
keterampilan berpikir kritis, dan pemahaman konsep. Variabel kontrol adalah

kemampuan pengajar, jumlah jam,dan materi kuliah yang sama.

3.4.2 Subyek Penelitian

Populasi dalam penelitian eksperimen adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP di Kota Bandar Lampung. Sampel dipilih dengan teknik cluster random
sampling yaitu siswa-siswa SMPN 2, SMPN 4, dan SMP Al-Kautsar. Ketiga
sekolah ini termasuk peringkat atas berdasarkan nilai rataan LUN Tahun 2016.
Masing-masing sekolah diambil 2 kelas, yaitu 1 kelas sebagai kelas eksperimen
dan 1 kelas sebagai kelas kontrol. Kelas-kelas yang akan dijadikan sampel terlebih
dahulu diuji kesetaraan dengan menggunakan data grouping test melalui
pemberian tes pilihan ganda tentang materi Sains kelas VII SMP. Uji kesetaraan
kelas sampel menggunakan analisis varians (ANOVA). Kemampuan akademik
juga ditentukan berdasarkan data grouping fest. Nilai yang diperoleh
dikelompokkan menjadi 3 tingkatan kemampuan, yaitu: atas, sedang, dan bawah.
Kemampuan akademik atas dan bawah dalam setiap kelas digunakan sebagai

subyek penelitian.

3.4.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan terdiri atas: kuesioner, pedoman wawancara,
lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran, kuesioner tanggapan
siswa, transkripsi rekaman audio-visual, dan tes. Keusioner berisi pertanyaan
tertulis yang mengungkap informasi tentang model pembelajaran, keterampilan
argumentasi, berpikir kritis, dan pemahaman konsep siswa. Pedoman wawancara
digunakan sebagai alat pelengkap untuk mengecek kebenaran isi kuesioner.
Lembar observasi aktivitas guru dan siswa memuat beberapa indikator yang

dikembangkan untuk menjadi fokus pengamatan sesuai sintaks pembelajaran
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masing-masing model. Kuesioner tanggapan ditujukan untuk menjaring sikap
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model ADI dan konvensional.
Transkripsi rekaman audio-visual digunakan untuk mengungkap kemampuan
siswa berargumentasi dalam argumentasi ilmiah selama pembelajaran.

Instrumen tes argumentasi berbentuk esai dan dikembangkan mengacu
pada strategi teori yang bersaing (the competiting theories strategy) mengacu
kepada Toulmin Argumentation Pattern (TAP) berdasarkan kerangka kerja
Osborne dkk. (2004). Instrumen tes keterampilan berpikir kritis berbentuk esai
sesuai indikator menurut Ennis (2011), yaitu: memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lanjut, dan
mengatur strategi dan taktik. Instrumen tes pemahaman konsep berbentuk esai dan
dikembangkan dari pertanyaan tes yang berhubungan dengan level berpikir dari
domain kognitif Bloom (Anderson & Krathwohl, 2001): mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan

mencipta (C6).

3.4.4 Pengumpulan Data
Penyebaran kuesioner dilaksanakan melalui kegiatan MGMP Sains Kota

Bandar Lampung. Wawancara untuk melengkapi isian kuesioner dilaksanakan

melalui pertemuan rutin MGMP. Observasi ke sekolah-sekolah dilaksanakan

selama dua bulan di Kelas VIII (24 sekolah) SMP Kota Bandar Lampung.

Implementasi pembelajaran dilaksanakan sebanyak 15 kali pertemuan
selama 1 semester, dengan 8 materi pokok oleh guru mitra yang berkualifikasi
sarjana pendidikan biologi, fisika, dan kimia. Data penelitian dikumpulkan
melalui kegiatan sebagai berikut:

a. Memberikan tes keterampilan argumentasi, berpikir kritis, dan pemahaman
konsep berbentuk esai untuk mengetahui tingkat keterampilan argumentasi
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan model pembelajaran ADI dan
konvensional.

b. Observasi keterampilan siswa berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah oleh
observer menggunakan lembar observasi dengan memperhatikan komponen

dan pola wacana argumentasi yang berkembang.
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c. Observasi keterlaksanaan RPP dilakukan oleh observer menggunakan lembar
observasi dengan memberikan tanda cheklist (V) pada pernyataan yang sesuai
dengan kolom pilihan jawaban yang tersedia. Selain itu Kkonsistensi
keterlaksanaan RPP diukur dengan melakukan analisis regresi terhadap
keterampilan argumentasi yang diukur di awal dan di akhir pembelajaran.

d. Memberikan kuesioner tanggapan siswa terhadap strategi pembelajaran yang

dilaksanakan setelah pemberian posttest. Siswa mengisi kusioner dengan
memberikan tanda checklist (') pada salah satu kolom penilaian yang

disediakan.

3.5 Analisis Data

Analisis data menggunakan statistik deskriptif bertujuan untuk melihat
gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas mengenai beberapa hal, yaitu: 1)
keterampilan argumentasi, berpikir kritis, dan pemahaman konsep siswa, 2)
pendekatan, strategi, metode, dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru,
3) assesmen yang digunakan, dan 4) lingkungan belajar siswa. Analisis data juga
dilakukan dengan statistik inferensial yaitu uji MANCOVA untuk menguji
hipotesis pada penelitian eksperimen. Uji lanjut menggunakan uji LSD (Least
Sinificans Difference) pada taraf nyata 5%. Sebelum data diuji dengan
MANCOVA, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
data. Pengujian normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test,
sedangkan uji homogenitas menggunakan Levene Test of Equalityof Error

Variances masing-masing pada taraf nyata 5%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Hasil Analisis Ujung Depan (Front and Analysis).

Kurikulum yang digunakan saat ini dalam pembelajaran IPA di SMP
adalah Kurikulum 2013. Implementasi kurikulum ini merupakan langkah strategis
dalam menghadapi globalisasi dan tuntutan masyarakat Indonesia masa depan.
Perubahan proses pembelajaran sesuai amanat Kurikulum 2013 perlu segera
dilakukan oleh guru. Perubahan tersebut harus didasarkan pada beberapa prinsip,
yaitu: 1) pembelajaran siswa aktif untuk menguasai Kompetensi Dasar dan
Kompetensi Inti pada tingkat yang memuaskan; 2) pengetahuan yang merupakan
konten yang bersifat mastery dan diajarkan secara langsung (direct teaching),
keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah konten yang bersifat
developmental yang dapat dilatih (trainable) dan diajarkan secara langsung
(direct teaching), sedangkan sikap adalah konten developmental dan
dikembangkan melalui proses pendidikan yang tidak langsung (indirect teaching);
3) pembelajaran kompetensi untuk konten yang bersifat developmental
dilaksanakan berkesinambungan antara satu pertemuan dengan pertemuan lainnya
dan saling memperkuat antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya;
dan 4) proses pembelajaran tidak langsung (indirect) bukan kurikulum
tersembunyi (hidden curriculum) karena sikap yang dikembangkan dalam proses
pembelajaran tidak langsung harus tercantum dalam silabus, dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru.

Proses pembelajaran merupakan proses interaksi di antara para peserta
didik yang satu dengan peserta didik yang lain, di antara peserta didik dengan
pendidik, dan di antara peserta didik dengan sumber belajar pada lingkungan
belajar tertentu. Interaksi selama proses pembelajaran akan bermakna jika
berbasis keilmuan. Pembelajaran berbasis keilmuan atau yang dikenal dengan
pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang
memberikan pengalaman belajar dengan urutan yang logis, meliputi proses

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi,
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dan mengomunikasikan. Mengacu pada Permendikbud No.103 Tahun 2014,
pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan adalah
pengorganisasian pengalaman belajar dengan urutan logis, meliputi proses
pembelajaran: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba,
menalar atau mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Berdasarkan hasil analisis
kuesioner terhadap 23 guru IPA SMP di Kota Bandar Lampung yang telah
menerapkan Kurikulum 2013 diperoleh informasi bahwa hanya sebagian guru
(48%) yang sudah memahami tentang pendekatan saintifik. Pemahaman guru-
guru JPA SMP di Kota Bandar Lampung tentang pendekatan saintifik disajikan
pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Pemahaman Guru tentang Pendekatan Saintifik

No. Pemahaman Guru tentang Pendekatan Saintifik Persentase
1 Pendekatan pembelajaran berdasarkan langkah-langkah 27
ilmiah yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
menyaji.
2 Pendekatan dengan berfikir aktif 2
3 Pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah sains 7
dalam membangun pengetahuan siswa melalui metode
ilmiah
4 Pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran berbasis 5
penyingkapan/ penelitian (discovery/inquiry learning).
5 Pembelajaran dengan berpikir Ilmiah 12
6 Guru mempersilahkan kepada siswa untuk membentuk 5

kelompok-kelompok untuk menganalisis dan mengamati
suatu materi yang sedang dibahas dan kemudian

berdiskusi.

7 Pembelajaran  yang mengembangkan keterampilan, 2
mengamati dan membuat inferensi.

8 Diskusi kelompok 7

9 Mengembangkan indikatornya, kemudian dikembangkan 2
kegiatan pendahuluan inti dan penutup serta untuk
menunjang dibuat LKS dan penilaiannya.

10 | Praktikum atau pengamatan pada lingkungan sekitar. 11

11 | Mengamati, menanya, dan mencoba. 11

12 | Pembelajaran secara pengamatan, mengkomunikasikan, 2
dan mendemostrasikan.

13 | Mengembangkan sikap baik religi maupun sosial, 2

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam
mengaplikasikan materi.

14 | Percobaan sesuai materi, siswa mencari sendiri dengan 5
bantuan LKS tanpa harus didikte oleh guru
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Tabel 4.1 di atas menggambarkan bahwa pemahaman guru terhadap
pendekatan saintifik bervariasi. Pendapat paling dominan adalah pendekatan
pembelajaran berdasarkan langkah-langkah ilmiah yaitu bertanya dari hal-hal
yang telah diamati, mengumpulkan informasi, mengolah infomasi dan
mengkomunikasikan (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan menyaji).

Bagaimana cara seorang guru melaksanakan pembelajaran berdampak
pada proses dan hasil belajar yang diharapkan. Pembelajaran melalui pendekatan
saintifik harus dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan: mengamati
(untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang ditemukan. Pengumpulan data mengenai implementasi
pembelajaran dengan pendekatan saintifik oleh guru dalam mata pelajaran IPA
SMP di Kota Bandar Lampung dilakukan melalui perekaman audio-visual yang
dilanjutkan dengan transkripsi terhadap perkuliahan. Observasi dilakukan pada 22
sekolah yaitu SMP Negeri dan Swasta di Bandar Lampung yang menerapkan
Kurikulum 2013. Hasil analisis transkrip rekaman audio-visual pembelajaran IPA

SMP dengan pendekatan saintifik ditunjukkan dalam Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Implementasi Pembelajaran IPA SMP di Kota Bandar
Lampung dengan Pendekatan Saintifik (dalam %)
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pembelajaran

N
Komponen Deskriptor omor
Pertanyaan
Pengetahuan guru tentang kurikulum 2013 1
Pengetahuan guru tentang pendekatan saintifik 2
Penggunaan pendekatan saintifik dalam 3
belaj IPA
Kurikulum | B2 —
2013 enge ? uan guru .e.n ang pembelajaran 456
berbasis konstruktivisme
Pemahaman guru tentang kekuatan dan
kelemahan mengenai model pembelajaran yang 7,8
saat ini digunakan
Pengetahuan guru tentang inkuiri 9
Inkuiri Penggunaan inkuiri dalam pembelajaran IPA 10, 11,12
Penggunaan praktikum dalam pembelajaran [PA 13,14
Pemahaman guru tentang penentuan dan
Kemampuan ] .
; penggunaan kemampuan akademik awal siswa 15,16,17
akademik . .
dalam memilih model pembelajaran
Pengetahuan guru tentang keterampilan 18
argumentasi
Keterampilan | Pengembangan keterampilan argumentasi 19
Argumentasi | dalam pembelajaran IPA
Penilaian keterampilan argumentasi dalam 2021
pembelajaran '
Pengetahuan guru tentang keterampilan 22
berpikir kritis
_ Pengembangan keterampilan berpikir kritis 23,24
Keterampilan | . _
- siswa dalam pembelajaran I[PA
Berpikir . .
Kritis Kesulitan guru dalam menerapkan keterampilan 3
berpikir kritis
Penilaian keterampilan berpikir kritis dalam 4




LEMBAR KUESIONER GURU

Penelitian Produk Terapan

PETUN]JUK:
1.

Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data yang akan
digunakan sebagai dasar dalam Penelitian Produk Terapan dengan
judul: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Model
Argument-Driven Inquiry dan Pengaruhnya Terhadap
Keterampilan Argumentasi, Keterampilan Berpikir

Kritis, dan Pemahaman Konsep IPA SMP Siswa
Berkemampuan Akademik Berbeda di Kota Bandar Lampung
Keseluruhan pertanyaan di dalam kuesioner ini berhubungan
dengan mata pelajaran IPA yang Bapak/Ibu laksanakan.

Kuesioner ini tidak ada hubungannya dengan penilaian kinerja
Bapak/Ibu guru.

Mohon kuesioner ini dijawab dengan objektif berdasarkan kondisi
yang sebenarnya.

Jawaban atau pendapat Bapak/Ibu diharapkan ditulis pada baris
yang telah disediakan atau dengan memberi tanda ceklist (\/) pada
kolom pilihan yang sesuai.

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini.

UNIVERSITAS LAMPUNG
JUNI 2016
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KUISIONER GURU

Perseorangan

No Identitas

1 | Nama Lengkap

2 | NIP/NIK

3 Tempat/Tanggal Lahir

4 | Jenis Kelamin o Laki-laki

o Perempuan
5 | Pangkat/Golongan

Pendidikan
No Keterangan
1 Pendidikan Terakhir oS1
oS2
2 Asal Perguruan Tinggi
(51)
(52)
3 Tahun Tamat
(51)
(52)
4 Program Studi
(51)
(52)
Pertanyaan:

1. Apakah Bapak/Ibu telah menerapkan Kurikulum 2013 pada pembelajaran IPA
diSMP ?
o Sudah
o Belum

Jika sudah, apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang Kurikulum 2013?

2. Apakah Bapak/Ibu telah mengetahui pendekatan saintifik pada pembelajaran IPA?
o Sudah
o Belum

Jika sudah, apakah yang Bapak/Ibu ketahui tentang pendekatan saintifik?
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3. Apakah Bapak/Ibu sudah menggunakan pendekatan saintifik pada pembelajaran
IPA?
o Sudah
o Belum
Jika sudah, bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menerapkan pendekatan saintifik pada

pembelajaran IPA di SMP?

4. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang pembelajaran berbasis
konstruktivisme?
o Sudah
o Belum
Jika sudah, apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pembelajaran berbasis

konstruktivisme?

5. Apakah Bapak/Ibu telah menerapkan pembelajaran berbasis konstruktivisme?
o Sudah
o Belum
Jika sudah, pembelajaran berbasis konstruktivisme seperti apa yang Bapak/Ibu

gunakan?

6. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang pembelajaran yang berpusat pada
siswa (student centered learning)?
o Sudah
o Belum
Jika sudah, apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pembelajaran yang berpusat pada
siswa?

7. Bagaimanakah frekuensi penggunaan model pembelajaran di bawah ini? (boleh pilih

lebih dari satu):



Ceramah: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang  ( )Jarang
Diskusi: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang  ( )Jarang
Tanya jawab: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang  ( ) Jarang
Demonstrasi: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang ( ) Jarang
Penugasan: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang ( )]Jarang
Eksperimen: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang  ( )]Jarang
Inkuiri: () Sering ( ) Kadang-kadang  ( )]Jarang
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( ) Tidak Pernah
( ) Tidak Pernah
( ) Tidak Pernah
( ) Tidak Pernah
( ) Tidak Pernah
( ) Tidak Pernah
( ) Tidak Pernah

8. Apakah Bapak/Ibu sudah memahami tentang kekuatan dan kelemahan model

pembelajaran yang saat ini digunakan?

o Sudah

o Belum

Jika sudah, apa sajakah kekuatan dan kelemahannya?

Kekuatan:

9. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang strategi inkuiri dalam pembelajaran?

11.

o Sudah

o0 Belum

Jika sudah, apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang strategi inkuiri ?

[PA?
o Sudah

o Belum

. Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan strategi inkuiri dalam proses pembelajaran

Jika sudah, bagaimana langkah-langkah strategi inkuiri yang Bapak/Ibu gunakan?
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12. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang model pembelajaran Argument
Driven-Inquiry (ADI) dengan langkah-langkah seperti berikut ini?
a. Identifikasi tugas
b. Pengumpulan Data
c. Produksi argumen tentatif

d. Sesiinteraktif argumen

e. Penyusunan laporan penyelidikan tertulis
f.  Review laporan penyelidikan
g. Proses revisi laporan
h. Diskusi reflektif
Sudah
Belum

13. Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan kegiatan praktikum dalam pembelajaran
IPA?
o Sudah
o Belum

14. Apakah selama ini Bapak/Ibu sudah mengintegrasikan kegiatan praktikum dengan
pembelajaran teori/di kelas?
o Sudah
o Belum

Kalau sudah, bagaimana cara Bapak/Ibu mengintegrasikannya?

Kalau sudah, kendala-kendala apakah pernah Bapak/Ibu temukan dalam
pengintegrasian kegiatan praktikum dengan pembelajaran teori?

Kendala dari siswa:

Kendala lainnya:
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16.

17.

18.
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Bagaimana keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang Bapak/Ibu lakukan
selama ini?

Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Rendah

Sangat Rendah
Apa indikatornya?

Apakah dalam menentukan model pembelajaran, Bapak/Ibu mempertimbangkan
kemampuan akademik awal siswa yang berbeda di dalam kelas?

Ya

Tidak

Kalau ya, bagaimanakah Bapak/Ibu melakukannya?

Apakah dalam membentuk kelompok belajar yang heterogen Bapak/Ibu
meggunakan kemampuan akademik awal siswa?

Ya

Tidak

Kalau ya, bagaimanakah Bapak/Ibu melakukannya?

Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang keterampilan argumentasi?
o Sudah

o Belum
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Jika sudah apakah yang dimaksud dengan keterampilan argumentasi ?

Kalau sudah, bagaimana pentingnya pemberdayaan argumentasi di dalam

pembelajaran?

19. Apakah Bapak/Ibu sudah mendorong munculnya keterampilan argumentasi dalam
pembelajaran IPA?
o Sudah
o Belum

Kalau sudah, bagaimanakah Bapak/Ibu melakukannya?

Kalau sudah, kendala-kendala apakah pernah Bapak/Ibu temukan dalam
pemberdayaan keterampilan argumentasi siswa dalam pembelajaran [PA?

Kendala dari siswa:

20. Apakah dalam evaluasi yang Bapak/Ibu laksanakan selama ini sudah pernah
mengases keterampilan argumentasi siswa?
Sudah
Belum

Kalau sudah, bagaimana Bapak/Ibu melakukannya?

21. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang keterampilan argumentasi siswa dalam
pembelajaran IPA?

a. Menyatakan suatu pendirian berupa pendapat atau pernyataan (klaim):
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7 Tinggi ] Sedang 7 Rendah
Apa indiKatornya 2.
b. Menampilan fakta-fakta tertentu yang diandalkan untuk mendukung pendapat
(klaim} yang diberikan:
7 Tinggi ] Sedang ] Rendah
Apa iINdiKAtOrNYa?......oeceeeeece et eserseeseseseseessnesessnes
c. Memberikan bukti yang mendukung dan relevan:
 Tinggi ] Sedang 7 Rendah
Apa INdiRAtOrNYa?....eennsssssss s sssssssses
d. Membuat penjelasan sebab akibat yang berhubungan terhadap fenomena yang
diberikan:
7 Tinggi ] Sedang 7 Rendah
Apa INdIKAtOTNYAaY....c. o eee e sessse s ssessessenes
e. Memberikan sanggahan terhadap pendapat orang lain:
] Tinggi ] Sedang ] Rendah
Apa INdiKAtOrNYa?......oc e seesess s sseeanes
22. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran [PA?
Sudah
Belum
Kalau sudah, apakah yang dimaksud dengan keterampilan berpikir kritis?
Kalau sudah, bagaimana pentingnya pemberdayaan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran IPA?
23. Apakah Bapak/Ibu mendorong munculnya keterampilan berpikir kritis pada siswa
dalam perkuliahan Biologi Dasar?
Ya
Tidak
Kalau ya, bagaimanakah Bapak/Ibu melakukannya?

Kalau ya, kendala-kendala apakah pernah Bapak/Ibu temukan dalam
pemberdayaan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Biologi

Dasar?
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Kendala dari siswa:

24. Apakah dalam evaluasi Bapak/Ibu sudah pernah mengases keterampilan berpikir
kritis siswa?
Sudah
Belum

Kalau sudah, bagaimana Bapak/Ibu melakukannya?

25. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang keterampilan berpikir kritis siswa dalam

pembelajan IPA?

a. Memberi penjelasan sederhana: U Tinggi LSedang 0 Rendah
Apa INAIRALOINYAY ..o sssns

b. Membangun keterampilan dasar: [] Tinggi [JSedang [ Rendah
Apa INAIRALOINY A ssses

c. Menyimpulkan: [Tinggi O Sedang O Rendah
Apa INAIRALOINYAY . ssens

d. Membuat penjelasan lanjut: [ Tinggi 0 Sedang I Rendah
APA INAIRATOTNYAY ..ot eeeseieesees s ees s sr b sesss s ss s s

e. Mengatur model dan taktik: [ Tinggi [0 Sedang O Rendah

Apa INAIRALOTNYAY ..o iieeeeeeereereeteee e ns st ss s

Terima Kasih

Bandarlampung, ......ccoenmenseeseeseennees
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Komponen Deskriptor Nomor
Pertanyaan
Minat siswa belajar IPA 1,2
Kurikulum | Strategi belajar siswa dalam mengikuti 3,4,
2013 pembelajaran [PA
Strategi pembelajaran yang digunakan guru 5
Pemahaman siswa tentang pemberdayaan 6,7,8,
keterampilan argumentasi dalam pembelajaran
Keterampilan IPA.
Argumentasi Konsep diri siswa tentang keterampilan 9,10, 11,
argumentasi yang dimilikinya. 12,13, 14,
15
Pemahaman siswa tentang pemberdayaan 15
. keterampilan berpikir kritis dalam
Keterampilan | ompelajaran IPA.
Berpikir P .
Kritis Konsep diri siswa tentang keterampilan 16

berpikir kritis yang dimilikinya.




LEMBAR KUESIONER SISWA

Penelitian Produk Terapan

PETUN]JUK:
1.

Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data yang akan
digunakan sebagai dasar dalam Penelitian Produk Terapan dengan
judul: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Model
Argument-Driven Inquiry dan Pengaruhnya Terhadap
Keterampilan Argumentasi, Keterampilan Berpikir

Kritis, dan Pemahaman Konsep IPA SMP Siswa
Berkemampuan Akademik Berbeda di Kota Bandar Lampung
Keseluruhan pertanyaan di dalam kuesioner ini berhubungan
dengan mata pelajaran IPA/Biologi yang Kamu ikuti.

Kuesioner ini tidak ada hubungannya dengan penilaian
kemampuan Kamu.

Mohon kuesioner ini dijawab dengan objektif berdasarkan kondisi
yang sebenarnya.

Jawaban atau pendapat Kamu mohon ditulis pada baris yang telah
disediakan atau dengan memberi tanda ceklist () pada kolom
pilihan yang sesuai.

Terima kasih atas kesediaan Kamu mengisi kuesioner ini.

UNIVERSITAS LAMPUNG
JUNI 2016




111

KUESIONER

Perseorangan

No Identitas

1 Nama lengkap

2 NIS

3 Tempat/Tgl Lahir

4 Jenis Kelamin Pria

Wanita

5 Kelas

Pembelajaran:

1. Apakah Kamu menyukai materi [PA?

4,

Ya
Tidak
Kalau Ya, mengapa Kamu memilki ketertarikan pada IPA?

Apakah materi IPA bersifat kompleks?

Ya

Tidak

Kalau Ya, apakah yang dimaksud dengan materi yang kompleks?

Apakah perlu strategi belajar tertentu untuk dapat memahami materi [PA?
Ya
Tidak

Kalau Ya, apakah strategi yang Kamu gunakan selama ini?

Apakah strategi pembelajaran yang digunakan guru selama ini membantu Kamu
dalam memahami materi [PA?

Ya




5.

112

Tidak
Bagaimana frekuensi penggunaan strategi pembelajaran di bawah ini? (boleh pilih
lebih dari satu)
Ceramah: ( ) Sering  ( ) Kadang-kadang ( )Jarang ( ) Tidak Pernah
Diskusi: ( ) Sering () Kadang-kadang ( )Jarang ( ) Tidak Pernah
Tanya jawab: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang ( )Jarang ( ) Tidak Pernah
Demonstrasi: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang ( )Jarang () Tidak Pernah
Penugasan: () Sering ( ) Kadang-kadang ( )Jarang ( ) Tidak Pernah
Eksperimen: ( ) Sering ( ) Kadang-kadang ( )Jarang ( ) Tidak Pernah

Keterampilan Argumentasi

6.

10.

Apakah Kamu sudah mengetahui tentang keterampilan argumentasi?
Ya
Tidak

Kalau Ya, apakah maksud dari keterampilan argumentasi?

Apakah keterampilan argumentasi perlu dimiliki oleh siswa?
Ya
Tidak

Kalau Ya, apa pentingnya keterampilan berargumentasi bagimu?

Apakah keterampilan berargumentasi perlu dikembangkan dalam pembelajaran?
Ya
Tidak

Kalau Ya, bagaimana caranya?

Apakah Kamu merasa tertantang bila berada dalam forum diskusi?

Ya

Tidak
Apakah Kamu mampu berbicara lancar dan cukup percaya diri untuk berbicara di
depan kelas?

Ya

Tidak
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11. Apakah Kamu merasa tertarik untuk memberikan komentar terhadap pendapat
orang lain?
Ya
Tidak
12. Apakah Kamu merasa perlu menunjukkan bukti dan melakukan pembenaran
dalam mempertahankan pendapat?
Ya
Tidak
13. Apakah Kamu merasa yakin dapat mempengaruhi orang lain dengan pendapat
Kamu?
Ya
Tidak
14. Apakah Kamu merasa yakin dapat mengajukan sanggahan terhadap pendapat yang
Kamu anggap tidak benar?
Ya
Tidak
15. Apakah keterampilan argumentasi perlu dievaluasi oleh guru?
Ya
Tidak
Keterampilan Berpikir Kritis
16. Apakah kamu sudah mengetahui tentang keterampilan berpikir kritis?
Ya
Tidak

Kalau Ya, apakah maksud dari keterampilan berpikir kritis?

17. Apakah keterampilan berpikir kritis perlu dimiliki oleh siswa?
Ya
Tidak
Kalau Ya, apa pentingnya keterampilan berpikir kritis bagi Kamu?

18. Apakah keterampilan berpikir Kkritis perlu dikondisikan dalam pembelajaran IPA?
Ya
Tidak



19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.
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Kalau Ya, bagaimana caranya?

Apakah Kamu merasa yakin dapat mendefinisikan masalah tentang materi [PA?

Ya

Tidak
Apakah Kamu merasa yakin peka terhadap persoalan-persoalan nyata di alam
yang menyangkut materi [PA?

Ya

Tidak
Apakah Kamu merasa mampu menyelesaikan masalah-masalah aktual yang
menyangkut materi IPA secara mandiri?

Ya

Tidak
Apakah Kamu merasa kesulitan dalam menganalisa dan mengevalusi penyelesaian
masalah-masalah tentang materi IPA?

Ya

Tidak
Apakah Kamu memilih bertanya kepada teman dibandingkan kepada dalam
menyelesaikan masalah-masalah tentang materi IPA?

Ya

Tidak
Apakah Kamu memilih membaca buku ajar yang dibuat guru dibanding buku-buku
lain dalam menyelesaikan masalah-masalah tentang materi IPA?

Ya

Tidak
Apakah Kamu merasa kesulitan dalam merumuskan dan menyajikan alasan yang
meyakinkan dalam mendukung kesimpulan?

Ya

Tidak
Apakah Kamu merasa kesulitan dalam menyusun kesimpulan yang masuk akal dan
tepat?

Ya

Tidak



115

27. Apakah Kamu merasa kesulitan dalam menguraikan dan memahami berbagai
aspek yang diamati secara runtut sampai pada suatu kesimpulan?
Ya
Tidak
28. Apakah keterampilan berpikir kritis perlu dievaluasi oleh guru?
Ya
Tidak
29. Bagaimanakah bentuk tes yang guru gunakan untuk mengevaluasi hasil belajar

dalam mata pelajaran IPA ? (boleh pilih lebih dari satu):

Objektif: ( ) Pilihan GKamu ( ) Benar-Salah
( ) Menjodohkan () Jawaban Singkat
Uraian: ( ) Bebas () Terikat
Lisan
Tindakan
L 104101722 T

30. Bagaimanakah materi tes mata pelajaran IPA yang guru gunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa? (boleh pilih lebih dari satu):
Teoritis
Penyelidikan
Permasalahan nyata di alam

LaiNNYa: e sesses e ssesssssessesess e ssesssssessessesssns

Terima Kasih

BKamurlampung, ........cceeeeeseeees
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Nomor
Komponen DesKkriptor
Pertanyaan
Pengetahuan guru tentang kurikulum 2013 1
Pengetahuan guru tentang pendekatan saintifik 2
Penggunaan pendekatan saintifik dalam 3
Kurikulum | pembelajaran IPA
2013 Pengetahuan guru tentang pembelajaran 4
berbasis konstruktivisme
Pengetahuan guru tentang pembelajaran yang
. . 5
berpusat pada siswa (student centered learning)?
Penggunaan inkuiri dalam pembelajaran IPA 6
Pemahaman guru tentang kekuatan dan 78
kelemahan strategi inkuiri yang digunakan ’
Pemahaman guru tentang langkah-langkah strategi
. N : 9
Inkuiri inkuiri yang digunakan?
Pengetahuan guru tentang model pembelajaran 10
Argument Driven-Inquiry (ADI)
Penerapan kegiatan praktikum dalam 111213
pembelajaran IPA, kekuatan dan kelemahannya. o
Pemahaman guru tentang penentuan dan
Kemampuan _ )
) penggunaan kemampuan akademik awal siswa 14,15,16
akademik . .
dalam memilih model pembelajaran
Pengetahuan guru tentang keterampilan 17
argumentasi
Keterampilan Pengembangan .keterampilan argumentasi 1819
. | dalam pembelajaran IPA
Argumentasi __ . :
Penilaian keterampilan argumentasi dalam 20
pembelajaran
Profil kemampuan argumentasi siswa 21,25
Pengetahuan guru tentang keterampilan 26
berpikir kritis
Keterampilan | Pengembangan keterampilan berpikir kritis 27,28
Berpikir siswa dalam pembelajaran IPA
Kritis Penilaian keterampilan berpikir kritis dalam 30
pembelajaran
Profil kemampuan argumentasi siswa 31,32,33,34
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Tanggal: ...t sseeas

117

No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

Apakah Bapak/Ibu telah menerapkan Kurikulum 2013 pada
pembelajaran IPA diSMP? (Uraikan jawabannya)

Apakah Bapak/Ibu telah mengetahui pendekatan saintifik pada
pembelajaran IPA? (Uraikan jawabannya)

Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang pembelajaran
berbasis konstruktivisme? (Uraikan jawabannya)

Apakah Bapak/Ibu telah menerapkan pembelajaran berbasis
konstruktivisme? (Uraikan jawabannya)

Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered learning)? (Uraikan
jawabannya)

Apakah Bapak/Ibu sering menggunakan strategi inkuiri dalam
pembelajaran IPA? (Uraikan jawabannya)

Apakah Bapak/Ibu sudah memahami tentang kekuatan inkuiri
yang digunakan? (Uraikan jawabannya)

Apakah Bapak/Ibu sudah memahami tentang kelemahan
strategi inkuiri yang digunakan? (Uraikan jawabannya)

Apakah Bapak/ ibu sudah memahami langkah-langkah strategi
inkuiri yang Bapak/Ibu gunakan? (Uraikan jawabannya)

10

Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang model
pembelajaran Argument Driven-Inquiry (ADI) dengan langkah-
langkah: identifikasi tugas, pengumpulan data, penyusunan
argumen tentatif, sesi interaktif argumen, penyusunan laporan
penyelidikan tertulis, review laporan, revisi laporan, dan
diskusi reflektif?

11

Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan kegiatan praktikum
dalam pembelajaran IPA ?

12

Apakah selama ini Bapak/Ibu sudah mengintegrasikan
kegiatan praktikum dengan pembelajaran teori/di kelas?

13

Apakah Bapak/Ibu menemukan kendala dalam
pengintegrasian kegiatan praktikum dengan pembelajaran
teori? (Uraikan jawabannya)

14

Apakah keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang
Bapak/Ibu lakukan selama ini berkategori tinggi? (Uraikan
jawabannya)

15

Apakah dalam menentukan model pembelajaran, Bapak/Ibu
mempertimbangkan kemampuan akademik awal siswa yang
berbeda di dalam kelas?

16

Apakah dalam membentuk kelompok belajar yang heterogen
Bapak/Ibu meggunakan kemampuan akademik awal siswa?
(Uraikan jawabannya)

17

Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang keterampilan
argumentasi? (Uraikan jawabannya)

18

Apakah Bapak/Ibu sudah mendorong munculnya keterampilan
argumentasi dalam pembelajaran IPA?
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No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

19

Apakah Bapak/Ibu menemukan kendala dalam pemberdayaan
keterampilan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA?
(Uraikan jawabannya)

20

Apakah dalam evaluasi yang Bapak/Ibu laksanakan selama ini
sudah pernah mengases keterampilan argumentasi siswa?
(Uraikan jawabannya)

21

Apakah kemampuan siswa dalam menyatakan suatu pendirian
berupa pendapat atau pernyataan (klaim) pada pembelajaran
IPA terkategori tinggi? (Uraikan jawabannya)

22

Apakah kemampuan siswa dalam menampilkan fakta-fakta
tertentu yang diandalkan untuk mendukung pendapat (klaim}
yang diberikan terkategori tinggi? (Uraikan jawabannya)

23

Apakah kemampuan siswa dalam memberikan bukti yang
mendukung dan relevan terkategori tinggi? (Uraikan
jawabannya)

24

Apakah kemampuan siswa dalam membuat penjelasan sebab
akibat yang berhubungan terhadap fenomena yang diberikan
terkategori tinggi? (Uraikan jawabannya)

25

Apakah kemampuan siswa dalam memberikan sanggahan
terhadap pendapat orang lain terkategori tinggi? (Uraikan
jawabannya)

26

Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang keterampilan
berpikir Kkritis? (Uraikan jawabannya)

27

Apakah Bapak/Ibu sudah mendorong munculnya keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran IPA?

28

Apakah Bapak/Ibu menemukan kendala dalam pemberdayaan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran [PA?
(Uraikan jawabannya)

29

Apakah dalam evaluasi yang Bapak/Ibu laksanakan selama ini
sudah pernah mengases keterampilan berpikir kritis siswa?
(Uraikan jawabannya)

30

Apakah kemampuan siswa dalam memberi penjelasan
sederhana terkategori tinggi? (Uraikan jawabannya)

31

Apakah kemampuan siswa dalam membangun keterampilan
dasar terkategori tinggi? (Uraikan jawabannya)

32

Apakah kemampuan siswa dalam menyimpulkan terkategori
tinggi? (Uraikan jawabannya)

33

Apakah kemampuan siswa dalam membuat penjelasan lanjut
terkategori tinggi? (Uraikan jawabannya)

34

Apakah kemampuan siswa dalam mengatur model dan taktik
terkategori tinggi? (Uraikan jawabannya)
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Komponen DesKkriptor Nomor
Pertanyaan
Minat siswa belajar IPA 1,2
Kurikulum Strategi l_)elajar siswa dalam mengikuti 3,4,
2013 pembelajaran IPA
Strategi pembelajaran yang digunakan 5,6
guru
Pemahaman siswa tentang pemberdayaan 7,8
keterampilan argumentasi dalam
pembelajaran IPA.
Keterampilan Konsep diri siswa tentang keterampilan 10,11, 12, 13, 14,
Argumentasi | 5roumentasi yang dimilikinya. 15
Penilaian keterampilan argumentasi 16
penting dilakukan
Pemahaman siswa tentang pemberdayaan 17,18, 19
keterampilan berpikir kritis dalam
Keterampilan | embelajaran IPA.
B;E?tlil;lr Konsep diri siswa tentang keterampilan 20,21, 22,

berpikir kritis yang dimilikinya.

23,24,25,26,27,28

Penilaian keterampilan berpikir kritis
penting dilakukan

29
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Tanggal: ...t sseeas
No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak
1 Apakah Kamu menyukai materi IPA-Biologi? (Uraikan
jawabannya)
2 | Apakah materi IPA bersifat kompleks? (Uraikan jawabannya)
3 Apakah perlu strategi belajar tertentu untuk dapat memahami
materi [PA? (Uraikan jawabannya)
4 Apakah ada kendala yang Kamu temukan dalam memahami
materi IPA? (Uraikan jawabannya)
5 | Apakah strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
selama ini membantu Kamu dalam memahami materi IPA?
6 Apakah Bapak/Ibu guru selama ini menggunakan kegiatan
praktikum dalam pembelajaran IPA? (Uraikan jawabannya)
7 Apakah Kamu sudah mengetahui tentang keterampilan
argumentasi? (Uraikan jawabannya)
8 | Apakah keterampilan argumentasi penting bagimu? (Uraikan
jawabannya)
9 | Apakah keterampilan berargumentasi perlu dikembangkan
dalam pembelajaran? (Uraikan jawabannya)
10 | Apakah Kamu merasa tertantang bila berada dalam forum
diskusi?
11 | Apakah Kamu mampu berbicara lancar dan cukup percaya diri
untuk berbicara di depan kelas?
12 | Apakah Kamu merasa tertarik untuk memberikan komentar
terhadap pendapat orang lain?
13 | Apakah Kamu merasa perlu menunjukkan bukti dan
melakukan pembenaran dalam mempertahankan pendapat?
14 | Apakah Kamu merasa yakin dapat mempengaruhi orang lain
dengan pendapat Kamu?
15 | Apakah Kamu merasa yakin dapat mengajukan sanggahan
terhadap pendapat yang Kamu anggap tidak benar?
16 | Apakah keterampilan argumentasi perlu dievaluasi oleh guru?
17 | Apakah kamu sudah mengetahui tentang keterampilan berpikir
kritis?
18 | Apakah keterampilan berpikir kritis penting bagimu? (Uraikan
jawabannya)
19 | Apakah keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan
dalam pembelajaran? (Uraikan jawabannya)
20 | Apakah Kamu merasa yakin dapat mendefinisikan masalah

tentang materi [PA?




121

Jawaban

No Pertanyaan Ya | Tidak

21 | Apakah Kamu merasa yakin peka terhadap persoalan-
persoalan nyata di alam yang menyangkut materi [PA?

22 | Apakah Kamu merasa mampu menyelesaikan masalah-masalah
aktual yang menyangkut materi IPA secara mandiri?

23 | Apakah Kamu merasa kesulitan dalam menganalisa dan
mengevalusi penyelesaian masalah-masalah tentang materi
IPA?

24 | Apakah Kamu memilih bertanya kepada teman dibandingkan
kepada dalam menyelesaikan masalah-masalah tentang materi
IPA?

25 | Apakah Kamu memilih membaca buku ajar yang dibuat guru
dibanding buku-buku lain dalam menyelesaikan masalah-
masalah tentang materi IPA?

26 | Apakah Kamu merasa kesulitan dalam merumuskan dan
menyajikan alasan yang meyakinkan dalam mendukung
kesimpulan?

27 | Apakah Kamu merasa kesulitan dalam menyusun kesimpulan
yang masuk akal dan tepat?

28 | Apakah Kamu merasa kesulitan dalam menguraikan dan
memahami berbagai aspek yang diamati secara runtut sampai
pada suatu kesimpulan?

29 | Apakah keterampilan berpikir kritis perlu dievaluasi oleh

guru?
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LAMPIRAN 7. HASIL SURVAI GURU

No. Deskriptor Alternatif Jumlah Persentase
Jawaban
1. | Guru mengetahui tentang Sudah 11 48
pembelajaran berorientasi Belum 12 52
pendekatan saintifik
Maksud dari pembelajaran yang Pendekatan pembelajaran berdasarkan langkah-langkah
berorientasi pendekatan saintifik ilmiah yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar,
yang ada dalam Kurikulum 2013 dan menyaji.
Pendekatan dengan berfikir aktif
Pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah sains
dalam membangun pengetahuan siswa melalui metode
ilmiah
Pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran
berbasis penyingkapan/ penelitian (discovery/inquiry
learning).
Pembelajaran dengan berpikir Ilmiah
Guru mempersilahkan kepada siswa untuk membentuk
kelompok-kelompok untuk menganalisis dan mengamati
suatu materi yang sedang dibahas dan kemudian
berdiskusi.
Pembelajaran yang mengembangkan keterampilan,
mengamati dan membuat inferensi.
Diskusi kelompok
2. | Guru sudah pernah menerapkan Sudah 20 85
pembelajaran berorientasi Belum 3 15
pendekatan saintifik dalam
pembelajaran IPA
Kemampuan yang Guru Mengembangkan indikatornya, kemudian dikembangkan
kembangkan dalam pembelajaran kegiatan pendahuluan inti dan penutup serta untuk
berbasis pendekatan saintifik dalam | menunjang dibuat LKS dan penilaiannya.
pembelajaran IPA Praktikum atau pengamatan pada lingkungan sekitar.
Mengamati, menanya, dan mencoba.
Pembelajaran secara pengamatan, mengkomunikasikan,
dan mendemostrasikan.
Mengembangkan sikap baik religi maupun sosial,
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam
mengaplikasikan materi.
Percobaan sesuai materi, siswa mencari sendiri dengan
bantuan LKS tanpa harus didikte oleh guru
3. | Guru mengetahui tentang student Sudah 5 100
centered learning Belum 0 0

Maksud dari student centered
learning

Pembelajaran berpusat pada siswa

Pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dan guru sebagai fasilitator.

Pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai
pusat pembelajaran dan diharapkan siswa mampu akftif,
mandiri, dan inisiatif.

Proses pembelajaran fokus berada pada siswa sehingga
siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran di kelas.

Merupakan sebuah pendekatan pendidikan yang berfokus
pada kebutuhan siswa. Siswa diminta untuk lebih aktif
dan bertanggung jawab terhadap belajarnya.

Pembelajaran yang terfokus pada siswa (fokus pada
proses dibandingkan hasil).

Pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif yang
ditekankan ke siswa.
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No. Deskriptor Alternatif Jumlah Persentase
Jawaban
Pembelajaran yang berpusat pada siswa yaitu siswa
dibimbing untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri.
4. | Frekuensi penggunaan ceramah Sering 10 45
Kadang-kadang 6 28
Jarang 2 7
Tidak pernah 1 3
Frekuensi penggunaan diskusi Sering 9 38
Kadang-kadang 9 39
Jarang 1 3
Tidak pernah 1 3
Frekuensi penggunaan tanya jawab | Sering 14 61
Kadang-kadang 3 12
Jarang 1 5
Tidak pernah 1 3
Frekuensi penggunaan demonstrasi | Sering 5 22
Kadang-kadang 8 35
Jarang 4 17
Tidak pernah 1 6
Frekuensi penggunaan penugasan Sering 10 44
Kadang-kadang 6 27
Jarang 0 0
Tidak pernah 2 9
Frekuensi penggunaan eksperimen | Sering 5 22
Kadang-kadang 9 37
Jarang 2 9
Tidak pernah 2 9
Frekuensi penggunaan inkuiri Sering 1 6
Kadang-kadang 6 28
Jarang 2 8
Tidak pernah 12 52
5. | Guru sudah mengetahui tentang Sudah 18 78
kekuatan dan kelemahan strategi Belum 5 22
pembelajaran yang digunakan

Kelemahan dari strategi

pembelajaran yang sudah

digunakan

Kesulitan dalam menyusun RPP

Siswa yang kurang terlibat karena kurang serius dalam
proses pembelajaran

Siswa kurang semangat menerima materi

Guru harus bekerja keras karena pembelajaran berpusat
pada guru

Siswa bertanya diluar materi

Kurang waktu.

Siswa yang kurang akan ketinggalan materi

Ada siswa yang dominan dan tidak mampu bekerjasama
dengan teman.

Managemen kelas kurang baik

Buku referensi yang digunakan kurang

Siswa tidak memiliki kesempatan untuk menemukan
pemahaman terhadap materi

Keunggulan dari strategi
pembelajaran yang sudah

digunakan

Siswa aktif, mampu berpikir kritis, berani
mengemukakan pendapat, dan kreatif.

Siswa akan dapat lebih memahami materi pelajaran

Guru bebas berekspresi dan menyampaikan materi lebih
jelas

Melalui diskusi siswa dapat sharing satu dan lainnya.

Praktis dan mudah dilaksanakan.
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No. Deskriptor Alternatif Jumlah Persentase
Jawaban

Pembelajaran lebih cepat menyelesaikan materi.
Siswa dapat memecahkan masalah dan kesulitan yang
dihadapi, belajar dengan tutor sebaya.
Model eksperimen lebih mengembangkan kompetensi
berpikir peserta didik.
Eksperimen dan inkuiri lebih menarik bagi siswa dan
lebih menyenangkan.
Siswa belajar bersama-sama.
Siswa berbagi informasi.
Setiap siswa tunduk dengan perintah guru

6. | Guru mengetahui tentang strategi Sudah 13 57

inkuiri dalam pembelajaran Belum 10 43

Yang dimaksud dengan inkuiri oleh

Guru

proses kegiatan pembelajaran yang didasarkan pada
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara
sistematis

pembelajaran berbasis penemuan, dengan langkah-
langkah ilmiah seperti merumuskan masalah, hipotesis,
pengumpulan data, pengolahan data, menjawab
hipotesis, dan kesimpulan

siswa dilibatkan dalam penyelidikan dan guru
membantunya untuk mengidentifikasi masalah dan
mengajak mereka untuk merancang pemecahan masalah

Siswa belajar dengan menjawab pertanyaan yang
diberikan Guru, Siswa mencari fakta/data untuk
menjawab pertanyaan ( menyusun konsep/prinsip)

memberikan kesempatan kepada Siswa untuk
menemukan pengetahuan melalui jawaban dari suatu
permasalahan/ pertanyaan yang diberikan

Guru sudah menerapkan strategi
inkuiri dalam pembelajaran

Sudah 14 60

Belum 9 40

Langkah-langkah strategi
pembelajaran inkuiri yang Guru

lakukan

Observasi terhadap suatu fenomena, mengajukan
pertanyaan tentang fenomena tersebut, mengajukan
dugaan  sementara, mengumpulkan data, dan
menyimpulkan.

Seperti saintis

Pada penugasan pembuatan karya ilmiah tingkat SMP,
siswa dijelaskan langkah-langkahnya dan cara
penulisannya, dan mengumpulkan bukti, mempraktekkan
beberapa kali perbaikan untuk mendapatkan hasil karya
ilmiah yang baik.

Memberi pancingan/ terapan dari konsep dasar, berpacu
pada referensi yang ada.

Siswa diberi bahan dan alat kemudian diberi kesempatan
untuk mencari sendiri.

Menyajikan masalah, memverifikasi data,
mengumpulkan data, merumuskan penjelaskan, dan
menganalisis inkuiri.

Penerapan, pengumpulan data, olah laporan, hasil
penelitian

Menyelidiki pertanyaan yang disajikan guru dengan
menggunakan prosedur yang dirancang peserta didik
dalam melakukan inkuiri terbimbing

Memberi suatu masalah pada siswa, dan siswa mencari
jawaban dengan eksperimen, diskusi untuk mencapai
kesimpulan sesuai dengan langkah-langkah kerja ilmiah

Mengamati, bertanya, mengumpulkan data, mengolah
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No. Deskriptor Alternatif Jumlah Persentase
Jawaban
data, dan mengkomunikasikan.
Orientasi, eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
7. | Kendala dari siswa dalam Siswa yang aktif lebih dominan, sedangkan yang pasif
penerapan pendekatan saintifik diam saja.
Keterbatasan alat terkadang membuat siswa kurang
terlibat
Siswa memiliki kemampuan yang heterogen
Siswa kurang terampil dalam melaksanakan praktikum
Kelas menjadi gaduh
Siswa kurang aktif
Motivasi siswa rendah
Siswa malas
Kendala dari guru dalam penerapan | Sulit mengkondisikan siswa lebih tertib dan terarah
pendekatan saintifik dalam praktikum terutama untuk kelas-kelas biasa
Waktu dan tenaga harus lebih banyak karena tanggung
jawab siswa masih rendah
Sulit mengawasi seluruh kelompok dengan baik
Sulit menertibkan siswa
Sulit mengatur waktu
Sulit merancang kegiatan serta menggunakan alat dan
bahan
Sulit memancing siswa untuk menggunakan teori yang
dimiliki ke dalam eksperimen
Sulit dalam pengamatan penilaian karena siswanya
banyak dan tidak ada laboran
Kurangnya keterampilan mengorganisir kegiatan
praktikum
Kendala lainnya Keterbatasan buku cetak siswa
Peralatan praktikum kurang memadai
Ruang laboratorium kurang memadai
Masalah waktu
8. | Guru sudah pernah melakukan Sudah 14 63
integrasi kegiatan praktikum Belum 9 37
dengan perkuliahan teori dalam
pembelajaran IPA
Cara Guru melakukan integrasi Pendalaman teori, menggabungkan teori dengan praktek.
kegiatan praktikum dengan
perkuliahan teori
Dilakukan di laboratorium dengan alat dan bahan yang
tersedia, guru mengkoordinir sesuai dengan prosedur
yang telah dirancang.
Langsung praktikum
Praktikum dengan buku panduan praktikum
Siswa diberi teori terlebih dahulu, kemudian
berpraktikum
Ada demonstrasi, kemudian praktek di laboratorium
Setelah melakukan praktikum, hasil praktikum
dibandingkan dengan teori yang ada.
Memberikan contoh dalam praktikum, lalu dikaitkan
dengan teori
Pada saat siswa melakukan praktikum, mereka
membandingkan dengan teori yang ada.
9. | Keterlibatan Siswa dalam Sangat tinggi 4 15
pembelajaran yang Guru lakukan Tinggi 6 26

selama ini

Cukup 13 54
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Deskriptor

Alternatif
Jawaban

Jumlah Persentase

Rendah 1| 4

Indikator keterlibatan Siswa

Siswa berani mengajukan pertanyaan dan menyampaikan
pendapat atau tanggapan

Siswa sudah terlibat dalam proses pembelajaran sejak
awal

Siswa antusias mengikuti praktikum

Siswa melaksanakan setiap tugas tepat waktu

Sebagian besar siswa (60% ) dapat memahami materi

Sebagian siswa mau berkarya dalam proses pembelajaran

Siswa membawa perlengkapan, mengerjakan tugas, dan
membawa keperluan praktikum

Siswa aktif mencari informasi dan mengolah informasi
yang di peroleh.

10.

Guru menentukan strategi
pembelajaran dengan
mempertimbangkan kemampuan
akademik awal yang berbeda

Ya 14 59

Tidak 9 41

Cara Guru melakukan
pertimbangan kemampuan
akademik

Menggabungkan siswa yang kemampuannya baik,
sedang dan rendah ke dalam 1kelompok, dilihat dari
hasil belajar pada materi pembelajaran sebelumnya

Memilih beberapa siswa yang dapat menjadi ketua
kelompok jika dapat menjelaskan di depan kelas dari
sedikit materi yang akan dipelajari lebih lanjut

Pretest, menguji materi yang akan dipelajari

Dilihat dari keaktifan jadi guru sudah hafal nilai

Menganalisis/melihat karakter siswa

Pembagian kelompok secara acak dilihat dari
kemampuannya

Siswa yang pintar, siswa yang sedang dan siswa yang
kurang dikelompokkan jadi satu

Siswa yang lebih pintar disebar ke setiap kelompok

11.

Guru membentuk kelompok belajar
heterogen meggunakan kemampuan
akademik awal Siswa

Ya 0 0

Tidak 5 100

Alasan menggunakannya

Agar teman dengan kemampuan akademik tinggi bisa
menjadi tutor sebaya bagi teman lain

Kadang kita memberi apersepsi memancing, jika aktif
maka kita bisa menggunakan metode yang lebih
meningkatkan perannya.

Agar dalam kelompok belajar bisa berjalan dengan baik

Agar semua siswa aktif dalam diskusi atau mengerjakan
tugas-tugas lain

Supaya pembelajaran akan lebih menarik

Agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dan
siswa memperoleh kesempatan belajar yang sama

Agar siswa yang berkemampuan baik dapat membantu
siswa yang berkemampuan sedang dan rendah

Agar siswa yang mempunyai kemampun lebih dapat
memacu keaktifan diskusi kelompok sehingga semua
anggota kelompok dapat berpartisipasi secara aktif

12.

Guru sudah mengetahui tentang
argumentasi

Sudah 4 80

Belum 1 20

Argumentasi menurut Guru

kemampuan memberikan argumen (alasan) sesuai
dengan kajian mata kuliah IPA

kemampuan Siswa dalam mengungkapkan pendapat atau
sanggahan dalam diskusi
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Deskriptor

Alternatif
Jawaban

Jumlah Persentase

kemampuan Siswa dalam mengemukakan
pendapat/jawaban disertai dengan data/fakta-fakta yang
beragam

pernyataan untuk mengunkapkan suatu alasan, contoh
dan fakta tentang sesuatu yang ingin disampaikan kepada
orang lain

Pentingnya pemberdayaan
argumentasi di dalam pembelajaran
IPA

mengetahui dan memahami sejauh mana konsep yang
telah dimiliki oleh Siswa secara lisan

melatih Siswa berbicara dalam forum dan berani
mempertahankan pendapatnya

penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir
Kritis

sangat penting untuk melatih mahasiwa berpikir
inferensif (menyimpulkan)

13.

Guru mendorong munculnya
keterampilan argumentasi pada
Siswa

Ya 7 70

Tidak 16 30

Cara Guru melakukannya

meminta Siswa bertanya, kemudian Siswa lainnya
memberikan argumen terhadap pertanyaan tersebut,
Guru memberikan pertanyaan kepada mahsiswa untuk
menggali kemampuan mahsiswa dalam memberikan
argumen

proses perkuliahan dengan diskusi dan presentasi

memberikan pertanyaan dengan "bagaimana",
"mengapa”, mengejar jawaban dengan pertanyaan
berantai

menunjukkan suatu contoh persoalan/ permasalahan
kemudian meminta Siswa untuk mengungkapkan
analisanya dari persoalan yang diberikan kepada mereka

Kendala dari Siswa dalam
pemberdayaan keterampilan
argumentasi Siswa dalam
pembelajaran IPA

tidak membaca materi yang akan diberikan, sehingga
tidak mampu memberikan argumen berdasarkan kajian
biologi

Siswa yang aktif bertanya tidak menyebar

penguasaan materinya rendah

Siswa tidak banyak yang berani dalam mengungkapkan
gagasannya

Kendala dari Guru dalam
pemberdayaan keterampilan
argumentasi Siswa dalam
pembelajaran IPA

jika berhadapan dengan Siswa yang banyak, Siswa
tersebut cenderung pasif

menggiring Siswa memperoleh pengetahuan/pemahaman
secara sistematis, sehingga pertanyaan yang muncul
searah

tidak ada

permasalahan yang diberikan terkadang kurang spesifik

14.

Guru pernah mengases
keterampilan argumentasi Siswa

Ya 5 22

Tidak 18 78

Cara Guru mengases keterampilan
argumentasi Siswa

Penilaian dari hasil diskusi

Menilai ketika siswa presentasi mewakili kelompok

Memberi pertanyaan, siswa memberikan argumentasinya

Siswa melakukan pengamatan kemudian diminta
mengemukakan pendapatnya

Memberi nilai positif untuk siswa yang sering aktif dan
berargumentasi tinggi

Memberi nilai lebih untuk siswa yang memiliki
argumentasi baik atau berani dalam berargumentasi

Penilaian dari hasil diskusi

Menilai ketika siswa presentasi mewakili kelompok
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Deskriptor

Alternatif Jumlah Persentase
Jawaban

Memberi pertanyaan, siswa memberikan argumentasinya

15.

Guru sudah mengetahui tentang
keterampilan berpikir kritis

Sudah 14 61

Belum 9 39

Yang Guru maksud dengan
keterampilan berpikir kritis

kemampuan dalam memberikan pemecahan masalah
sesuai dengan fokus yang akan dituju dari masalah
tersebut

keterampilan berpikir indukstif, berhipotesis,
merumuskan pertanyaan, berargumentasi, menyimpulkan
dan membuat inferensi

jika berpendapat harus didasari oleh realita, fakta, data,
prinsip, atau konsep

berpikir yang melibatkan proses evaluasi suatu bukti,
logis dan mendalam

keterampilan Siswa yang peka dan kritis dalam
mengevaluasi suatu informasi yang ditemukan

Pentingnya pemberdayaan
keterampilan berpikir kriits di
dalam pembelajaran IPA

keberanian memutuskan untuk diri siswa mengenai apa
yang harus dipikirkan, apa yang harus dipercaya atau
bagaimana harus bertindak

saya baru melakukannya sebatas penelitian untuk tesis

materi [PA tidak hanya berupa fakta tetapi banyak data
yang harus dianalisis Siswa

IPA merupakan bagian dari basic science yang berisi
konsep-konsep dasar yang harus dungkap secara kritis

menumbuhkan sikap peka terhadap suatu fenomena
sehingga tertarik untuk ikut andil dalam menemukan
informasi yang relevan

16.

Guru mendorong munculnya
keterampilan berpikir kritis pada
Siswa

Ya 16 67

Tidak 8 33

Cara Guru melakukannya

memberikan pertanyaan secara lisan maupun tulisan

mendorong Siswa untuk berpikir induktif, berhipotesis
sampai berargumentasi

menyediakan data yang harus dianalisis, mengajukan
pertanyaan tingkat tinggi, menunjukkan fenomena atau
fakta yang mengundang konflik pemikiran

dengan diskusi kelas/tanya jawab/berbasis masalah

Kendala dari Siswa dalam
pemberdayaan keterampilan
berpikir kritis dalam pembelajaran
IPA

mahasiwa kesulitan dalam memberikan argumen
sehingga sulit untuk mengembangkan kemam;puan
berpikir kritis

pertanyaannya belum berkualitas

Siswa belum berpengalaman berargumentasi secara
deduktif-induktif

motivasi belajar karena bukan bidang studinya

Siswa cenderung lebih suka jika jwaban langsung
dijelaskan oleh Guru

Kendala dari Guru dalam
pemberdayaan keterampilan
berpikikr kritis dalam pembelajaran
IPA

menyusun pertanyaan-pertanyaan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis

merancang/mendesain proses, karena beban mengajar
yang melampaui target (11 kelas)

kurang contoh untk mendesain pembelajaran seperti
yang dimaksud

Guru biasanya hanya menyiapkan 1 plan saja sehingga
tidak ada plan alternatif ketika tidak banyak Siswa yang
menyampaikan gagasannya
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No. Deskriptor Alternatif Jumlah Persentase
Jawaban
17. | Guru pernah mengases Sudah 4 17
keterampilan berpikir kritis Siswa Belum 19 83
Cara Guru mengases keterampilan Dengan soal uraian terbuka yang bersifat analisis
berpikir kritis Siswa Penilaian terbuka
Tidak paham
Memberikan masalah untuk diidentifikasi
ketika memberi soal gambar siswa diminta menganalisa
Melalui penarikan kesimpulan
Dengan memberikan permasalahan pada siswa untuk
diidentifikasi
Melalui penarikan kesimpulan general
18. | Guru sudah mengevaluasi ranah Sudah 17 76
kognitif dalam MK. IPA Belum 5 22
Ranah kognitif yang pernah Guru Cl1- C6
asses C2-C6
C3-C5
C2-C6
C2-C5
19. | Bentuk tes yang Guru gunakan Pilihan 6 27
untuk mengevaluasi hasil belajar Ganda
kognitif Benar-Salah 1 5
Menjodohkan 4 19
Jawaban 1 3
Singkat
Uraian 6 25
Lisan 4 16
Tindakan 1 3
20. | Materi tes IPA yang Guru gunakan | Teoritis 12 51
untuk mengevaluasi hasil belajar Penyelidikan 3 13
kognitif Siswa Permaalahan
nyata di alam 8 36
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LAMPIRAN 8. HASIL SURVAI SISWA

No. Deskriptor Alternatif Jawaban Jumlah Persentase
1. | Siswa menyukai materi Ya 879 79
perkuliahan IPA Tidak 234 21
Alasan ketertarikan pada mata | pembelajaran menyenangkan, materinya mudah
pelajaran IPA lingkupnya dekat dengan siswa
dipelajari dasar-dasar materi [IPA
metode yang digunakan guru menarik
mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan mahluk
hidup
suka IPA
materinya harus dipahami IPA
IPA mempelajari tentang alam
IPA mempelajari tentang fenomena kehidupan dan mahluk
hidup
karena saya ingin menjadi guru yang profesional, maka
saya harus senang dengan IPA
strategi pembelajaran yang digunakan pada saat itu
menarik minat saya dan karena materi IPA bersifat
kompleks
kita bisa mengetahui segala sesuatu tentang mahluk hidup
dari SMA senang IPA, terutama dengan guru yang
mengajar
IPA mempelajari mahluk hidup, lingkungan menambah
pengetahuan
karena IPA cukup menarik untuk dipelajari dan selalu
membuat rasa ingin tahu terus timbul
menambah pengetahuan tentang kehidupan manusia hewan
dan tumbuhan lebih kompleks
pembahasannya mengacu pada kehidupan
dapat menambah wawasan atau pengetahuan tentang alam
sekitar
dapat menambah pengetahuan
menyenangkan mempelajari mahluk hidup
materi IPA berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang
bermanfaat
materinya berkaitan dengan lingkungan alam sekitar
menumbuhkan rasa ingintahu dan kesadaran Tuhan
menciptakan segala sesuatunya sangat luar biasa
bahasan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari
saya suka IPA
sangat erat hubungan dengan kehidupan sehari-hari,
berguna untuk kehidupan
IPA mata kuliah wajib
IPA berhubungan dengan mahluk hidup sehingga dapat
lebih mengetahui mengenai keanekaragaman mahluk
hidup
materinya menarik
cara penyampaian materi dari gurunya menarik dan
membuat siswa berpikir luas
2. | Materi IPA bersifat kompleks Ya 701 63
Tidak 345 31

Yang dimaksud dengan materi
yang bersifat kompleks

membabhas tidak terfokus pada satu tema pokok

materi dibahas secara detail spesifik dan terstruktur

materi sangat luas

materi mencakup semua, lengkap dan detail
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Deskriptor

Alternatif Jawaban | Jumlah | Persentase

materi bersifat organik dan anorganik

materi yang dapat memaparkan secara jelas dari fenomena
yang terjadi di lingkungan

IPA mencakup semua, contoh ada kimia, fisika, dan IPA
juga.

materi pembelajaran yang tersusun secara sistematis
sehingga lebih terurut

suatu materi yang rinci dan mengungkap banyak hal

materinya banyak, terstruktur

materi yang kompleks artinya cakupan materinya sangat
luas dan ada di dalam diri kita dan lingkungan

materinya luas dan terperinci

pembahasan materinya kompleks sampai ke struktur
penyusun

materinya bersifat umum

materinya sulit karena harus banyak menghapal

materinya banyak dan terbagi menjadi bagian materi yang
terperinci

setiap bab dijelaskan secara sulit dengan bab yang sangat
luas

materi yang didalamnya membahas keseluruhan

saling berhubungan dengan materi yang lain

saling berkaitan

materinya mencakup berbagai ilmu lain di dalamnya

materinya rumit/sulit untuk dipelajari dan dimengerti

materinya mencakup seluruh aspek, baik yang hidup
maupun yang tak hidup

materinya terstandar jadi tidak ada materi yang tertinggal

materi yang lengkap dan dibahas secara detail

materi yang dipelajari secara lengkap sebagai bahan dasar
dalam memahami materi

mencakup banyak materi dan terspesialisasi

Perlu strategi belajar tertentu
untuk memahami materi IPA

Ya 946 85

Tidak 167 15

Strategi yang digunakan siswa

mencatat poin-poin penting yang dipelajari

memahami sebelum guru memberi materi

membuat poin-poin pada tiap-tiap bab dan membuat kode-
kode supaya mudah dipahami

membuat rangkuman dari apa yang dijelaskan guru

membuat ringkasan poin-poin dari apa yang dijelaskan
guru

dengan membuat singkatan-singkatan untuk mudah dalam
menghapal (jembatan untuk menghapal)

lebih giat belajarnya, menyusun jadwal atau belajarnya
lebih sistematis

memperhatikan guru saat sedang mengajar dan dalam
belajar membutuhkan banyak media buku atau media lain
seperti gambar yang menarik atau video yang berkaitan
dengan materi yang sedang dipelajari

praktikum

memahami struktur dan yang paling dasar adalah
menghapal

belajar keras, sering membaca

memahaminya dengan mengamati/ menerapkan dengan
materinya

menghapal, rajin membaca dan memahami

sering membaca
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Deskriptor

Alternatif Jawaban | Jumlah | Persentase

diskusi

belajar sambil memahami, melakukan pengamatan

strategi presentasi

membaca, memahami, meringkas, menghapal

merangkum materi

berpikir kritis dan mengaitkan materi dengan materi-materi
yang lain

mengerti dan paham kenyataannya tidak hanya hafal teori

melihat gambar dan menghapal serta dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari

rajin membaca buku, memahami keterkaitan ilmu dengan
kehidupan sehari-hari dan menghapal pelajaran tersebut

menghapal materi, karena materinya banyak hapalan

membaca berulang-ulang dan memahaminya

presentasi dan tanya jawab

mencatat semua materi dan penjelasan guru, lalu membuat
rangkuman untuk dipelajari/dihapal

banyak membaca dari berbagai sumber, seperti buku,
internet dsb

Kendala dalam memahami
materi IPA

materi Keanekaragaman Hayati sulit dipahami

butuh waktu yang lama dalam memahami terutama jika
digunakan metode presentasi

butuh waktu lama untuk menalar, terutama jika metodenya
presentasi

materi berbahasa Latin sulit dihapal

bahasa dalam buku sulit dipelajari

sulit menghapal untuk jangka panjang

malas, waktu, sulit mengatur dan membagi waktu

kurangnya media atau alat bantu yang digunakan
mempersulit saya dalam mengerti apa yang disampaikan
guru

kesulitan dalam mengingat materi, terlalu banyak materi
yang harus dipelajari

terkadang susah mengamati benda/sesuatu yang sesuai
dengan materi (bendanya tidak ada).

sulit menghapal karena materinya sangat kompleks

sering lupa apa yang diajarkan

sulit untuk menghapal dengan materi yang cakupannya
luas

tidak semua siswa memperhatikan presentasi, tapi tidak
semua siswa menjadi aktif

materi sulit dipahami

perlu pemahaman dan penalaran yang lebih luas dari apa
yang dipelajari di SMA

lebih sulit memahami karena materi yang diberikan terlalu
menyeluruh

kendala dari diri sendiri

memahami kata-kata sulit

banyak materi yang harus dihapal dan diingat membuat
belajar lebih ekstra

terkadang sering lupa materinya

sulit dalam menyampaikan materi, memahami konsep

memahami banyak istilah seperti nama ilmiah dan proses
atau siklus

sulit memahami materi, materi yang dipresentasikan tidak
sesuai dengan yang dievaluasikan

terlalu banyak materinya sehingga kadang sulit dimengerti
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No. Deskriptor Alternatif Jawaban | Jumlah | Persentase
sulit menghapal materi dan nama Latin
4. | Strategi pembelajaran yang Ya 835 75
digunakan guru membantu Tidak 23
siswa 256
5. | Frekuensi penggunaan Sering 367 33
ceramah Kadang-kadang 467 42
Jarang 234 21
Tidak pernah 0 0
Frekuensi penggunaan diskusi | Sering 746 67
Kadang-kadang 301 27
Jarang 45 4
Tidak pernah 0 0
Frekuensi penggunaan tanya Sering 579 52
jawab Kadang-kadang 390 35
Jarang 145 13
Tidak pernah 0 0
Frekuensi penggunaan Sering 301 27
demonstrasi Kadang-kadang 234 21
Jarang 211 19
Tidak pernah 111 10
Frekuensi penggunaan Sering 534 48
penugasan Kadang-kadang 189 17
Jarang 234 21
Tidak pernah 0 0
Frekuensi penggunaan Sering 445 40
eksperimen Kadang-kadang 234 21
Jarang 111 10
Tidak pernah 89 8
6. | Siswa mengenal keterampilan Ya 75
argumentasi 835
Tidak 256 23

Yang dimaksud dengan
keterampilan argumentasi

keterampilan untuk dapat memberikan pendapat

kemampuan untuk mengungkapkan pendapat dengan jelas
dan lugas

kemampuan berpendapat dan menyampaikan pendapat
yang memiliki dasar

keterampilan menyampaikan pendapat atau pikiran

keterampilan untuk menjelaskan alasan yang diimbangi
dengan pemahaman konsep yang matang, sehingga alasan-
alasan yang diutarakan sesuai dengan materi

keterampilan mengungkapkan alasan-alasan dengan
pemahaman konsep yang matang

keterampilan menyampaikan gagasan

kemampuan menyampaikan opini/pendapat tentang suatu
tema

keterampilan mengungkapkan argumen dalam suatu
diskusi

memahami materi yang akan dipresentasikan dan percaya
diri

keterampilan menyampaikan sesuatu

keterampilan mengemukakan ide/gagasan yang masuk akal
dan disertai alasan yang logis

kemampuan seseorang dalam memberikan argumen pada
sesuatu dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami

kemampuan mengeluarkan pendapat terhadap suatu
hal/objek

memberikan argumen/pendapat kita mengenai suatu hal
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Deskriptor

Alternatif Jawaban | Jumlah | Persentase

keterampilan mengungkapkan pendapat

keterampilan menyampaikan pendapatnya berdasarkan
pemahaman sendiri menurut pengamatan

keterampilan untuk memberikan pendapat tentang suatu
masalah

keterampilan memberikan alasan, sanggahan, bantahan
akan suatu bahasan

kemampuan dalam menyampaikan pendapat/ gagasan yang
dipikirkan

keterampilan dalam menyampaikan pendapat dan
alasannya

berpendapat sesuai dengan apa yang kita ketahui

memiliki pemahaman/alasan dalam menjelaskan karena
memiliki dasar-dasar pemahaman

pendapat yang sesuai dan berbobot berdasarkan materi
yang sedang dibahas

kemampuan individu untuk mengutarakan pendapat
terhadap informasi-informasi yang diperoleh

memberikan pendapat ketika suatu argumen lain diberikan
namun harus sesuai, kritis dan sesuai fakta

berguna untuk mempertahankan argumen yang dianggap
benar

kemampuan menyampaikan pendapat kepada orang lain

keterampilan berbicara mengungkapkan/menyatakan
pendapat mengenai suatu materi

keterampilan menyampaikan pendapat di depan banyak
orang

berpendapat untuk menyelesaikan masalah

Keterampilan argumentasi
perlu dimiliki siswa

Ya 1002 90

Tidak 111 10

Pentingnya keterampilan
argumentasi bagi siswa

untuk melatih siswa berpikir kritis dan kreatif

dapat mempertahankan argumen

mempertahankan kebenaran teori yang dianut

agar kritis dan pandai menyampaikan pendapat

menuntut berpikir kritis dan analitis

berguna untuk tampil di masyarakat

melatih perkembangan dalam berkomunikasi

untuk bahan mengajar menjadi guru

menyampaikan pendapat yang dianggap dapat membantu
dalam menyelesaikan pendapat

untuk menyampaikan pemikiran-pemikiran kita dan
sebagai parameter keaktifan siswa tersebut selama
perkuliahan

siswa itu banyak menunjukkan argumen di masyarakat
bukan hanya di mata pelajaran

mengkritisi suatu hal/objek guna mencapai/mengeksplorasi
suatu pengetahuan

untuk menambah keberanian untuk berargumen di depan
banyak orang

keterampilan berargumen sangat melatih berbicara dan
penalaran serta analogi, dengan sering berargumen maka
otak akan terus terlatih untuk berpikir

dalam setiap perkuliahan, harus dilaksanakan kegiatan,
kelompok agar setiap siswa memberikan pendapatnya
masing-masing

melatih mental dan mengasah kemampuan berbicara

pendapat yang diajukan dapat meningkatkan dan
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Alternatif Jawaban | Jumlah | Persentase

menambah ilmu pada wawasan berpikir

agar siswa dapat lebih aktif

dengan berargumentasi orang lain akan menilai argumen
kita dan kita dapat menyamakan argumen

agar dapat mengeluarkan pendapatnya

untuk berargumen siswa akan berpikir dua kali lipat lebih
daripada yang tidk berargumen

untuk menguatkan pemahaman yang diperoleh

sebagai wujud keaktifan dan keberanian siswa
menyampaikan pendapat

untuk melatih perkembangan komunikasi

siswa dapat berpendapat sesuai dengan apa yang diketahui
dan dapat memberikan pengetahuan yang lebih kepada
teman yang lain dan membenarkan mindset pemikiran kita

supaya dapat bersosialisasi di dalam masyarakat

karena setiap pribadi memiliki argumentasi masing-masing
yang perlu didengar dan diapresiasikan

supaya memiliki pemahaman yang kuat terhadap materi

argumentasi sangat penting

penting dalam mempertahankan pendapat yang
berdasarkan fakta

melatih berbicara di depan orang banyak

agar dapat memberikan informasi yang jelas sekaligus
menambah pengetahuan

agar dapat menyalurkan aspirasi yang saya miliki

memiliki sikap kritis dan harus berusaha mengemukakan
pendapat

untuk melatih diri dan berani mengemukakan pendapat
serta mengukur seberapa paham kita dalam memahami
materi yang dijelaskan

dapat mengemukakan pendapat mengenai materi

agar pandai dan terlatih dalam berargumen di hadapan
orang lain

agar berani berbicara menyampaikan pendapat di depan
umum

Keterampilan argumentasi
perlu dikondisikan dalam
pembelajaran

Ya 1046 94

Tidak 67 6

Cara mengkondisikan
keterampilan argumentasi
dalam perkuliahan

ketika guru menggunakan metode tanya jawab

ketika ada presentasi kelompok

memahami hak dan kewajiban berargumen

ketika menggunakan metode tanya jawab

sharing

tidak berargumen bebas dalam kondisi yang tidak sesuai

menjelaskan materi dalam perkuliahan saat presentasi

saat presentasi dan diskusi

dengan memberi waktu atau kesempatan kepada siswa
untuk dapat menyampaikan argumennya

setelah diberi kesempatan berargumentasi

dipimpin atau diatur oleh moderator (dalam diskusi)
sehingga kesempatan siswa untuk berargumentasi dapat
tertib

ada moderator/pemandu/penengah, sehingga dalam
argumennya jelas, hanya membahas 1 topik

jangan ada debat kusir, artinya dalam berargumen harus
ada moderatornya dan tidak keluar dari topik

bertanya atau memberikan kesempatan berargumen kepada
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No. Deskriptor Alternatif Jawaban | Jumlah | Persentase
setiap orang secara bergantian
karena berbagi pendapat akan meningkatkan ilmu yang
dimiliki
berdiskusi
diskusi agar argumen berjalan teratur dan dapat diterima
dengan baik
melalui diskusi
setelah pemberian materi, guru memberikan permasalahan
kemudian siswa diminta untuk menyampaikan pendapat
menampung argumen masing-masing, kemudian
disimpulkan
dengan memperbanyak kegiatan yang berbentuk diskusi
memancing pemikiransiswa namun dibatasi dan dikontrol
oleh guru
dikondisikan oleh guru
dalam diskusi, presentasi, tanya jawab.
mengontrol apa saja yang dikemukakan
dengan memberikan batasan agar apa yang
diargumentasikan tidak out of topic
diberi batasan dalam berargumen agar tidak memicu
pertengkaran
dengan berdiskusi dan mengeluarkan pendapat
memberikan ruang untuk forum diskusi, lalu
mengemukakan pendapat
memberikan kesempatan mengemukakan pendapat melalui
tanya jawab
diskusi kelonpok dan presentasi
saat ada teman yang berargumentasi, kita tidak boleh
memotong pembicaraannya
dengan merespon pertanyaan guru
9. | Siswa merasa tertantang Ya 879 79
dalam forum diskusi
Tidak 234 21
10. | Mampu berbicara lancar dan Ya 557 50
cukup percaya diri untuk
berbicara di depan kelas Tidak 557 50
11. | Tertarik memberikan Ya 835 75
komentar terhadap pendapat
orang lain Tidak 278 25
12. | Merasa perlu menunjukkan Ya 1091 98
bukti dan melakukan
pembenaran dalam Tidak 22 2
mempertahankan pendapat
13. | Merasa yakin dapat Ya 646 58
mempengaruhi orang lain
dengan pendapat sendiri Tidak 467 42
14. | Merasa yakin dapat Ya 701 63
mengajukan sanggahan
terhadap pendapat yang Tidak 423 38
dianggap tidak benar
15. | Siswa mengetahui tentang Ya 768 69
keterampilan berpikir kritis
Tidak 345 31

Yang dimaksud dengan
keterampilan berpikir kritis

keterampilan untuk mencari tahu mengenai sesuatu dan
mengupas tuntas

keterampilan berpikir lugas sesuai data dan fakta

cepat tanggap, rasa ingin tahu yang besar dan analitis
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berpikir 6ut of the box

keterampilan berpikir fokus mencari kebenaran dari suatu
fakta

dapat mengembangkan pikiran kita, bukan yang biasa saja,
lebih berpikir kreatif dan kedepan

berpikir lebih kongkrit dan jelas

keterampilan dalam hal memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi, berpendapat, menyanggah sebuah masalah yang
dianggap salah.

keterampilan dalam memberikan komentar atau argumen
mengenai suatu hal

berpikir tentang sesuatu dari berbagai sisi

menganalisis suatu hal/objek dilihat tidak dari satu sudut
pandang, tetapi dilihat dari banyak sudut pandang dan dari
sini nanti akan timbul suatu problem yang dipecahkan

mengaitkan suatu pendapat dengan kondisi sebenarnya

keterampilan untuk selalu menanggapi setiap
permasalahan dapat berupa pertanyaan maupun pernyataan

kemampuan seseorang untuk berpikir lebih mendalam
pada suatu objek

berpikir cepat

mengkritisi dari sebuah permasalahan atau pokok materi
yang telah dibelajarkan

berpikir tentang apa yang mungkin eksplisit dan terkadang
luput dari pandangan orang lain

kemampuan untuk berpikir logis dan sesuai dengan
kebenaran

keterampilan dalam menilai segala sesuatunya secara
terperinci dan teliti

berpikir dengan mengaitkan berbagai hal

siswa harus paham

berpikir sesuai dengan keadaan yang dihadapi

tidak dengan mudah menerima informasi yang ada tetapi
dicari tahu dulu kebenarannya

keterampilan berpikir dengan realistis, teliti dan
berdasarkan fakta

memiliki rasa ingin tahu yang lebih dalam terhadap suatu
hal yang telah diketahui namun tidak mendalam

keterampilan berpikir yang lebih dalam dan mengenal
suatu permasalahan atau kejadian yang ada

keterampilan mengemukakan pendapat yang ditunjukkan
dengan seringnya bertanya, biasanya dikaitkan dengan
fenomena alam

berpikir jauh tentang materi atau memikirkan suatu hal
yang belum tentu terpikirkan oleh orang lain

keterampilan yang ditunjukkan dengan banyak bertanya
tentang suatu pernyataan tertentu yang tidak sependapat
dengan dirinya

16.

Keterampilan berpikir kritis
perlu dimiliki oleh siswa

Ya 991 98

Tidak 122 2

Pentingnya keterampilan
berpikir kritis dimiliki oleh
siswa

agar siswa tanggap dengan masalah-masalah perkuliahan
dan sosial di lingkungan

Untuk menguatkan dan memahami konsep-konsep

Membatasi berpikir berpusat pada teori tanpa bukti

dituntut berpikir kritis agar tanggap dengan masalah-
masalah sosial di lingkungan

untuk memperdalam pemahaman terhadap materi yang
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dipelajari

agar siswa memiliki pengetahuan yang lebih banyak dan
memahami secara menyeluruh tentang suatu permasalahan

supaya saya mampu memilah-milah informasi

untuk menyaring perkembangan yang ada dalam
perkuliahan

membantu dalam memecahkan masalah

lebih dalam materi dengan lebih jelas dan kongkrit

untuk lebih memahami dalam pembelajaran

dapat meningkatkan cara berpikir secara logis yang benar,
dapat menanamkan sikap disiplin dan berhati-hati dalam
melakukan sesuatu

untuk melatih kemampuan siswa dalam berpikir logis dan
berani berargumen

siswa harus bisa memandang sesuatu bukan hanya satu
sisi, tapi harus dari berbagai sisi sehingga dapat
menempatkan seuatu tepat pada tempatnya

menganalisis, mengeksplorasi ilmu pengetahuan

dapat membenarkan suatu konsep atau meluruskan konsep
yang belum benar

untuk lebih meningkatkan kinerja otak dan menambah
pengetahuan serta wawasan

dengan berpikir kritis pembelajaran akan semakin
kompleks

memudahkan dalam belajar/mencerna pelajaran

mehasiswa lebih aktif, pembelajaran menjadi menarik

siswa dituntut untuk berpikir kritis

agar proses pembelajaran dapat membuat siswa aktif

siswa tidak boleh hanya berpikir tentang apa yang terlihat
secara kasat mata saja, tetapi harus memikirkan yang
penting lainnya dari suatu topik

untuk agent of change

sebagai bentuk memahami permasalahan apa yang
dihadapi dan mampu berpikir logis

untuk berkomunikasi dengan baik dengan lingkungan

siswa berpikir lebih luas dan tidak menerima apa saja dan
mencari tau yang lebih baik dan benar

karena diperlukan dalam menganalisa dan memahami
materi

sangat penting

menumbuhkan rasa ingin tahu

sangat penting

tidak mudah terpengaruhi

agar dapat mengetahui sesuatu yang memang real dan
benar

akan mengetahui hal-hal yang belum diketahui

mengasah cara berpikir

dapat lebih memahami lebih dalam lagi suatu hal misalnya
kejadian yang terjadi di sekitar

menghubungkan materi dengan keadaan sekitar

supaya dapat mengembangkan daya pikir

agar berpikir jauh mengenai suatu materi dan mampu
memikirkan hal-hal yang dalam dari suatu bahasan

agar mendapat jawaban pasti tentang kebenaran suatu
pernyataan tertentu

mempertahankan pendapatnya

membantu memahami pelajaran
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17. | Keterampilan berpikir kritis Ya 924 83
perlu dikondisikan dalam
pembelajaran Tidak 167 15
Cara mengembangkan dengan mensitumulus siswa dengan pertanyaan-pertanyaan
keterampilan berpikir kritis yang berkaitan tentang suatu hal
dalam pembelajaran memahami hak dan kewajiban siswa dalam proses
pembelajaran
pemberian masalah terkait kehidupan sehari-hari
diskusi
mencari tahu fakta-fakta dari materi IPA
pembelajarn IPA terdapat konsep yang berbeda antara satu
dengan yang lain
dalam diskusi dan presentasi
membiasakan memecahkan masalah sendiri
pada eksperimen harus dikembangkan pikiran yang kritis
banyak bertanya secara sistematis kepada pertanyaan yang
dianggap perlu adanya penyelesaian
dengan bergantian mengungkapkan argumen dan
membatasi hal-hal yang perlu dikritisi
menganalisis misalnya tentang ciri-ciri mahluk hidup, kita
harus bisa mengkritisi ciri-ciri, faktor-faktornya dsb dan
jangan sampai keluar dari pokok bahasan
dengan cara berdiskusi karena dengan diskusi dapat
meluruskan konsep yang belum benar
menanyakan segala materi mulai dari hal terkecil
memberikan persoalan/pertanyaan...
melalui diskusi
mengajukan pertanyaan sederhana
guru selalu melakukan verifikasi terhadap teori atau
konsep yang telah diterima
dengan mengadakan kegiatan pengamatan, diskusi dan
tanya jawab dalam pembelajaran
dengan diskusi
karena bisa memantapkan materi yang telah ada
memberikan kasus dan permasalahan
diskusi dan mengaitkan dengan yang lain
menumbuhkan rasa ingin tahu
dengan melakukan eksperimen dan diskusi
tanggap dalam diskusi
mengontrol emosi setiap individu
berpikir kritis tentang suatu fakta namun dalam bentuk
amat kecil dan sulit teramati jika tanpa bantuan alat
memahami konsep yang disampaikan guru, selalu merasa
ingin tahu terhadap materi yang disampaikan
memberikan suatu permaslahan atau fakta yang ada lalu
dianalisis
memberikan contoh pada fenomena keadaan sekitar
guru memberikan analogi dan siswa yang mengembangkan
memberikan pertanyaan dan meminta siswa untuk
berargumentasi
18. | Merasa yakin dapat mendefinisikan Ya 345 31
masalah tentang materi IPA Tidak 701 63
19. | Merasa yakin peka terhadap persoalan- Ya 623 56
persoalan nyata di alam yang menyangkut Tidak 423 38
materi [PA
20. | Merasa mampu menyelesaikan masalah- Ya 323 29
masalah aktual yang menyangkur materi Tidak 746 67
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IPA secara mandiri
21. | Merasa kesulitan dalam menganalisa dan Ya 790 71
mengevaluasi penyelesaian masalah Tidak 256 23
22. | Memilih bertanya kepada teman dibanding Ya 790 71
menyelesaikan sendiiri masalah-masalah Tidak 278 25
tentang materi IPA
23. | Memilih membaca buku ajar yang dibuat Ya 601 54
guru dibanding buku-buku lain dalam Tidak 512 46
menyelesaikan masalah tentang materi IPA
24. | Merasa kesulitan dalam merumuskan dan Ya 579 52
menyajikan alasan yang meyakinkan dalam Tidak 512 46
mendukung kesimpulan
25. | Merasa kesulitan dalam menyusun Ya 557 50
kesimpulan yang masuk akal dan tepat Tidak 557 50
26. | Merasa kesulitan dalam menguraikan dan Ya 601 54
memahami berbagai aspek yang diamati Tidak 490 44
secara runtut sampai pada suatu
kesimpulan
27 | Keterampilan berpikir kritis perlu Ya 1068 96
dievaluasi oleh guru Tidak 45 4
28 | Keterampilan argumentasi perlu dievaluasi Ya 1068 96
oleh guru Tidak 45 4
29 | Bentuk tes yang digunakan guru untuk Pilihan 467 42
evaluasi hasil belajar Ganda
Uraian bebas 857 77
Benar-Salah 467 42
Jawaban 323 29
singkat
30. | Materi tes IPA yang guru gunakan untuk Teoritis 701 63
mengevaluasi hasil belajar Permasalahan 746 67
nyata di alam
Penyelidikan 278 25
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LAMPIRAN 9. REKAPITULASI KEMUNCULAN KEGIATAN 5 M DALAM

Persentase

[S—

[\®}
O

PEMBELAJARAN
Nomor Mengamati | Menanya | Mengumpulkan | Menalar | Mengkomunikasikan
Guru Informasi/
Mencoba
1 0 0 1 1 1
2 0 0 0 0 0
3 0 1 1 1 1
4 0 0 1 0 0
5 1 1 1 1 0
6 0 0 0 0 0
7 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0
9 0 0 0 0 0
10 0 0 0 0 0
11 0 0 0 0 0
12 1 0 0 0 0
13 1 1 1 1 1
14 0 0 0 0 0
15 0 0 1 0 1
16 0 0 0 1 1
17 0 0 0 1 1
18 0 0 1 1 1
19 0 0 0 0 0
20 0 0 1 1 1
21 0 0 0 0 0
22 0 0 1 0 1
23 0 1 1 0 1
24 0 0 1 1 1
Jumlah 3 4 11 9 11
8 1

()
=

N
=}
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LAMPIRAN 10. CONTOH RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

HASIL PENGEMBANGAN
Nama Sekolah : SMPN 15 Bandarlampung
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VIII/2
Alokasi Waktu : 3 x 5 JP (10 x 40 menit)
Kompetensi Inti
KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Ki3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4  :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar
3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada manusia dan memahami gangguan pada

sistem ekskresi serta upaya menjaga kesehatan sistem ekskresi.
4.10 Membuat karya tentang sistem ekskresi pada manusia dan penerapannya dalam
menjaga kesehatan diri.

Materi Ajar

Materi Pokok : Sistem Ekskresi pada Manusia

a. Sub Materi

Pertemuan 1: Penjelasan Tentang Model Argument-Driven Inquiry (ADI)

Pertemuan 2: Struktur dan Fungsi Ginjal Sebagai Organ Penyusun Sitem Ekskresi pada
Manusia

Pertemuan 3 : Struktur dan Fungsi Kulit Sebagai Organ Penyusun Sitem Ekskresi pada
Manusia

Pertemuan 4 : Struktur dan Fungsi Paru-Paru Sebagai Organ Penyusun Sitem Ekskresi pada
Manusia

Pertemuan 5 : Gangguan pada Sistem Ekskresi, upaya mencegah, dan cara
mengatasinya.

Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran
a. Pendekatan Pembelajaran: Scientific Approach

b. Metode Pembelajaran : Inquiry Learning
¢. Model Pembelajaran : Argument-Driven Inquiry (ADI)



Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

A. Pertemuan Pertama
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Langkah-Langkah
dan Sintaks

Kegiatan

Guru

Peserta Didik

Waktu

Kegiatan Awal

40 Menit

. Menjelaskan model

ADI dan manfaatnya

. Menjelaskan panduan

argumentasi

. Menjelaskan

komponen dari LKP

. Menjelaskan model

praktikum dan cara

pelaksanaannya,

diantaranya yakni:

a. Menyampaikan
apersepsi untuk
menstimulasi
materi awal siswa

b. Menuliskan topik
yang akan
dipelajari

c. Menyampaikan
tujuan
pembelajaran
(dalam RPP)

d. Mengeksplorasi
pengetahuan awal
peserta didik
melalui
pertanyaan

e. Memandu peserta
didik untuk
memahami
komponen LKP:

» Memandu
peserta didik
mengisi
identiras
dalam LKP
(nama, kelas,
dan tanggal)

» Memberi
penjelasan
singkat materi
pengantar
dalam LKP

» Menjelaskan
tujuan
penyelidikan
(dalam LKP)

» Menjelaskan
pertanyaan
penelitian

» Menjelaskan

Menyimak penjelasan

model ADI dan manfaatnya

Menyimak penjelasan
tentang panduan
argmentasi

Menyimak penjelasan dari

komponen LKP
Mencermati langkah-
langkah kegiatan
praktikum, diantaranya
yaitu:

alat dan bahan

a.

Menyimak apersepsi
yang diberikan dan
menanggapinya

Menulis topik yang
akan dipelajari

Menulis tujuan
pembelajaran

Menjawab pertanyaan-
pertanyaan tentang
materi yang dipelajari

Memahami penjelasan
dari komponen LKP,
diantaranya:

» Mengisi identitas
(nama, kelas, dan
tanggal)

» Menyimak
penjelasan dengan
acuan materi yang
ada di LKP
masing-masing

» Memahami tujuan
penyelidikan
(dalam LKP)

» Memahami
pertanyaan
penelitian

» Memahami
penjelasan tentang
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Langkah-Langkah Kegiatan
dan Sintaks Guru Peserta Didik Waktu

Kegiatan Awal 40 Menit
yang akan alat dan bahan
digunakan yang akan
dalam digunakan dalam
penyelidikan penyelidikan
Menuntun » Menentukan
peserta didik langkah kerja yang
melakukan akan dilakukan

proses inkuiri
untuk
menentukan
bagaimana
langkah kerja
yang akan
dilakukan
dalam
penyelidikan
dengan
mengajukan
pertanyaan
seputar
langkah kerja
(dalam LKP)
Membagikan
nomor urut
pada setiap
kelompok

Memandu
untuk
melakukan
penyelidikan
Memandu
untuk
memproduksi
argumen awal
peserta didik
Memandu
kegiatan
interaktif
argumentasi

1y

dengan menjawab
pertanyaan dalam
LKP

Menempelkan
nomor urut yang
dibagikan pada
saku (setiap nomor
urut sisertai dengan
tugas untuk sesi
interaktif
argumentasi
Memperhatikan
panduan guru

Menulis argumen
awal pada papan
tulis kertas (70cm x
50cm)yang
disediakan
Melakukan
kegiatan interaktif
argumentasi, yaitu:
Berpindah
kekelompok lain
sesuai tugas pada
nomor yang
diterima
(menyimak hasil
argumen kelompok
yang didatangi,
mengajukan
pertanyaan,
menyanggah jika
terdapat perbedaan
pendapat, dan
mengisi kolom
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Langkah-Langkah Kegiatan Wakt
dan Sintaks Guru Peserta Didik axtu

Kegiatan Awal 40 Menit

pada pertanyaan
sesi argumentasi di
LKP dengan tanda
ceklist

2) Moderator
(mengatur jalannya
diskusi dan
menjelaskan hasil
argumennya
kepada anggota
kelompok lain) dan
notulen (mencatat
setiap pertanyaan
yang diajukan oleh
anggota kelompok
lain), tetap tinggal
dikelompok
masing-masing

f.  Melakukan refleksi | .  Menyimak dan merespon

dengan membahas pembahasan yang

hasil dari diberikan guru dengan

penyelidikan yang harapan diperoleh

telah dilakukan pendapat dan konsep yang

siswa sama dari hasil diskusi
yang telah dilakukan

B.Pertemuan Kedua

Indikator

1. Menentukan organ-organ penyusun sistem ekskresi pada manusia.

2. Menyelidiki struktur ginjal sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia

3. Menentukan fungsi ginjal sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia

4. Terampil melakukan pengamatanstruktur ginjal sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia

5. Terampil melakukan pengamatanfungsiginjal sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia

6. Terampil dalam berargumentasi tentang struktur ginjal sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia

7. Terampil dalam berargumentasi tentang fungsi ginjal sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia

8. Menyajikan hasil pengamatan struktur ginjal sebagai organ penyusun sistem ekskresi
pada manusia

9. Menyajikan hasil pengamatan fungsi ginjal sebagai organ penyusun sistem ekskresi

pada manusia

Tujuan Pembelajaran:
Setelah melakukan penyelidikan peserta didik diharapkan dapat:

1.1 Mengemukakanmasing-masing organ penyusun sistem ekskresi pada manusia.
1.2 Menjelaskan struktur ginjal sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia.
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1.3 Mengemukakan fungsi ginjal sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia
melalui model penyaringan (filtasi) sederhana menggunakan larutan tepung.

1.4 Terampil melakukan percobaan struktur ginjal sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia

1.5 Terampil melakukan percobaan fungsi ginjal sebagai organ penyusun sistem ekskresi
pada manusia

1.6 Terampil dalam berargumentasi tentang struktur ginjal sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia

1.7 Terampil dalam berargumentasi tentang fungsi ginjal sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia

1.8 Terampil dalam menyatakan klaim, menyajikan data, dan menyusun dasar kebenaran
(penjamin dan pendukung) tentang struktur organ ginjal pada sistem ekskresi
manusia.

1.9 Terampil dalam menyatakan klaim, menyajikan data, dan menyusun dasar kebenaran
(penjamin dan pendukung) tentang fungsi organ ginjal pada sistem ekskresi manusia.

Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Langkah- Kegiatan
langkah dan Waktu
Sintaks Guru Peserta didik
Kegiatan Awal 10 menit
1. Identifikasi Menjelaskan model Mencermati langkah-

Tugas praktikum, logistik dan langkah kegiatan
cara pelaksanaannya praktikum.
Mengajukan pertanyaan” Menjawab pertanyaan
pernahkan kalian guru (harapan guru
melakukan buang air peserta didik menjawab”
kecil, menurut kalian karena sisa metabolisme
kenapa manusia harus dan air berlebih yang
buang air kecil? harus dibuang.
Menuliskan topik yang 3. Menulis topik yang
akan dipelajari yaitu akan dipelajari.
sistem ekskresi pada
manusia
Menyampaikan tujuan 4. Menulis tujuan
pembelajaran. pembelajaran.
Mengeksplorasi 5. Menjawab pertanyaan
pengetahuan awal peserta guru (harapan guru
didik melalui pertanyaan” peserta didik
Organ-organ apa sajakah menjawab” paru-paru,
yang terlibat dalam sistem ginjal, kulit, dan hati”
ekskresi pada manusia?
Memandu peserta didik 6. Mencermati tugas
untuk mencermati tugas penyelidikan dalam
penyelidikan dalam LKPD LKPD ADI-01.
ADI-01.

Kegiatan Inti 25 menit
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2. Menugaskan peserta didik
menyusun laporan
penyelidikan.

tujuan dan langkah-langkah
penyelidikan serta
memberikan argumen yang
beralasan.

Langkah- Kegiatan
langkah dan Waktu
Sintaks Guru Peserta didik
2. Pengumpula 1. Mengorganisasi peserta 1. Memperhatikan
Data didik ke dalam kelompok pembagiankelompok
belajar, masing-masing dan mengkondisikan
terdiri dari 4-5 org. diri dalam kelompok.
2. Membimbing peserta 2. Melakukan kegiatan
didik mengumpulkan penyelidikan sesuai
informasi untuk menjawab LKPD ADI-01.
permasalahan.
3. Mendorong proses-proses | 3. Mengkonsultasikan
kooperatif dalam informasi yang diperoleh
penyelidikan di dari hasil penyelidikan
laboratorium. kelompok.
3. Produksi 1. Membimbing peserta 1. Mengolah dan
argumen didik untuk mengolah dan menganalisis data yang
tentatif menganalisis data yang diperoleh dari proses
dikumpulkan. penyelidikan.
2. Memfasilitasi peserta 2. Menghasilkan karya
didikuntuk membangun berupa skema
argumen dan argumentasi yang ditulis
menuliskannya dalam dalam LKPD ADI-
skema argumentasi. Oldan di papan tulis
kelompok.
4. Sesi interaktif | Membimbing dikusi interaktif | Melakukan diskusi interakif
argumen tentang struktur dan fungsi tentang struktur dan fungsi
sistem ekskresi pada manusia | sistem ekskresi pada
untuk membantu peserta didik | manusia untuk
berbagi argumen, mengkritik, | mengembangkan argumen,
dan memperbaiki penjelasan. menilai, dan
mengevaluasinya.
Kegiatan Penutup 5 menit
5. Penyusunan 1. Membantu peserta didik Menyusun laporan Tugas
laporan menyiapkan laporan penyelidikan individu rumah
penyelidikan penyelidikan sesuai tentang struktur dan fungsi 120 menit
tertulis petunjuk dalam LKPD sistem ekskresi pada
ADI-01. manusia yang menjelaskan

C. Pertemuan Ketiga

Indikator

1. Menyelidiki struktur kulit sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia.
2. Menentukan fungsi kulit sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia.
3. Terampil melakukan pengamatan struktur kulit sebagai organ penyusun sistem

ekskresi pada manusia.
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4. Terampil melakukan pengamatan fungsikulit sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia.

5. Terampil dalam berargumentasi tentang struktur organ penyusun sistem ekskresi
pada manusia.

6. Terampil dalam berargumentasi tentang fungsi organ penyusun sistem ekskresi
pada manusia.

7. Menyajikan hasil pengamatan struktur organ penyusun sistem ekskresi pada
manusia.

8. Menyajikan hasil pengamatan fungsi organ penyusun sistem ekskresi pada
manusia.

Tujuan Pembelajaran:

Setelah melakukan penyelidikan peserta didik diharapkan dapat:

1.1 Menjelaskan struktur kulit sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia
berdasarkan jaringan penyusunnya.

1.2 Mengemukakan fungsi kulit sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia
berdasarkan bagian yang berperan dalam pengeluaran keringat.

1.3 Terampil melakukan pengamatan struktur kulit sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia.

1.4 Terampil melakukan pengamatan fungsi kulit sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia.

1.5 Terampil dalam berargumentasi tentang struktur organ penyusun sistem ekskresi
pada manusia.

1.6 Terampil dalam berargumentasi tentang fungsi organ penyusun sistem ekskresi
pada manusia

1.7 Terampil dalam menyatakan klaim, menyajikan data, dan menyusun dasar
kebenaran (penjamin dan pendukung) tentang struktur kulit sebagai organ
penyusun sistem ekskresi pada manusia.

1.8 Terampil dalam menyatakan klaim, menyajikan data, dan menyusun dasar
kebenaran (penjamin dan pendukung) tentang fungsi kulit sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia.

Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran

Langkah- Kegiatan Waktu
langkah dan
Sintaks Guru Peserta didik
Kegiatan Awal 10 menit
1. Identifikasi 1. Menjelaskan model 1. Mencermati langkah-
Tugas praktikum, logistik dan langkah kegiatan
cara pelaksanaannya. praktikum.

Meminta siswa ke depan
kelas memperagaan lari di
tempat hingga
mengeluarkan keringat,
dan mengajukan
pertanyaan” apa yang
keluar dari tubuh saat kita
berlari?

Menuliskan topik yang
akan dipelajari yaitu
sistem ekskresi pada
manusia

. Maju dan memperagaan

memperagaan lari di
tempat hingga
mengeluarkan keringat.
Menjawab pertanyaan
guru (harapan guru
peserta didik menjawab”
keringat”.

. Menulis topik yang akan

dipelajari.




151

Langkah- Kegiatan Waktu
langkah dan
Sintaks Guru Peserta didik

4. Menyampaikan tujuan 4. Menulis tujuan
pembelajaran. pembelajaran

5. Mengeksplorasi 5. Menjawab pertanyaan
pengetahuan awal peserta guru (harapan guru

didik melalui pertanyaan peserta didik menjawab
“apakah organ yang “ Kulit.bagian yang
berperan dalam berperan adalah kelenjar
pengeluaran keringat? keringat”

Apa bagian yang berperan

dalam pengeluaran

keringat?

6. Memandu peserta didik 6. Mencermati tugas
untuk mencermati tugas penyelidikan dalam
penyelidikan dalam LKPD LKPD ADI-02.

ADI-02.
Kegiatan Inti 25 menit
2. Pengumpulan | 1. Mengorganisasi peserta 1. Memperhatikan
data didik ke dalam kelompok pembagian kelompok
belajar, masing-masing dan mengkondisikan
terdiri dari 4-5 org. diri dalam kelompok.

2. Membimbing peserta 2. Melakukan kegiatan
didik mengumpulkan penyelidikan sesuai
informasi untuk menjawab LKPD ADI-02.
permasalahan.

3. Mendorong proses-proses | 3. Mengkonsultasikan
kooperatif dalam informasi yang
penyelidikan di diperoleh dari hasil
laboratorium. penyelidikan kelompok.

3. Produksi 1. Membimbing peserta 1. Mengolah dan
argumen didik untuk mengolah dan menganalisis data yang
tentatif menganalisis data yang diperoleh dari proses

dikumpulkan. penyelidikan.

2. Memfasilitasi peserta 2. Menghasilkan karya
didikuntuk membangun berupa skema
argumen dan argumentasi yang ditulis
menuliskannya dalam dalam LKM ADI-02 dan
skema argumentasi. di papan tulis kelompok.

4. Sesi interaktif | Membimbing dikusi interaktif | Melakukan diskusi interakif
argumen tentang struktur dan fungsi tentang struktur dan fungsi

sistem ekskresi pada manusia | sistem ekskresi pada

untuk membantu peserta didik | manusia untuk

berbagi argumen, mengkritik, | mengembangkan argumen,

dan memperbaiki penjelasan. menilai, dan

mengevaluasinya.
Kegiatan Penutup 5 menit
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Langkah- Kegiatan Waktu
langkah dan
Sintaks Guru Peserta didik
5. Penyusunan 1. Membantu peserta didik Menyusun laporan Tugas
laporan menyiapkan laporan penyelidikan individu rumah
penyelidikan penyelidikan sesuai tentang struktur dan fungsi 120 menit
tertulis petunjuk dalam LKPD sistem ekskresi pada
ADI-02. manusia yang menjelaskan
tujuan dan langkah-langkah
2. Menugaskan peserta didik | penyelidikan serta
menyusun laporan memberikan argumen yang
penyelidikan. beralasan.

D. Pertemuan Keempat

Indikator

1. Menyelidiki struktur paru-paru sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada
manusia

2. Menentukan fungsi paru-paru sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada manusia

3. Terampil melakukan pengamatan struktur paru-paru sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia

4. Terampil melakukan pengamatan fungsi paru-paru sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia

5. Terampil dalam berargumentasi tentang struktur paru-paru sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia

6. Terampil dalam berargumentasi tentang fungsi paru-paru sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia

7. Menyajikan hasil pengamatan struktur paru-paru sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia

8. Menyajikan hasil pengamatan fungsi paru-paru sebagai organ penyusun sistem

ekskresi pada manusia

Tujuan Pembelajaran:
Setelah melakukan penyelidikan peserta didik diharapkan dapat:

a.

Menjelaskan struktur paru-paru sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada
manusia berdasarkan bagian-bagiannya.

Mengemukakan fungsi paru-paru sebagai organ penyusun sistem ekskresi pada
manusia melalui percobaan larutan kapur.

Terampil melakukan pengamatan struktur paru-paru sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia.

Terampil melakukan pengamatan fungsi paru-paru sebagai organ penyusun sistem
ekskresi pada manusia.

Terampil dalam berargumentasi tentang struktur paru-paru sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia

Terampil dalam berargumentasi tentang fungsi paru-paru sebagai organ penyusun
sistem ekskresi pada manusia

Terampil dalam menyatakan klaim, menyajikan data, dan menyusun dasar
kebenaran (penjamin dan pendukung) tentang struktur paru-paru sebagai organ
penyusun sistem ekskresi pada manusia.



h. Terampil dalam menyatakan klaim, menyajikan data, dan menyusun dasar
kebenaran (penjamin dan pendukung) tentang fungsi paru-paru sebagai organ

penyusun sistem ekskresi pada manusia.

Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
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Langkah- Kegiatan Waktu
langkah dan
Sintaks Guru Peserta didik
Kegiatan Awal 10 menit
1. Identifikasi Menjelaskan model Mencermati langkah-
tugas praktikum, logistik dan langkah kegiatan
cara pelaksanaannya. praktikum.

. Membawa torso paru-paru Menjawab pertanyaan
dan Mengajukan guru (harapan guru
pertanyaan” apakah paru- peserta didik menjawab”
paru juga merupakan ya, paru-paru
organ ekskresi? Apa yang mengekskresikan
diekskresikan paru-paru? karbondioksida ( CO,)

dan uvap air (H,0O)

. Menuliskan topik yang . Menulis topik yang akan
akan dipelajari yaitu dipelajari.
sistem ekskresi pada
manusia

. Menyampaikan tujuan . Menulis tujuan
pembelajaran. pembelajaran

. Mengeksplorasi . Menjawab pertanyaan
pengetahuan awal peserta guru (harapan guru
didik melalui pertanyaan peserta didik menjawab
“apakah dapat diketahui “ya, dengan melakukan
bahwa udara yang pengamatan”
dikeluarkan dari paru
mengandung CO2?”

. Memandu peserta didik . Mencermati tugas

untuk mencermati tugas penyelidikan dalam
penyelidikan dalam LKPD LKPD ADI-03.
ADI-03.
Kegiatan Inti 25 menit
2. Pengumpulan Mengorganisasi peserta Memperhatikan

data didik ke dalam kelompok pembagian kelompok
belajar, masing-masing dan mengkondisikan
terdiri dari 4-5 org. diri dalam kelompok.
Membimbing peserta Melakukan kegiatan
didik mengumpulkan penyelidikan sesuai
informasi untuk menjawab LKPD ADI-03.
permasalahan.
Mendorong proses-proses Mengkonsultasikan
kooperatif dalam informasi yang
penyelidikan di diperoleh dari hasil
laboratorium penyelidikan kelompok.

3. Produksi . Membimbing peserta Mengolah dan
argumen didik untuk mengolah dan menganalisis data yang
tentatif menganalisis data yang diperoleh dari proses

dikumpulkan.

. Memfasilitasi peserta

didikuntuk membangun
argumen dan

penyelidikan.
Menghasilkan karya
berupa skema
argumentasi yang ditulis
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2. Menugaskan peserta didik
menyusun laporan
penyelidikan.

tujuan dan langkah-langkah
penyelidikan serta
memberikan argumen yang
beralasan.

Langkah- Kegiatan Waktu
langkah dan
Sintaks Guru Peserta didik
menuliskannya dalam dalam LKM ADI-03 dan
skema argumentasi. di papan tulis kelompok.
4. Sesi interaktif | Membimbing dikusi interaktif | Melakukan diskusi interakif
argumen tentang struktur dan fungsi tentang struktur dan fungsi
sistem ekskresi pada manusia | sistem ekskresi pada
untuk membantu peserta didik | manusia untuk
berbagi argumen, mengkritik, | mengembangkan argumen,
dan memperbaiki penjelasan. menilai, dan
mengevaluasinya.
Kegiatan Penutup 5 menit
5. Penyusunan 1. Membantu peserta didik Menyusun laporan Tugas
laporan dan menyiapkan laporan penyelidikan individu rumah
penyelidikan penyelidikan sesuai tentang struktur dan fungsi 120
tertulis petunjuk dalam LKPD sistem ekskresi pada menit
ADI-03. manusia yang menjelaskan

E. Pertemuan Kelima

Indikator

1. Mendata gangguan pada sistem ekskresi manusia.
Menjelaskan upaya mencegah dan cara mengatasi gangguan pada sistem ekskresi

manusia.

3. Terampil melakukan percobaan gangguan organ penyusun sistem ekskresi pada

manusia

4. Terampil dalam berargumentasi tentang gangguan pada sistem ekskresi, upaya
mencegah, dan cara mengatasinya

hd

Menyajikan hasil pengamatan gangguan pada sistem ekskresi manusia.

6. Menyajikan laporan (makalah) berupa tulisan tentang gangguan pada sistem ekskresi
manusia, upaya mencegah dan cara mengatasinya.

Tujuan Pembelajaran:

Setelah melakukan penyelidikan peserta didik diharapkan dapat:
1.1 Menentukan contoh gangguan organ penyusun sistem berdasarkan penyebabnya.

1.2 Mencontohkan minimal 3upaya mencegah dan cara mengatasi gangguan sistem

ekskresi manusia.

1.3 Terampil melakukan percobaan gangguan organ penyusun sistem ekskresi manusia

1.4 Terampil dalam berargumentasi tentang gangguan pada sistem ekskresi, upaya

mencegah, dan cara mengatasinya

1.5 Terampil dalam menyatakan klaim, menyajikan data, dan menyusun dasar

kebenaran (penjamin dan pendukung) tentang gangguan organ penyusun sistem

ekskresi pada manusia, upaya mencegah dan cara mengatasinya

1.6 Terampil dalam menyusun makalah berupa tulisan tentang gangguan pada sistem

gerak manusia, upaya mencegah dan cara mengatasinya.



Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran
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Langkah- Kegiatan Waktu
langkah dan -
Sintaks Guru Peserta didik
Kegiatan Awal 10 menit
1. Identifikasi . Merefleksi hasil . Mencermati hasil diskusi
tugas kompetensi (KD) refleksi KD struktur dan
sebelumnya tentang fungsi sistem ekskresi
struktur dan fungsi sistem pada manusia.
ekskresi pada manusia

. Menunjukkan gambar . Menjawab pertanyaan
biang keringat dan guru (harapan guru siswa
mengajukan pertanyaan menjawab: “pernah,
“Pernahkan kalian disebabkan karena kadar
mendengar seseorang yang gula dalam urin tinggi”
mengalami penyakit
diabetus melitus? Apa yang
menyebabkan penyakit
tersebut?”

. Menuliskan topik yang . Menulis topik yang akan
akan dipelajari yaitu dipelajari.
kelainan dan gangguan
pada sistem ekskresi pada
manusia, upaya mencegah
dan cara mengatasinya.

. Menyampaikan tujuan . Menulis tujuan
pembelajaran. pembelajaran.

. Mengeksplorasi . Menjawab pertanyaan
pengetahuan awal siswa guru (harapan guru, siswa
melalui pertanyaan “selain menjawab: “batu ginjal,
biang keringat,apa saja gagal ginjal, diabetes
gangguan pada sistem militus, nefritis, dan
ekskresi yang kalian penyakit kuning. Dapat
ketahui? Bagaimana upaya dicegah dengan menjaga
mencegahnya?”’ kebersihan tubuh dan

mengonsumsi makanan
yang sehat.”
6. Memandu peserta didik . Mencermati tugas
untuk mencermati tugas penyelidikan dalam
penyelidikan dalam LKPD LKPD ADI-04.
ADI-04.
Kegiatan Inti 2 momd
2.Pengumpulan Mengorganisasi peserta Memperhatikan
data didik ke dalam pembagian kelompok
kelompok belajar, dan mengkondisikan diri
masing-masing terdiri dalam kelompok.
dari 4-5 org.
Membimbing peserta Melakukan kegiatan
ddik untuk penyelidikan sesuai
mengumpulkan LKPD ADI-04.
informasi untuk
menjawab permasalahan.
Mendorong proses- Mengkonsultasikan

proses kooperatif dalam
penyelidikan di
laboratorium.

informasi yang diperoleh
dari hasil penyelidikan
kelompok.
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Langkah- Kegiatan Waktu
langkah dan .
Sintaks Guru Peserta didik
3. Produksi 1. Membimbing peserta 1. Mengolah dan
argumen didik untuk mengolah menganalisis data yang
tentatif dan menganalisis data diperoleh dari proses
yang dikumpulkan. penyelidikan.
2. Memfasilitasi peserta 2. Menghasilkan karya
didikuntuk membangun berupa skema
argumen dan argumentasi yang ditulis
menuliskannya dalam dalam LKM ADI-04 dan
skema argumentasi. di papan tulis kelompok.
4. Sesi interaktif Membimbing dikusi interaktif | Melakukan diskusi interakif
argumen tentang gangguan pada sistem tentang gangguan pada
ekskresi pada manusia, upaya sistem ekskresi pada
mencegah dan cara manusia, upaya mencegah
mengatasinyauntuk membantu | dan cara mengatasinya untuk
peserta didik berbagi argumen, | mengembangkan argumen,
mengkritik, dan memperbaiki menilai, dan
penjelasan. mengevaluasinya.
Kegiatan Penutup 5 menit
5. Penyusunan 1. Membantu peserta didik | Menyusun laporan Tugas
laporan menyiapkan laporan penyelidikan individu rumah
penyelidikan penyelidikan sesuai tentang gangguan pada 120
tertulis petunjuk dalam LKPD sistem ekskresi pada menit
ADI-04. manusia, upaya mencegah

2. Menugaskan peserta
didik menyusun laporan
penyelidikan.

dan cara mengatasinyayang
menjelaskan tujuan dan
langkah-langkah
penyelidikan serta
memberikan argumen yang
beralasan.

Sumber dan Media Pembelajaran

a. Alat/bahan

: Alat tulis, LCD/PPT, Papan Tulis, Gambar, Torso
b. Sumber Belajar:

Kemdikbud, 2014. Buku Guru: llmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Edisi
Revisi. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.

Kemdikbud, 2014. Iimu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Edisi Revisi. Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.

Yosinta, Y. 2017. Penuntun Praktikum Sistem Ekskresi pada ManusiaSMP/MTs Kelas
VIII. Tidak Diterbitkan. Bandar Lampung.

Penilaian
a. Portofolio:

1) Laporan Penyelidikan
» ADI-01 (Ginjal Sebagai Organ Ekskresi);
» ADI-02 (Kulit Sebagai Organ Ekskresi),
» ADI-03 (Paru-Paru Sebagai Organ Ekskresi);

» ADI-04 (Gangguan Sistem Ekskresi).

2) Lembar Review Laporan Penyelidikan
3) Jurnal Belajar.
b. Penilaian Proses Belajar: Argumentasi Lisan dan Perilaku Berpraktikum.



157

LAMPIRAN 11. CONTOH LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD ) MODEL
ADI

Dr. Neni Hasnunidah, $.Pd., M.5i.

BUKU PENUNTUN PRAKTIKUM

SISTEM EKSKRESI

Untuk Kelas VIII Semester 2
h

|

‘ PRODI PENDIDIKAN BIOLOGI
@ FKIP UNIVERSITAS LAMPUNG
2017




158

DAFTAR ISI

Halaman
COVET ettt ettt ettt et et et a et e e et e e e s e b e besaesaeseensennennens 1
Kata PENGANTAT ...eovieeiieiieciecceetee ettt e e e e e e b e e sae e s e e e rae e sa e s s e enaeenns 1
DAftar ISTucee et 111
Tata Tertib Keglatan Laboratorium.........cocierierieeniinienieeiececcieeseeseeseeeseeenes v
Tata Tertib dalam Diskust Argumentatif........oceevveeveinieeniiennennienieereeseeseesseeeees v
Panduan ATGUINENTASL..ccreeereeeeireeeeieeeneeeerreeeeteeesseeeesseeessseeessseesssssessssesssssessssssssens vl
Lembar Review Penelltian ......c..coeoeeeririninininincrerenesereesieneeneseeseeneeseesaeeene Vil
LKP ADI-01 Ginjal Sebagai Organ EKSKIest ...oocuevvieiviiniieniienneinieniceeeeieeeeee 1
LKP ADI-02 Kulit Sebagai Organ EKSKIest.....coovervieiiiiniieniieiiiinienieeneeeieeieee 10
LKP ADI-03 Paru-Paru Sebagai Organ EKSKIesl.....cocvvieieiniiiennieinieeniieenieeen 16
LKP ADI-04 Gangguan Pada Sistem EKSKIresi.....ccoveiviiriiervienniinieniieeneenieeieene, 23
Upaya Menjaga Kesehatan Sistem ERSKIes! c.veiviirieviieiniiniienieeriisiececeeseeeenn 30

D allar PUsSTaKa. c.eeeeeeeieeeeeeeee ettt e e e e e e et ttaaa e rereessseeeesaessnnsneesasaees 31



o

&~ W o=

o

159

TATA TERTIB PRAKTIKUM

Semua keglatan praktikum wayib ditkuti peserta didik sesuai dengan jadwal
praktikum yang sudah ditentukan.

Peserta didik wajib menjaga ketenangan, kebesthan dan kesopanan di ruang
laboratorium.

Setiap peserta didik wajib mengenakan jas laboratorum.

Sebelum kegiatan praktikum dimulai, mahasiswa peserta didik harus sudah
menguasal prosedur kerja yang akan dilaksanakan.

Setiap peserta didik wajib menulis laporan penyelidikan dengan mengacu pada
petunjuk dalam Lembar Kerja Praktikum (LKP) dan lembar review.
Peserta didik yang tidak mengumpulkan laporan pada sesi review kegiatan
penyelidikan akan diber1 nilai nol.

Laporan dikumpulkan sesudah sesi revisi laporan penyelidikan.

Hal-hal yang belum diatur dalam tata tertib in1 akan ditentukan kemudian.

TATA TERTIB DISKUSI ARGUMENTATIF

Setiap peserta dan moderator wajib mematuhi tata tertib dan etika berargumen.
Diskusi dipimpin oleh moderator didampingi oleh notulen.

Moderator mengatur dan mengendalikan jalannya diskusi.

Notulen mencatat clarm, warrant, backing, dan rebuttal yang diajukan masing-
masing individu atau kelompok.

Setiap individu atau kelompok menyampaikan klaimnya setelah dipersilahkan
oleh moderator.

Moderator mengarahkan dan memfokuskan dukungan atau sanggahan pada
tema atau topik yang sedang dibahas.

Moderator menyimpulkan hasil diskusi berdasarkan klaim yang memiliki dasar

alasan yang paling kuat.
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PANDUAN ARGUMENTASI

Argumentasi berasal dart bahasa Latin, vaitu argumenturn yang berarti
mengemukakan pendapat, mencart pengetahuan dan pembuktian. Melalu
argumentasi penulis atau pembicara berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian
rupa, sehingga 1a mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal
tertentu 1tu benar atau tidak. Dengan kata lain, penulis dan pembicara berusaha
untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka percaya dan
akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkans.

Komponen utama dalam setiap argumentasi adalah menyatakan suatu
pendirian (standpomnd berupa pendapat atau pernyataan. Pendapat ini diberi nama
klaim (cfaim). Claim adalah sebuah pernyataan yang diajukan kepada orang lain
untuk diterima. Clazm mengandung informasi yang diajukan seseorang untuk
diterima sebagai kebenaran atau tindakan yang diinginkan untuk diterima dan
dilakukan. Selanjutnya, cfarm yang diajukan harus didukung oleh data. Data atau
ground adalah fakta-fakta tertentu yang diandalkan untuk mendukung claim yang
diberikan. Hubungan antara data dengan claimm dyembatani oleh pembenaran
(warranf). Warrant merupakan sebuah jaminan yang menghubungkan data dengan
claim, biasanya digunakan untuk menjawab pertanyaan “kenapa suatu data dapat
membuat clrm Anda menjadi benar?”.  Contoh masing-masing komponen
argumentasi di atas dapat dilihat pada Gambar 1. di bawah .

CLAIM

12 jam yang lalu seorang pasien
jatuh dari motor

Mengalami benturan pada kepala
Kulit kepala terluka

Wajah pucat, pusing dan lemah WARRANT
Mengalami demam ringan

Tindakan yang
direkomendasikan adalah untuk
membersihkan dan menutup
luka , memberikan antibiotic dan
menyarankannya untuk istirahat

Berdasarkan tatacara
tindakan pencegahan, luka
yang menyerupai data-data
ini dapat menyebabkan

infeksi
BACKING Gambar 1. Model argumentasi
Toulmin dengan 4
Berdasarkan pengalaman elemen (Roshayanti,

klinis sebelumnya 2012).
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Setiap komponen argumentasi dapat dicirikan melalul contoh kalimat
tertentu. Dengan kata lain, setiap komponen argumentasi memiliki fitur linguistik
sendiri-sendiri. Sebagai contoh dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Pengkodean Komponen Argumentasi Berdasarkan Fitur Linguistik.

Kode | Makna Fitur Linguistik

Huruf

K/CK | Claimy/ | Saya setuju dengan...; Saya mendukung....; Menurut saya
Counter | ....sudah tepat......; atau Saya tidak setuju....; Saya tidak

Claim | sependapat dengan....; Menurut saya......tidak sesuai...

\\% Warrant | Saya setuju dengan ...karena....... ; Mengapa saya
mendukung..... karena...; Hal yang membuat saya tidak
setuju adalah.....

B Backing | Berdasarkan yang pernah saya alami...; Menurut apa yang
terdapat di buku....; Bila kita lihat fakta-fakta tentang....; Dar1
teorl yang saya baca...; Saya pernah mendengar tentang...;
Fenomena/data/ fakta berikut ini membuktikan.......

R Rebuttal | Saya tidak setuju....; Saya tidak sependapat dengan....;
Menurut saya......tidak sesuai; Pernyataan anda nampaknya

kurang tepat......

RW | Rebuttal | Saya tidak setuju dengan alasan anda...; Dasar yang anda
terhadap | kemukakan nampaknya tidak mendukung....

warrant
RB Rebuttal | Sebenarnya saya setuju dengan alasan hanya data

terhadap | tentang........ yang tidak tepat....
Backing

(Sumber: Brudvik, 2006)
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Program Studi
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Petunjuk:
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Amatilah laporan penelitian di tangan Kalan. Berilah penilaian pada kolom yang
telah disediakan dengan memberi tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai.

Kiriteria

Tidak
Baik

Kurang
Baik

Baik

Sangat
Baik

Sesi 1: Tujuan

Menuliskan rumusan masalah yang harus
diselesaikan.

Membuat tujuan dari penelitian secara
eksplisit.

Menjelaskan mengapa kegiatan penelitian
dilakukan dan berguna atau diperlukan.

Jelaskan mengapa Kalian memberikan tanda
"Buruk" atau "Tidak baik" dalam ruang di
samping Ini:

Sesi 2: Penelitian

Memaparkan cara melakukan penelitian,

Menjelaskan mengapa penelitian itu
dilakukan dengan cara ini.

Menggunakan istilah-istilah yang tepat untuk
menggambarkan sifat penelitian (misalnya,
percobaan, pengamatan sistematis,
mterpretasi data)

Jelaskan mengapa Kalian memberikan
setiap "Buruk" atau "Tidak baik" dalam ruang
di samping ni:

Sesi 3: Argumen

Menyatakan klaim yang mendukung atau
menyanggah standpoint.

Memberikan data yang koheren (saling
berkaitan) dan bebas dari kontradiksi.

Menggunakan bukti asli (tren dari waktu ke
waktu, perbedaan antar kelompok,
hubungan antar variabel) untuk mendukung
penjelasan.
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Kiriteria

Tidak
Baik

Kurang
Baik

Baik

Sangat
Baik

Menyajikan bukti dengan cara yang sesuai
(misalnya, diagram diformat dengan benar,
grafik, atau tabel).

Memiliki cukup bukti untuk mendukung
penjelasan (bukti mendukung semua ide dan
menggunakan lebih dari satu buah bukti).

Menggunakan metode yang tepat untuk
mengumpulkan data dan dapat diandalkan
(berusaha untuk mengurangi kesalahan
dalam pengukuran)

Penjelasan cocok dengan semua bukti yang
tersedia

Penalaran cukup dan tepat/rasional
(menjelaskan mengapa bukti itu digunakan
dan mengapa mendukung penjelasan).

Penjelasan konsisten dengan apa yang
kelompok lain temukan dan apa yang telah

dibahas di kelas.

Jelaskan mengapa Kalian memberikan tanda
"Buruk" atau "Tidak baik" dalam ruang di
samping Ini:

Menulis

Isi: mengekspresikan ide dengan jelas dan
memberikan pemahaman yang berharga.

Organisast: struktur tulisan sesuai dengan
aturan penulisan.

Pilihan kata: memilih kata-kata yang tepat
untuk membuat tulisan menjadi alami dan
tepat.

Kefasihan kalimat: menciptakan alur kalimat
yang menyenangkan bagi pembaca.

Tata Bahasa: menggunakan tata bahasa,
ejaan, tanda baca, paragraf dan kapitalisasi
dengan tepat.

Jelaskan mengapa Kalian Anda memberikan
tanda "Buruk" atau "Tdak baik " dalam ruang
di samping n:

Keputusan Final: Menerima

kembali

Merevisi dan mengajukan

Dimodifikasi dart Sampson & Gleim (2009).




Nama: Kelas: Tanggal:

GINJAL SEBAGAI ORGAN EKSKRESI

Pendahuluan:

Tubuhmu terdir1 dart banyak sistem yang bekerja, salah satunya adalah sistem
ekskresi. Sistem ekskresi bertugas untuk membuang sisa metabolisme yang berupa
urea dan amoniak. Sistem ekskresi tersusun dari beberapa organ. Salah satu organ
penyusun sistemekskresi adalah ginjal. Setiap manusia memiliki sepasang ginjal, ginjal
kiri dan kanan, yang terletak di daerah pinggang .Ginjal memiliki fungsi untuk
membentuk urin melalui berbagai tahapan yang terjadi pada bagian nefron ginjal.
Tahapan-tahapan tersebut dimulai dari menyaring darah, menyerap kembali yang
dibutuhkan, dan akhirnya menjadi urin. Ginjal menyekskresikan urea dan amoniak

melalul urin.

Kipayls Bowenan Tubulus Kontortus

Glomarulus Proksimal
2 o

Tubulus

Gambar 1. Struktur Ginjal dan Nefron (dikutip dari kidneycarecapsule.com)

Tujuan:
Pada pembelajaran mi kahan akan melakukan penyaringan larutan yang menujukkan
secara sederhana proses filtrasi.

Pertanyaan Penelitan:

Mengapa terjadi perbedaan antara larutan hasil penyaringan dan bahanawal sebelum
disaring?

Alat dan Bahan:

Kalian dapat menggunakan alat dan bahanberikut selama penyelidikan.
1. Gelas kimia 500 ml

2. Corong plastik

3. Kertas saring

4. Batang Pengaduk



5. Air
6. Tepung terigu Corong
Kentas Saring
Langkah Kerja:
1. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, kahan
perlu  melakukan  penyelidikan  dengan I Golg e

3.

menggunakan alat dan bahan yang telah
disediakan. Kalian juga harus menggunakan

buku siswa yang dapat diunduh dari http://bse.  Gambar 2. Perangkat model
kemdikbud.go.id membandingkan data kalian. penyaringan darah

. Susun alat seperti pada gambar 2. Lalu buat larutan dengan mencampurtepung

terigu dan air membentuk suatu larutan dengan perbandingan air dengan tepung
4:1. Amati larutan lalu tuangkan secara hati-hati sebagian larutan yang telah dibuat
di atas kertas saring. Amatilah larutan yang terbentuk, bandingkan dengan larutan
yang pertama, apa yang membedakan?. Ini merupakan percobaan fungsi ginjal

sebagaialat penyaring darah padatahapfiltrasi.

Untuk menyelesatkan tugas i, kalian harus menentukan jenis data yang akan
dikumpulkan, bagaimana mengumpulkannya, dan bagaimana menganalisanya.

Untuk 1tu, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Apakah data yang harus kalian kumpulkan dari percobaan mi?

e Bagaimana kalian dapat memastikan bahwa data kalian berkualitas tinggi (vaitu,
bagaimana Kalian akan mengurangi kesalahan/erron?

Ketika kalian bekerja melalui kegiatan i, pastikan untuk berpikir tentang bagaimana

data dan bukti yang valid dan relevan. Juga, pikirkan tentang metode yang tepat seperti

yang biasa digunakan oleh para ilmuwan untuk menjawab pertanyaan.
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Argumen:

Setelah  kelompok kalian mengumpulkan dan menganalisis data, kembangkan
argumen awal. Argumen perlu menyertakan klaim, bukti untuk mendukung klaim,
dan pembenaran. Klaim adalah jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Bukti adalah
hasil analisis dan terpretasi data. Pembenaran berisi alasan  mengapa kalian
mendukung klaim dengan bukti yang ada. Pembenaran sangat penting karena para
ilmuwan dapat menggunakan berbagai jenis bukti untuk mendukung klaim mereka.
Kelompok kalian harus menuliskan  argumen awal di papan tulis dan  harus

mencakup semua informasi seperti pada Gambar 3.
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Pertanyaan penelitan: Mengapa terjadi perbedaan antara larutan hasil
penyaringan dan bahan awal sebelum disaring?

Klaim:

Data/ Bukt:

Pembenaran (Warrant/Backing):
Warrant:

Backing:

Gambar 2. Argumen pada Papan Tulis
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Sesi Argumentasi:

Untuk berbagi temuan kalian dengan orang lain, salah satu anggota kelompok harus
tinggal di meja kelompok untuk berbagi ide. Sementara anggota yang lain harus pergi
ke salah satu kelompok lain untuk menyimak dan mengkrittk argumen yang
dikembangkan oleh teman kalian. Saat mengkrittk karya orang lain, kalian harus
memutuskan apakah klaim mereka sah atau dapat diterima berdasarkan seberapa baik
bukti dan dasar kebenaran dapat mendukung ide-ide mereka. Untuk melakukan i,
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda ceklist (V) pada kolom
pilihan yang sesuai.

o Apakah klarm mereka cukup untuk memjawab pertanyvaan penelitian dan tidak
perlu dipertentangkan.?”’
Ya
Tidak

*  Apakah mereka menggunakan bukti asli untuk mendukung klarm mereka?
Ya
Tidak

* Apakah mereka menggunakan bukti yang cukup untuk membenarkan ide-ide
mereka?

Ya
Tidak

*  Apakah bukti mereka berkualitas tinggi”? Dengan kata lain, bukti mereka sah
(menggunakan metode yang tepat untuk mengumpulkan dan menganalisis data)
dan dapat diandalkan (mereka berusaha untuk mengurangr kesalahan)?

Ya
Tidak

*  Apakah klaim mereka sesuai dengan teori-teort yang digunakan dalam Sains?
Ya
Tidak

o Apakah alasan mereka memadar (memjelaskan dengan menyertakan bukti dan
mengapa bukti itu mendukung klarm mereka) dan sesuai (logis dan rasional)?”
Ya
Tidak

Ketika sesi diskusi argumentatif selesai, kelompok Kalian memiliki kesempatan untuk
berbagi informasi dan merevisi argumen. Ingat! Tuuan Kalian adalah untuk
mengembangkan jawaban yang paling valid atau diterima oleh pertanyaan penelitian.
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Laporan:

Setelah menyelesaikan penyelidikan, kalian perlu menyusun laporan yang terdiri dari
tiga baglan, yaitu: tujuan, cara penyelidikan, dan argumen, bagian tujuan berisi
masalah, tujuan, dan manfaat penyelidikan. Bagian kedua berisi cara yang kalian
gunakan selama penyelidikan dan alasan mengapa kalian melakukan cara itu. Bagian
ketiga berisi argumen kalian yang terdiri atas klaim, bukti (data), penjamin (warrand,
dan pendukung (backing). Laporan kalian harus dituliskan dalam 2 halaman atau
kurang (tidak boleh lebih dari 2 halaman). Laporan ini harus diketik dan setiap
diagram, gambar, atau tabel harus tercantum di dalamnya. Pastikan untuk menulis
dalam gaya persuasif, karena kalian harus meyakinkan orang lain bahwa klaim diterima
atau vahd!
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GINJAL SEBAGAI ORGAN EKSKRESI
JAWABAN ANDA

Ginjal memiliki bentuk seperti kacang dengan lekukan yang menghadap ke dalam.Hati
memiliki hubungan dengan ginjal yaitu hatt merombak darah dan ginjal membuang
hasil perombakan darah tersebut. Hasil perombakan darah oleh hati berupa empedu
yang akan disalurkan menuju ginjal yang selanjutnya dibuang bersama urin.. Gunakan
pengetahuan kalian yang diperoleh dari membaca buku untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan di bawah 1ni.

1. Berdasarkangambar di atas, jelaskanmasing-
masingbagianginjaldanfungsinyadalamsistemekskresi!

a. BaglanA .o,

b. BagianB :.....ccoviiiii,
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2. Proses pembentukan urin dalam ginjal melalui tiga tahapan, jelaskan masing-
masing tahapan tersebut.
a. Hiltrasi,
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3. Berdasarkan gambar di bawah i, sebutkan masing-masing bagian hati!

4. Hati merupakan organ ekskresi yang berperan dalam merombak sel darah merah
yang telah tua atau rusak oleh sel histosit. Hati merombak darah dan ginjal
membuang hasil perombakan darah tersebut.Jelaskan tentang hal-hal berikut:

a) Zat besi



Lice ADLo2 !

Nama Siswa: Kelas: Tanggal:

KULIT SEBAGAI ORGAN EKSKRESI

Pendahuluan:

Tidak ada mantel yang lebih ajaib dibandingkan dengan kulit. Kulit merupakan
bagian terluar pada tubuh manusia yang bertindak sebagai penerima rangsangan. Saat
kita berada dibawah terik matahari kulitlah yang pertama kali merasakan panas. Selain
itu, kulit juga berguna untuk melindungi tubuh dari smar ultraviolet berbahaya. Sebagai
organ ekskresi, kulit mengeluarkan keringat yang mengandung air, garam-garam, urea,
sedikit asam amino,dan amoniak. Itulah sebabnya keringat kita terasa agak “asin”, agak
lengket, dengan aroma yang khas.

Kulit terdirt dart berbagai lapisan, masing-masing dari lapisan kulit memiliki
fungsi tersendiri. Salah satu bagian kulit adalah kelenjar keringat.Kelenjar keringat
berbentuk pipa terpilin, memanjang dari epidermis hingga masuk ke bagian dermis. D1
seluruh permukaan tubuh terdapat kurang lebih dua setengah juta kelenjar keringat.
Bagian yang banyak terdapat kelenjar keringat adalah wung jari, telapak tangan, dan
kulit muka.Melalu1 penyelidikan torso dan video kulit manusia kalian akan
menemukan banyak bagian kulit, termasuk bagian yang berperan dalam ekskresi
keringat.

Gambar 1. Struktur Kulit Manusia
(dikutip dar1 pt.aliexpress.com)

Tuuan:
Pada pembelajaran mi1  kalian akan mengidentifikasi jaringan-jaringan  kulit
yangberperandalam sistem ekskresi.

Pertanyaan Penelitan:
Apakah bagian kulit yang dibert tanda X merupakan penyusun dart jaringan
epidermis, dermis atau hipodermis?
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Alat dan Bahan:

Kalian dapat menggunakan alat dan bahan berikut selama penyelidikan.
Alat: Bahan:

*  Torso kulit manusia Kertas

»  Video bagian-bagiankulitdan proses
pengeluarankeringat

= Spidol

= Isolatip.

Langkah Kerja:
1. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, kalian perlu melakukan penyelidikan
dengan menggunakan torso kulit manusia yang telah disediakan.

2. Selanjutnya kahan perlumelakukansimulasidenganmenggunakan video. Jalankan
video denganmengkliktombol “Play”, kemudianklik“/eda”. Perhatikanbagian-
bagiankulitdanamati proses pengeluarankeringat. Bagianapasaja yang dilaluinya?
Kahan juga harus menggunakan buku siswa yang dapat diunduh dan
http://bse.kemdikbud.goid maupun https://id.wikipedia.org/wiki/Kulit  untuk
membandingkan data kalian.

3. Untuk menyelesaikan tugas ini, kalian terlebih dahulu harus menentukan jenis data
yang akan dikumpulkan, bagaimana mengumpulkannya, dan bagaimana
menganalisanya. Untuk itu, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

» Apakah data yang harus kalian kumpulkan dari torso kulit manusia?

* Bagaimana kalian dapat memastikan bahwa data kahan berkualitas tinggi (vaitu,
bagaimana Kalian akan mengurangi kesalahan/erron?

Ketika kalian bekerja melalui kegiatan i, pastikan untuk berpikir tentang bagaimana
data dan bukti yang valid dan relevan. Juga, pikirkan tentang metode yang tepat seperti
yang biasa digunakan oleh para ilmuwan untuk menjawab pertanyaan.
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Argumen:

Setelah  kelompok kalian mengumpulkan dan menganalisis data, kembangkan
argumen awal. Argumen perlu menyertakan klaim, bukti untuk mendukung klaim,
dan pembenaran. Klaim adalah jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Bukti adalah
hasil analisis dan terpretasi data. Pembenaran berisi alasan  mengapa kalian
mendukung klaim dengan bukti yang ada. Pembenaran sangat penting karena para
ilmuwan dapat menggunakan berbagai jenis bukti untuk mendukung klaim mereka.
Kelompok kalian harus menuliskan  argumen awal di papan tulis dan  harus
mencakup semua informasi seperti pada Gambar 2.
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Pertanyaan Penelitian: Apakah bagian kulit yang diberi tanda “X” merupakan penyusun

Jaringan epidermis, dermis atau hipodermis?

Klaim:

Bukti (Data):

Pembenaran (Warrant dan Backing):
‘Warrant:

Backing:

Gambar 2. Argumen pada Papan Tulis




177

Sesi Argumentasi:

Untuk berbagi temuan kalian dengan orang lain, salah satu anggota kelompok harus
tinggal di meja kelompok untuk berbagi ide. Sementara anggota yang lain harus pergi
ke salah satu kelompok lain untuk menyimak dan mengkrittk argumen yang
dikembangkan oleh teman kalian. Saat mengkritik karya orang lain, kalian harus
memutuskan apakah klaim mereka sah atau dapat diterima berdasarkan seberapa baik
bukti dan dasar kebenaran dapat mendukung ide-ide mereka. Untuk melakukan mi,
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda ceklist (V) pada kolom

pilihan yang sesuai.

o Apakah klarm mereka cukup untuk memjawab pertanyvaan penelitian dan tidak
perlu dipertentangkan?
7 Ya
[ Tidak

*  Apakah mereka menggunakan bukti asli untuk mendukung klaim mereka?
[ Ya
[ Tidak

* Apakah mereka menggunakan bukti yang cukup untuk membenarkan ide-ide

mereka?
J  Ya
[ Tidak

*  Apakah bukti mereka berkualitas tinggi”? Dengan kata lan, bukti mereka sah
(menggunakan metode yang tepat untuk mengumpulkan dan menganalisis data)
dan dapat diandalkan (mereka berusaha untuk mengurangi kesalahan)?

Ya

Tidak

*  Apakah klaim mereka sesual dengan teori-teori yang digunakan dalam Sains?
Ya
Tidak

*  Apakah alasan mereka memadai (memyelaskan dengan menyertakan bukti dan
mengapa bukti itu mendukung klarm mereka) dan sesuar (logis dan rasional)?
Ya
Tidak
Ketika sesi diskusi argumentatif selesai, kelompok Kalian memiliki kesempatan untuk
berbagi mformasi dan merevisi argumen. Ingat! Tuuan kahan adalah untuk
mengembangkan jawaban yang paling valid atau diterima oleh pertanyaan penelitian.
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Laporan:

Setelah menyelesaikan penyelidikan, kalian perlu menyusun laporan yang terdiri dari
tiga baglan, yaitu: tujuan, cara penyelidikan, dan argumen, bagian tujuan berisi
masalah, tujuan, dan manfaat penyelidikan. Bagian kedua berisi cara yang kalian
gunakan selama penyelidikan dan alasan mengapa kalian melakukan cara itu. Bagian
ketiga berisi argumen kalian yang terdiri atas klaim, bukti (data), penjamin (warrand,
dan pendukung (backing). Laporan kalian harus dituliskan dalam 2 halaman atau
kurang (idak boleh lebih dari 2 halaman). Laporan ini harus diketik dan setiap
diagram, gambar, atau tabel harus tercantum di dalamnya. Pastikan untuk menulis
dalam gaya persuasif, karena kalian harus meyakinkan orang lain bahwa klaim diterima
atau vahd!



Le ADLos I

Nama: Kelas: Tanggal:

PARU-PARU SEBAGAI ORGAN EKSKRESI

Pendahuluan:

Bernapas merupakan salah satu cirt makhluk hidup, tak terkecuali manusia.
Manusia bernapas dengan mengambil oksigen (0. dari udara dan mengeluarkan
karbondioksida (CO.) ke udara. Organ pernapasan yang paling vital adalah paru-paru.
Di dalam paru-paru terjadi proses pertukaran oksigen dengan karbondioksida.
Oksigen akan digunakan untuk proses oksidasi sedangkan karbondioksida akan
dikeluarkan melalui hidung.

Paru-paru juga termasuk ke dalam sistem ekskresi manusia. Paru-paru terdir
dar1 berbagai bagian yang yang memiliki fungsi berbeda. Fungsi dari paru-paru sebagai
organ ekskresi adalah mengeluarkan gas karbondioksida (CO.) dan uap air (H.O).
Melalui  penyelidikan kali 11 kalian akan melihat bukti bahwa paru-paru
mengekskresikan COe..

Bronkus -
y 5 £ Trakea

SO (Tenggorokan)
: ————— __ Bronkus
Alveolus s X ;
L ) — Bronkeolus
<4

=— Diafragma

‘ -

Alveclus

Gambar 1. Struktur paru-paru
(dikutip dar1 bionlne13.blogspot.co.id)

Tuuan:
Pada pembelajaran mi kalian akan menyelidiki bahwa udara yang dikeluarkan dar
paru-paru banyak mengandung CO. melalui pengamatan larutan kapur.

Pertanyaan Penelitan:
Apakah terjadi perbedaan antara larutan kapur sebelum dittup dan sesudah ditiup?

Alat dan Bahan:
Alat:

1. Gelas kimia
2. Sedotan
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Bahan:
1. Kapur (CaO)
2. Arr

Langkah Kerja:

1. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, kalian perlu melakukan penyelidikan
dengan menggunakan torso organ paru-paru yang disediakan. Kalian juga harus
menggunakan buku siswa yang dapat diunduh dari http://bse.kemdikbud.go.id dan

handout yang telah disediakan untuk membandingkan data kalian.

2. Buat larutan dengan mencampur air dan kapur dengan perbandingan air dengan
kapur 3:1. Kemudian diamkan beberapa saat hingga pada larutan dihasilkan lapisan
jernith diatas dan lapisan putth dibawah (endapan). Lalu pisahkan lapisan yang
jernih (larutan kapur) dari endapan yang terbentuk. Kemudian Ambil napas melalu
hidung keluarkan lewat mulut dan selanjutnya tiupkan udara dart mulut ke larutan
kapur melalui selang. Amatilah yang terjadi.

3. Untuk menyelesaikan tugas ini, kalian harus menentukan jenis data yang akan
dikumpulkan, bagaimana mengumpulkannya, dan bagaimana menganalisanya.
Untuk 1tu, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

*  Apakah jenis data yang harus kalian kumpulkan dari penyelidikan yang telah

dilakukan?

e Bagaimana kalian dapat memastikan bahwa data kalian berkualitas tinggi (yaitu,
bagaimana kalian akan mengurangi kesalahan/erron?

Ketika kalian bekerja melalui kegiatan i, pastikan untuk berpikir tentang bagaimana
data dan bukti yang valid dan relevan. Juga, pikirkan tentang metode yang tepat seperti
yang biasa digunakan oleh para ilmuwan untuk menjawab pertanyaan.
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Argumen:

Setelah  kelompok kalian mengumpulkan dan menganalisis data, kembangkan
argumen awal. Argumen perlu menyertakan klaim, bukti untuk mendukung klaim,
dan pembenaran. Klaim adalah jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Bukti adalah
hasil analisis dan terpretasi data. Pembenaran berisi alasan  mengapa kalian
mendukung klaim dengan bukti yang ada. Pembenaran sangat penting karena para
ilmuwan dapat menggunakan berbagai jenis bukti untuk mendukung klaim mereka.
Kelompok kalian harus menuliskan  argumen awal di papan tulis dan  harus
mencakup semua imnformasi seperti pada Gambar 2
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Pertanyaan Peneliian: Apakah terjadi perbedaan antara larutan kapur sebelum
ditiup dan sesudah ditiup?

Klaim:

Bukt (Data):
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Pembenaran (Warrant/Backing):

‘Warrant :

Backing :

Gambar 2. Argumen pada papan tulis
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Sesi Argumentasi:

Untuk berbagi temuan kalian dengan orang lain, salah satu anggota kelompok harus
tinggal di meja kelompok untuk berbagi ide. Sementara anggota yang lain harus pergi
ke salah satu kelompok lain untuk menyimak dan mengkrittk argumen yang
dikembangkan oleh teman kalian. Saat mengkrittk karya orang lain, kalian harus
memutuskan apakah klaim mereka sah atau dapat diterima berdasarkan seberapa baik
bukti dan dasar kebenaran dapat mendukung ide-ide mereka. Untuk melakukan i,
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda ceklist (V) pada kolom
pilihan yang sesuai.

o Apakah klarm mereka cukup untuk memjawab pertanyvaan penelitian dan tidak
perlu dipertentangkan.?”’
[ Ya
0 Tidak
*  Apakah mereka menggunakan bukti asli untuk mendukung klarm mereka?
[ Ya
0 Tidak

* Apakah mereka menggunakan bukti yang cukup untuk membenarkan ide-ide

mereka?
J  Ya
[ Tidak

*  Apakah bukti mereka berkualitas tinggi”? Dengan kata lamn, bukti mereka sah
(menggunakan metode yang tepat untuk mengumpulkan dan menganalisis data)
dan dapat diandalkan (mereka berusaha untuk mengurangr kesalahan)?

Ya
Tidak
*  Apakah klaim mereka sesual dengan teori-teori yang digunakan dalam Sains?
Ya
Tidak
*  Apakah alasan mereka memadai (memyelaskan dengan menyertakan bukti dan
mengapa bukti itu mendukung klarm mereka) dan sesuai (logis dan rasional)?
Ya
Tidak

Ketika ses1 diskust argumentatif selesai, kelompok kalian memiliki kesempatan untuk
berbagi mformasi dan merevisi argumen. Ingat! Tujuan kahan adalah untuk
mengembangkan jawaban yang paling valid atau diterima oleh pertanyaan penelitian.

Laporan:

Setelah menyelesaikan penyelidikan, kalian perlu menyusun laporan yang terdiri dari

tiga baglan, yaitu: tujuan, cara penyelidikan, dan argumen, Bagian tujuan berisi



masalah, tujuan, dan manfaat penyeldikan. Bagian kedua berisi cara yang kalian
gunakan selama penyelidikan dan alasan mengapa kalian melakukan cara itu. Bagian
ketiga berisi argumen kalian yang terdiri atas klaim, bukti (data), penjamin (warrant),
dan backing (pendukung). Laporan kalian harus dituliskan dalam 2 halaman atau
kurang (tidak boleh lebih dari 2 halaman). Laporan ini harus diketik dan setiap
diagram, gambar, atau tabel harus tercantum di dalamnya. Pastikan untuk menulis
dalam gaya persuasif, karena kalian harus meyakinkan orang lain bahwa klaim diterima
atau valid.



Lice ADEo« I

Nama: Kelas: Tanggal:

GANGGUAN PADA SISTEM EKSKRESI

Pendahuluan:

Sistem ekskresi manusia dapat mengalami gangguan berupa penyakit yang
dapat mengganggu kesehatan manusia bahkan dapat menyebabkan kematian.. Setiap
organ memiliki jenis gangguan yang berbeda-beda, seperti yang tampak pada Gambar
1. Gangguan-gangguan yang terjadi akan membuat kinerja masing-masing organ
menjadi tidak optimal. Manusia sering melakukan hal-hal yang dapat merusak organ
ekskresi, seperti pola makan yang tidak teratur dan mengonsumsi makanan yang tidak
sehat. Selain 1tu, kurangnya menjaga kebersithan tubuh menjadi penyebab timbulnya
berbagal macam penyakit.

Oleh sebab itu, pola hidup dan pola makan yang baik harus dilakukan untuk
mengurangl resiko penyakit atau gangguan pada sistem ekskresi kita. Dari penyelikan
mikalian akan mengetahui beberapa gangguan yang terjadi pada sistem ekskresi.

Gambar 1. Gangguan pada sistem ekskresit A. Normal; B. Mengalami gangguan
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Tujuan:
Pada pembelajaran i kalian dapat mengidentifikasi macam-macam gangguan pada
sistem ekskresi manusia berdasarkan ciri-cirt dan penyebabnya.

Pertanyaan Penelitian:
Apakah ada perbedaan ciri-cirt dan penyebab antara masing-masing gangguan pada
sistem ekskresi?

Alat dan Bahan:

Kalian dapat menggunakan situs web berikut iniselama penyelidikan:
» https:/fid.wikipedia.org/wiki/Nefritis

» https:/fid.wikipedia.org/wiki/Gagal_ginjal_kronis

» https://id.wikipedia.org/wiki/Biang keringat

» https:/fid.wikipedia.org/wiki/Penyakit_kuning

» https://id.wikipedia.org/wiki/Bronkitis

Langkah Kerja:

1.  Untuk menjawab pertanyaan penelitan mi kalian dapat menggunakan situs web
yang telah ditentukan untuk mengidentifikasi berbagai gangguan yang terjadi
padasistem ekskresi. Kemudian gunakan data tersebut untuk menentukan
namagangguan, ciri-ciri,dan penyebabnya.Kalian juga harus menggunakan buku
siswa yang dapat diunduh dar1  http://bse.kemdikbud. go.d untuk
membandingkan data kalian

2. Untuk menyelesaikan tugas ini, kalian harus menentukan jenis data yang akan
dikumpulkan, bagaimana mengumpulkannya, dan bagaimana menganalisanya.
Untuk 1tu, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Apakah data yang harus kalian kumpulkan dari gambar kelainan dan gangguan
pada sistem ekskresi manusia?

¢ Bagaimana kalian dapat memastikan bahwa data kalian berkualitas tinggi (yaitu,
bagaimana kalian akan mengurangi kesalahan/erron?
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Ketika kalian bekerja melalui kegiatan i, pastikan untuk berpikir tentang bagaimana
data dan bukti yang valid dan relevan. Juga, pikirkan tentang metode yang tepat seperti
yang biasa digunakan oleh para ilmuwan untuk menjawab pertanyaan.

Argumen:

Setelah kelompok kalian mengumpulkan dan menganalisis data, kembangkan
argumen awal. Argumen perlu menyertakan klaim, bukti untuk mendukung klaim,
dan pembenaran. Klaim adalah jawaban terhadap pertanyaan penelitan. Bukti adalah
hasil analisis dan nterpretasi data. Pembenaran berisi alasan mengapa Kalian
mendukung klaim dengan bukti yang ada. Pembenaran sangat penting karena para
ilmuwan dapat menggunakan berbagai jenis bukti untuk mendukung klaim mereka.
Kelompok kalian harus menuliskan argumen awal di papan tulis dan harus mencakup
semua informasi seperti pada Gambar 2.



189

Pertanyaan Penelitian: Apakah ada perbedaan ciri-cirt dan penyebab antara

masing-masing gangguan pada sistem ekskresi?

Klaim:

Bukti (Data):
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Pembenaran (Warran/Backing)

Warrant:

Backing:

Gambar 2. Gambar dar1 papan tulis
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Sesi Argumentasi:

Untuk berbagi temuan kalian dengan orang lain, salah satu anggota kelompok harus
tinggal di meja kelompok untuk berbagi ide. Sementara anggota yang lain harus pergi
ke salah satu kelompok lain untuk menymmak dan mengkritk argumen yang
dikembangkan oleh teman kalian. Saat mengkritik karya orang lain, kalian harus
memutuskan apakah klaim mereka sah atau dapat diterima berdasarkan seberapa baik
bukti dan dasar kebenaran dapat mendukung ide-ide mereka. Untuk melakukan i,
jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda ceklist (V) pada kolom
pilihan yang sesuai.

o Apakah klarm mereka cukup untuk memjawab pertanyvaan penelitian dan tidak
perlu dipertentangkan.?”’
[ Ya
0 Tidak
*  Apakah mereka menggunakan bukti asli untuk mendukung klarm mereka?
[ Ya
0 Tidak

* Apakah mereka menggunakan bukti yang cukup untuk membenarkan ide-ide

mereka?
J  Ya
[ Tidak

a. Apakah bukti mereka berkualitas tinggi? Dengan kata lain, bukti mereka sah
(menggunakan metode yang tepat untuk mengumpulkan dan menganalisis data)
dan dapat diandalkan (mereka berusaha untuk mengurangr kesalahan)?

Ya
Tidak
b. Apakah klaim mereka sesuai dengan teori-teori yang digunakan dalam Sains?
Ya
Tidak

c. Apakah alasan mereka memadar (memjelaskan dengan menyertakan bukti dan

mengapa bukti itu mendukung klarm mereka) dan sesuar (logis dan rasional)?
Ya
Tidak

Ketika sesi diskusi argumentatif selesai, kelompok Kalian memiliki kesempatan untuk
berbagi mformasi dan merevisi argumen. Ingat! Tuuan kahan adalah untuk

mengembangkan jawaban yang paling valid atau diterima oleh pertanyaan penelitian.

Laporan:

Setelah menyelesaikan penyelidikan, kalian perlu menyusun laporan yang terdiri dari
tiga baglan, yaitu: tujuan, cara penyelidikan, dan argumen, Bagian tujuan berisi
masalah, tujuan, dan manfaat penyeldikan. Bagian kedua berisi cara yang kalian
gunakan selama penyelidikan dan alasan mengapa kalian melakukan cara itu. Bagian
ketiga berisi argumen kalian yang terdiri atas klaim, bukti (data), penjamin (warrant),
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dan backing (pendukung). Laporan kalian harus dituliskan dalam 2 halaman atau
kurang (idak boleh lebih dari 2 halaman). Laporan ini harus diketik dan setiap
diagram, gambar, atau tabel harus tercantum di dalamnya. Pastikan untuk menulis
dalam gaya persuasif, karena kalian harus meyakinkan orang lain bahwa klaim diterima
atau valid.
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UPAYA MENJAGA KESEHATAN SISTEM EKSKRESI
JAWABAN ANDA

Sistem ekskresi sering mengalami gangguan. Gangguan-gangguan yang terjadi akan
membuat kinerja masing-masing organ menjadi tidak optimal. Oleh sebab itu, perlu
adanya upaya untuk menjaga sistem ekskresi. Gunakan pengetahuan kalian untuk

menjawab pertanyan-pertanyaan dibawah ini.

1. Sebutkan minimal 3 upaya untuk menjaga masing-masing organ ekskresi!

a.  Gmjal
Jawab:

b. Kulit
Jawab:

Jawab:



194

DAFTAR PUSTAKA

Kemdikbud, 2014. Buku Guru: /imu Pengetahuan Alam SMEP/MTs Kelas VIII. Edisi
Revisr, Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 490
hlm

Kemdikbud, 2014. Zlmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII. Edisi Revisi.
Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. 214 hlm

Raman, R. 2012. Pentingnya Fungsi Paru-Paru dalam Tubuh. (On/ine),
https://robyraman.wordpress.com/tag/pentingnya-fungsi-paru-paru-dalam-ubuh-

manusia/, diakses 8 Juni 2017.




195

wnynyeld venlny ueSuap uenrouad

08 88 001 st <6 18 001 ueeAueliod ueredweluad uerensasoy -9
L8 88 88 SL 6 18 00T nuni uep si5o[ AULIDIEIN P
eyes /8 BMSIS Se[aY
yreg L8 88 SL 88 €8 88 001 uejey3ur) ue3uop LI9JeW UBIBNSISIY O
wnynyead
L8 88 88 SL €8 88 001 uen(n) ueSuop LIDJRW UBIENSISIY 'q
1I9jewW UB3uop 1ensas LIojeW
88 88 001 88 €8 18 88 wnynyeld ununudd eped yidoy, e uerfedusg | ¢
Jojeyrpur
6L SL 88 SL SL SL 88 ue3uop wnynyeld uenln uerensasay o
MM\MM—m Iesep 1suajodwoy
’ 6L I8 SL 88 88 €8 SL SL ue3uop wnynyeid venlm uerensesoy ‘q wnynyeid
[euoiserado eIed9s uenlny
8L SL SL SL SL 18 88 ueysnwnip woynyeld uenfy, e uesepploy] | ¢
wnynyead [ndures
unjunuad nynq 1s1 Yew Suejug) | uewreley eped
eyes 1edQ) BIROSS ISBWLIOJUT UBYLIOQUISWI wnyyerd
Jreq 6 €6 88 88 00T 6 76 001 jedep Suek 1sensnyr uep 41q19) unye} umunuad
‘191SoWas ‘se[oy ‘unsnAuad eweu ‘nynq nmynq seyuapr
[npnf :semnuapt 9 Lep 11p1d) [ndwes uedey3uo@y | I
yodse
den UB[BIPIN] 9 S b € 7 I
BLIJJLIY] | Ue[BIPIdY | JOYS ¢, JojeyIpuy yadsy ‘ON
I10Y[S 9%, ueejey
ueejey Y Y0 0d LIdEIA BpRd (DT UB[eIPIdY] 103§ %

1AV THAON AdT'TdVAVHYAL I'THV ISVAI'TVA 'TISVH VLVA 71 NVHIdIANV']T




196

yororadip yepnuw

— 96 98 001 001 001 98 001 eAuueyeq uep je[e vJI9S yeoyas wel . wnynyerd
eped ueyeuesyeip jedep wnyeld °q ueieISoy
red €6 BMSIS UBBUBSYR[10)oY
16 SL 88 001 001 18 001 Uo[O UeMBUBSYR[Ip UBWIE WNYOYel{ ‘B yey3ury, | L
[eyes Iefe[oq ynjun emsrs ueneyrad )
Jyreqg 98 98 SL 88 SL (4 88 001 yueuow jedep nong sy uepidweusg | sy uepidwe ], ?
uesIn} 9[A1s
eyos 68 88 88 SL 001 18 001 uep ‘(quoy) uernyn ‘adn ueseploy 'q
ueLoRqIaaY
e 68 68 38 38 St 001 13 001 uwSI) UREORQIONRY Uuse[afoy °® eysury | ¢
BORq BpUE)
8 SL 88 88 SL I8 88 uep ueefo ueeun33uad ueedajoy o
uesery vjey ueyeuns3uauw yepn
1eYeS L8 SL 88 88 €8 88 001 uep epues BUYRWLISG YEPY JRWIRY ‘q
Ted 9 uesI[n} ueye[esay epe eseyeq
8 SL 88 SL €8 88 838 yepn uep rweyedip yepnw jewiey ‘e ueeunsduod | ¥
98 SL 88 88 €8 8 001 [oqe) uetfeAuad uerensosoy 1
L8 88 88 SL €8 88 001 Tequies ednioq ISensnr uejeInyeay ‘Y
wnynyerd
88 88 88 SL 6 88 001 uenfn) ueSuop anpasoid uerensasay ‘3
wnynyead uenln) ue3uap ueyeq
¢8 SL 88 SL €8 88 001 uep jefe ueyrruod uerensIsAY ¥
yodse
den uB[eIpIy| 9 S b € 7 I
BLIQJIIY] | UB[BIPIdY | JOYS 9, JoyeyIpuy yodsy ‘ON
I10YS 9, ueejey

ueejey

3 Yoyoq LINEIN Bped (AdM'T UB[EIPIRY] 10YS Y




197

eMSIS Yuojowoyisd
ueidwelo}oy ueyiey3uruow

68 88 00T SL €8 88 00T
jedep winynyeld uejersoy]
SOLD IIJ.19q
ynun Jiye emsis uessuerow
S8 SL 00T SL SL 88 00T
jedep winynyeld uejersoy]
Sunyoeq uep ‘yueirem
‘eyep ‘wired :1rep LIp1d) ‘dey3uof
Sue& mpnns ue3usp uswngie
06 88 00T 88 €8 18 00T
unsnAudW Ynjun emsIs 3uoiopuswu
ndurewr wnynyeld ueyersoy
98 ISejuQWNgIeIdq
Jnjun Jiye emsis SUOIOpUIW
88 88 00T SL €8 I8 00T
jedep winynyeld uejersoy]
yodwo[oy weep vwesel1ayoq
ynun juye emsis 3uesgueiow
L8 SL 88 88 €8 88 00T
jedep wnynyeid ueieidoy
wnynyead
cg Gl 98 98 Gl 98 001 ue)eI3oY Weep Juye emsis yeleSuow
ndurewr wnynyeld ueyersoy 1AV [epowr
o emsIs epedoy ue3UIP 1ENSIS
HeARS Suns3ue[ uewreesuad ueyLIOqQUISWI BMSIS LIIP
yreq 06 88 88 88 €8 ¥6 00T
jedep wnynyeid ueieidoy ueduequiaduod | 'R
yodse
den uB[eIpIy| 9 S b € 7 I
BLI)IIY | UB[BIPIdY | JOYS 9, JojeIpuy yadsy *ON
I10Y[S 9, ueejey

ueejey

3 Yoyoq LINEIN Bped (AdM'T UB[EIPIRY] 10YS Y




198

6 €8 00T 76 001 76 001 muni uep s130[ BAULIIBIN P
BMSIS SB[
96 t3 00T 00T 001 w6 00T uejey3un) ULSUSP LIS)BW UBTENSISAY 'O
96 wnynyeld
L6 001 00T 00T 001 2 00T uen(m) ueSuop 1IG)BW ULTENSISAY °'q
eyes 119JeW UB3UQp 1ensas LIojeW
yreq L6 4 00T 00T 001 & 00T wnypeld unjunuad eped yidoy, e uerfedusg | ¢
Jojexrput
4 €8 00T & 001 & €8 ueSuop wnynyeld uenn) uerensasay o
eyes Iesep rsuayodwoy
yreg 6 26 £8 00T (& 001 (& t8 ueSuop wnynyeid uenln) uerensasay °q wnynyead
[euorserado uenlny
£6 oot oot <6 oot <6 sL BIROJS ueysnwnip wnynyeld uenlng, ‘e uesepfoy] | g
eyes wnyyed [ndures
yreqg unjunuad nnq 1St oYW SuejuQ) | ueweley eped
1edQ] BIROSS ISBUWLIOJUT UBYLIOQUISWI wnyyerd
001 001 001 00T 00T 001 00T 00T jedep Suek 1sensnyr uep 91q1o) unyel ununuad
‘191sowas ‘se[oy ‘unsnAuad eweU ‘ndng | NYNQ SEINUIPI
[npnf :semnuapt 9 Lep 11p1d) [ndweg uedey3uo@y | I
yodse
den UB[BIPIN] 9 s L4 ¢ < I
BLIJLIY | UB[BIPIAY | JOYS 9, JojeyIpuy yadsy ‘ON
1048 % | UeEIERY 133 Y0Yod LRIEA BPed (T UB[EIPIY] 103 %
ueejey

1AV THAON AdM'T dVAVHY UL ISLLMVAd ISVAI'TVA TISVH VLVA €1 NVIIdINV'T




199

yoolodip yepnw

6 €8 6 00T 6 €8 00T eAuueyeq uep je[e enos yeoyos wel wnyiyerd
€6 eped ueyeuesye[ip jedep winyeld ‘q ueIeIsoy
L EN BMSIS UBBUBSYB[I)OY
qred v6 €8 00T 00T 001 €8 00T (O[O UBRURSYE[IP UBWE WNYOYRI] ‘B jexSury, | 2
ey Teleroq ymyun emsis ueneyrad
.M:M Mm L6 L6 00T 6 00T 00T 00T 6 Jueuow E. QM vo_svw: q sy mw: Q.EM: od yisy vepdwey, | o9
uesIn) 9[4S
_Hwom_m 16 L6 00T €8 00T 00T 00T 00T uep “(uoy) uemyn ‘adn ueseloy °q UeEoRqIOOY
. L6 001 €8 001 001 001 001 UBSI[N) UBBORQISNY UBSR[R[OY "B rey3ury, | g
BOR(Q BpUR)
L6 001 00T (& 001 (& 00T uep ueefo ueeun33uad uejedojoy o
eyQ uesery ejey ueyeun3sudw yeprn
.WM Mm S6 96 00T 00T 6 00T €8 00T uep %:mw m:MmEWon_ Yepn Hﬁw_%v.ﬂ q
uesI[n) ueye[esd Bseye
4 €8 00T & 001 sL 00T ® yepn uep rweyedip :MEE HMQMENM e :mw::wm“om b
76 €8 001 001 001 €8 001 [oqe uetfeAuad uerensasay |
06 €8 001 6 001 SL 6 Ieques edniaq 1sensnyl ueieInyeoy Y
wnynyeid
96 £8 00T 00T 001 (& 00T uenlny ue3uop pasoid uerensasay ‘[
wnynyeld uenlny ueSuap
00T 00T 00T 00T 00T 00T 00T ueqeq uep e ueyuad ueensasay  J
wnynyeld uenlny ueSuop ueniouad
L6 001 00T & 001 & 00T ueeAuelrod uereduwreAuad uerensasoy o
yodse
den uB[eIpIy| 9 s 14 € < I
BLI)IIY] | UB[BIPIY | JOYS 9, JojeIpuy yadsy *ON
1048 % | UeEIRY “+3Y] Y0Yod LRIEA BPed (dM'T UB[EIPIY] 103 %

ueejey




200

eMSIS Yxojowroyisd

€6 €8 00T 00T €8 6 00T ueprdwrera)oy uexpeysuruaw
jedep winyipyeld uejerdoy 3
SOLO IRI3Ieq
v6 €8 00T 00T 6 6 00T ymun Jude emsis Suesguerow
jedep winympeld ueyersoy J
Sunjoeq uep ‘queirem
‘ejep ‘wire[d :Liep LIp1d) ‘dey3u9]
96 €8 001 001 001 6 001 Sued mpynns uesudp uowngie
unsnAuQW YNjun emsIs UOIOpuaw
ndwew wnnyeid ueei3oy o
LR EN
sreg S6 ISeJUQWIN3IeIoq
' 96 €8 00T 00T 00T 6 00T Jnun Juye emsis Suolopuow
jedep winympyeld ueyersoy p
yodwo[oy weep ewesel1oyoq
96 €8 00T 00T 00T 6 00T ynun joye emsis Suessuelow
jedep wnynyead uejei3oy o
wnynyeid
96 €8 00T 00T 00T 6 00T ue)eISoY wefep Juye emsis yeleSuow
ndwrew winynyeld uejeidoy ‘q 1AV [epowr
emsIs epedoy ue3UIP 1ENSIS
L6 €8 00T 00T 00T 00T 00T Suns3ue| uewrejeSuad ueyLLQUDW BMSIS LIp
jedep wnynyeld uejeioy e | ueluequoaluod | R
yodse
den uB[eIpIy| 9 s L4 ¢ < I
BLI)IIY] | UB[BIPIY | JOYS 9, JojeIpuy yadsy *ON
1048 % | UeEIRY “+3Y] Y0Yod LRIEA BPed (dM'T UB[EIPIY] 103 %

ueejey




201

ISejuoWIngIeIaq
00T 00T 00T 00T 00T 00T 00T U e BANSTS SUOIOPUSIA IV PPOW
eye odworoy wepep ewesel1ayo ue3uap rensas
.M:M M_m 001 001 001 001 001 001 001 001 V_:HS muhm M Bm% M:mmwcf.ozx .M e \Mm.a Lp Y
wnynyeld | ueuequiaSuad
001 001 001 001 001 001 001 URIRISOY WeEp JuYe eMsIS yefeSuopy e
Tuwreyedip
exes 66 86 06 00T 00T L6 001 001 yepnw uwyeunSip Suek jewey q MM:E b
e 001 001 001 001 001 001 001 sejol uwyeungip Buek wunpey v | O
66 00T 00T 00T 00T L6 00T UBNBUBSYE[IP Jmun UBue wnynyeld o wnynyeld
1[eyes Suns3ue| ueIeIsoy
yreg L6 L6 001 06 €6 001 00T 00T ueweeduad ueyLOqUAW WNNYeld ‘q | yeeuesye[io)oy €
96 001 €6 06 001 €6 L6 Uejeuesie[Ip yepnil winynield e rey3ury,
ueyne[Ip Ynjun SuejueUIW
1eyes L6 0ot 08 0ot 0ot 0ot 0ot uep YLeudwW ueyLaqIp Suek se3ng, o wipyesd
qred 86 86 00T €6 00T 00T L6 00T se[ol eAuef1oy mpasoid ueredewrdd 'q :Mgﬂscwm E
66 001 001 001 L6 001 001 uejer3oy uen(ny jenwoy e B
1EYos 001 001 001 001 001 001 001 BUIEMI3q Jequiel) "3 wnynyerd
.v:m a 66 66 00T 00T 00T 00T 00T L6 sefol uesyng, 'q | umunuad nynq | |
. 86 00T 06 00T 00T 00T 00T JLreUdW nynq A0 e | NIsy uepiduwe],
yadse UB[BIPIAY [S
BLIAILIY :EMMW_B_ 103S % JoyexIpuy yadsy "ON
I10Y[S 9%, 9y q0Yod LIvJBIA eped (4T Ue[BIPRY I04S%

1AV THAOWN AdN'INVVIVAIILAN dVAVHYIL VASIS NOdSHY VILVA ‘vI NVHIdIANV']




202

BUBSYE[I9) UL)RISY
yninjes ndwey

66

66

00T

00T

00T

00T

00T

96

STm
ueded 1p 1sejuowngie
BUIOYS UNSNAUSJA

66

00T

00T

00T

00T

00T

96

Jun[oeq ‘yueirem ‘ejep
‘wireo 1rep LIp1a) uek
ISEJUQWINSIE BUBOBM
ueySueqUIdSUIIA

Jneus)
uswngie
Isynpoiq

BUBSYB[Id)
uejeISoy ynines

00T

66

00T

00T

00T

00T

00T

6

ueniouad ueeluelrod
ue3uap 1ensas
wnynyerd uesneoIy

00T

00T

00T

00T

00T

00T

00T

wnynyeid
el1oy yey3ue|
UBYISOYSIPUSTA

00T

00T

00T

00T

00T

00T

00T

wnynyeld wepep
ueyeun3ip Suek ueyeq
Uep Je[e YI[Iua

elep
uendwn3usg

BUEBSYE[10)
uejeI3oYy Yyninjes

00T

00T

00T

00T

00T

00T

00T

00T

uenieuad
ueeAueliod eorqUIaIA

00T

00T

00T

00T

00T

00T

00T

wnynyeid
uen(n) reyewaN

00T

00T

00T

00T

00T

00T

00T

BUOWOUQ)
UBYISIY[SIPUSIA

sesn,
Iseyynuapy

BLILIY

yadse den
UBRUBSYB[19)9Y]
% ueejey

ueejey

) }0Y0d LIBIA €Ped (DT UBBUBSYE[IY] %

BAMSIS SEJATY

umynye.ld
uedeye],

ON

VAMSIS SVLIALLMV NVLVINVONHd INTVTHIN AdM'TNVVNVSAVTHHLAY SISI'TVNYV TISVH VLVA "ST NVIIdINV'T




203

SI[N)I)
BURSYR[I9) UB)RISOY ueyIpIAuad ueyIpIAuad
ynanjes aduwrey 16 16 & 9 €6 €8 68 4 ueiode] unsnAuow ueiode| §

Jyniun BIed TWeYewoy Y ueunsnAuoq
ueseoluad
reqiodwow uep
L6 00T 00T €6 00T 68 00T “nuySusu ‘uowmsie
13eqI0q Ynun

BUBSYR[I9) UBIRISY ISOYSIp UBIPRIN_ T uowngie
ynanjes aduwrey L6 el Jueyuowngie ¥
yodworey nyes yeres 1508
9y 1310d urey Suek ’
6 96 96 001 68 68 96 ©1033UL BIRIUUIOG
‘ef19y Jedwo)
1p 1833un yodworey
el033ue nies yees 1
yadse den
: 9 S 1 € (4 1 wnyyeig
BLIALIY] UBBUESYBLIIIY | ueejey BMSIS SBIADY YV uedeqe, ON
% ueejey

3 Yoo LINBIA eped (T UBBUESYELIIY %




